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MOTTO 
                              
                                   
              
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. 
(QS. AR-RA‟DU: 11) (Depag RI, 2010: 335) 
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ABSTRAK 
Cucud Nurmawati Anggita Sari, 2014, Upaya Guru Al-Qur‟an Hadis Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada Siswa Kelas VIII Di MTs Negeri 5 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Kata Kunci   : Upaya, Guru Al-Qur‟an Hadis, Kualitas Pembelajaran 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih terdapat guru yang belum 
maksimal dalam mengelola pembelajaran dan belum menguasai ragam metode 
dan strategi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mapel Al-
Qur‟an Hadis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
mapel Al-Qur‟an Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dilakukan di 
MTs Negeri 5 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019, mulai Mei sampai bulan 
September 2018. Subjek penelitian ini adalah guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII 
MTs Negeri 5 Karanganyar, sedangkan informannya adalah kepala sekolah, waka 
kurikulum dan siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Karanganyar. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
memeriksa keabsahan datanya menggunakan triangulasi metode dan sumber. 
Teknik analisisnya menggunakan analisis kualitatif, tahap yang ditempuh adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur‟an Hadis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 adalah Guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII 
sudah baik dalam mengelola pembelajaran yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi serta pemahaman terhadap peserta didik. Guru telah 
menyiapkan RPP yang sudah di supervisi oleh kepala sekolah. Guru telah 
menciptakan suasana kelas yang kondusif ketika kegiatan belajar mengajar. Guru 
selalu memberikan motivasi sebelum pembelajaran dimulai, hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Guru sudah menggunakan metode 
yang tepat dalam pembelajarannya yaitu metode Tafsir Tematik. Guru berusaha 
memperbaiki strategi pembelajarannya dengan strategi yang bervariasi. Dengan 
metode dan strategi yang bervariasi guru mampu menciptakan suasana belajar 
yang inovatif, aktif dan tidak membosankan. Guru selalu menegur dan 
memberikan pertanyaan pada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, hal ini 
bertujuan agar siswa merasa takut untuk tidak memperhatikan pelajaran dan untuk 
mendorong siswa berpikir. Guru menilai dari kemampuan sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Guru mewajibkan siswa untuk menyetor hafalan surat, hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an dan membina 
perilaku agar para siswa mempunyai perilaku dan akhlak yang baik.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang 
akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani 
kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat 
manusia. Pendidikan juga dapat diartikan dengan bimbingan secara sadar oleh 
pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian umum, selain itu pendidikan juga merupakan suatu 
kegiatan yang sangat penting dalam membangun manusia seutuhnya dan 
dengan pendidikan akan terbentuk generasi muda yang akan memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, kepribadian, dan akhlak mulia. (Fathurrohman, 
2012: 2) 
Menurut Undang-Undang No.29 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3) 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
beakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
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Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan 
pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif yang harus dilakukan terus menerus, sehingga pendidikan 
dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak bangsa. (Mulyasa, 
2007: 17) 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah 
khususnya melalui Depdiknas terus menerus berupaya melakukan berbagai 
perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia. Salah satu 
upaya yang sudah dan sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. 
Lahirnya Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan 
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pada dasrnya merupakan kebijakan pemerintah yang di dalamnya 
memuat usaha pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu guru di 
Indonesia. 
Dalam dunia pendidikan kedudukan guru sangat penting karena 
merupakan orang yang terlibat langsung dalam menyiapkan generasi penerus 
untuk menghadapi tantangan zaman. Guru juga terlibat langsung dalam 
peningkatan mutu pendidikan, sehingga harus mempunyai komitmen 
terhadap masyarakat dalam perannya sebagai warga Negara dan agen 
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pembaharuan. Guru adalah orang yang didesain khusus sebagai sumber 
belajar utama yang dididik secara profesional untuk mengajar. 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang 
peranan utama dalam pembangunan kualitas pendidikan dan pengajaran, 
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah.  
Guru mempunyai peranan penting dalam pengembangan diri peserta 
didik dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan ketrampilan 
serta pembentukan kepribadian. Guru dituntut mempersiapkan berbagai 
kemampuan dalam melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada peserta 
didik dengan menolong mereka agar dapat menjadi seseorang yang mandiri 
dan bersikap dewasa. Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam kegiatan 
pembelajaran diantaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi 
penguasaan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, 
penguasaan bimbingan, dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi 
pembelajaran. Ini memberikan pengertian bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola mata pelajaran akan membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran peserta didik. 
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Guru merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
guru berada pada posisi yang sangat strategis bagi seluruh upaya reformasi 
pendidikan berorientasi pada pencapaian kualitas pembelajaran. Posisi guru 
ini menjadi strategis dalam konteks persekolahan. Adapun upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam sebuah sistem 
persekolahan akan menjadi tidak berarti jika tidak disertai dengan upaya serta 
kompetensi guru dalam proses pembelajaran 
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta 
mencapai hasil yang diharapkan, apabila seorang guru memiliki kompetensi 
yang mampu membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran serta sekaligus menjadi seorang manager dalam pembelajaran 
yang bertanggung jawab merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
perubahan atau perbaikan program pembelajaran. (Mulyasa, 2007:78) 
Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan merupakan 
salah satu upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Untuk itu, dalam upaya membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran, maka guru harus memaksimalkan peran sebagai guru yang 
berkompeten, diantaranya mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dengan 
menggunakan strategi dan inovasi pembelajaran yang tepat. 
Inovasi pembelajaran merupakan usaha yang harus dilakukan oleh 
semua lembaga pendidikan. Suatu lembaga pendidikan yang mempunyai 
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tenaga pendidik yang biasa melakukan inovasi pembelajaran salah satunya 
adalah di MTs Negeri 5 Karanganyar. Hal ini bisa diketahui dari salah satu 
gurunya yakni guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang melakukan sebuah 
upaya dalam pembelajarannya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
Inovasi pembelajaran dilakukan karena dari latar belakang pendidikan 
peserta didiknya yang heterogen. Ada yang berasal dari sekolah umum (SD) 
dan ada juga yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI). Siswa yang berasal 
dari sekolah umum, mereka belum pernah mendapatkan materi Al-Qur‟an 
Hadis sebelumnya. Oleh karena itu, dilihat dari segi kemampuan dalam 
memahami materi juga bermacam-macam (Wawancara dengan Ibu Nurna, 5 
Mei 2018).  
Berdasarkan realita di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk 
mengetahui secara langsung tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
Al-Qur‟an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangmojo dan upaya apa 
saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Upaya Guru Al-Qur‟an 
Hadis Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 5 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya inovasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Banyak guru yang yang menguasai materi suatu subjek dengan baik 
 tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
3. Di MTs Negeri 5 Karanganyar ini siswa siswinya heterogen, tetapi masih    
banyak guru yang kurang memperhatikan inovasi pembelajarannya. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Pembatasan Masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, agar tidak 
terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi pada Upaya Guru Al-Qur‟an Hadis 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada Siswa Kelas VIII di MTs 
Negeri 5 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan persoalan atau permasalahan yang 
hendak diteliti yang merupakan fokus dari penelitian. Adapun rumusan 
penelitian ini adalah: Bagaimana upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 5 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada para 
penulis, mahaPeserta didik dan masyarakat pada umumnya di bidang 
pendidikan terutama mengenai peningkatan kualitas pembelajaran. 
b. Sebagai Karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan, pengalaman, dan menambah khasanah kepustakaan. 
c. Digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
memuat kajian penelitian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Berguna bagi MTs Negeri 5 Karanganyar agar dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk lebih mengembangkan inovasi guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
b. Berguna bagi guru Al-Qur‟an Hadis agar dapat dijadikan masukan untuk 
meningkatkan upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Al-Qur’an Hadis 
a. Pengertian Guru Al-Qur’an Hadis 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama dan utama. Dalam Islam, guru (pendidik) juga merupakan figur 
yang sangat penting, begitu pentingnya seorang pendidik sehingga 
menempatkan kedudukan guru setingkat dengan kedudukan Nabi dan 
Rasul. Guru sangat berkaitan dengan ilmu pengetahuan sedangkan Islam 
sangat menghargai ilmu pengetahuan.  
Menurut Hamalik (2003: 96) guru adalah orang dewasa yang 
paling berarti bagi Peserta didik. Sedangkan menurut Purwanto (2002: 
92) guru adalah semua yang pernah memberikan suatu ilmu pengetahuan 
atau kepandaian tertentu kepada sekelompok orang. Guru sebagai 
pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap masyarakat dan Negara, 
sebagian besar bergantung kepada pendidikan dan pengajaran yang telah 
diberikan oleh guru.  
Menurut Munardji (2004: 61) guru adalah orang-orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik dengan 
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik 
potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Guru juga berarti orang 
dewasa yang bertanggungjawab memberi pertolongan kepada anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat 
kedewasaan. 
Dari paparan diatas, yang akan menjadi pokok pembahasan yaitu 
guru Al-Qur‟an Hadis, bahwasanya seorang guru Al-Qur‟an Hadis 
berarti harus menguasai bidang Al-Qur‟an Hadis yang diajarkannya. 
Adapun materi yang harus dikuasai oleh guru Al-Qur‟an Hadis 
diantaranya yaitu baca tulis Al-Qur‟an dan Hadis, Ilmu Tajwid, Ulumul 
Qur‟an, Tafsir dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliyah sehingga 
ia mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam kedalam setiap mata 
pelajaran yang diajarkan dan mampu menciptakan suasana pembelajaran 
dan lingkungan belajar yang Islami. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
khususnya guru Al-Qur‟an Hadis yaitu orang yang memikul 
tanggungjawab pendidikan yang dibebankan oleh masyarakat khususnya 
orang tua peserta didik dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik baik ilmu Al-Qur‟an ataupun Hadis yang didalamnya 
mengandung nilai-nilai ajaran Islam sehingga membentuk peserta didik 
yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
b. Syarat guru Al-Qur’an Hadis 
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 Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah 
sebenarnya tidak dapat dipandang ringan, karena menyangkut beberapa 
aspek kehidupan serta menuntut pertanggung jawaban moral yang berat. 
Inilah sebabnya guru dituntut berbagai persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh orang-orang yang akan berkecimpung dibidang keguruan. Maka 
dapat dikatakan, untuk menjadi guru yang profesional seseorang harus 
memenuhi berbagai persyaratan, terlebih untuk guru dalam pendidikan 
Islam. 
 Akhyak dalam Fathurrohman (2012: 34) mengemukakan bahwa 
guru sebagai pendidik generasi mendatang perlu memiliki persyaratan-
persyaratan sebagai berikut: 
1) Dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan akademik yang 
tidak sekedar dibuktikan dengan gelar dan ijazah, tetapi harus ditopang 
oleh kualitas diri yang unggul dan profesional. 
2) Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi 
yang dihiasi dengan akhlak yang mulia dalam segala perilakunya. 
3) Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktek 
pendidikan dan kurikulum. Mampu mendesain program pembelajaran 
yang baik. Mampu mengimplementasikan pembelajaran dengan seni 
pembelajaran yang efektif. Mampu mengevaluasi pembelajaran secra 
potensial dan sebagai titik akhirnya adalah mampu menghantarkan 
pembelajaran peserta diduk dengan sukses. 
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4) Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial 
dalam menghadapi fenomena sosial di sekitarnya, karena guru adalah 
salah satu elemen masyarakat yang memiliki sumberdaya yang 
berbeda kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat yang lain. 
5) Dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang 
tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam 
kehidupannya. 
6) Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan mengenal 
perkembangan jiwa anak, baik aspek intelektual, emosional dan 
spiritual. 
7) Dari segi strategi, guru perlu memperkaya diri dengan berbagai 
metode, pendekatan dan teknik pembelajaranyang lebih memiliki 
kehandalan dalam mengantarkan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajarannya. 
 Hamalik (2004: 125) mengatakan bahwa pekerjaan guru adalah 
pekerjaan profesional, maka untuk menjadi guru harus memenuhi 
persyaratan yang berat. Beberapa diantaranya ialah: 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru 
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi 
4) Memiliki mental yang sehat 
5) Berbadan sehat 
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6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila 
8) Guru adalah seorang warga negara yang baik 
 Dari berbagai pendapat diatas, jauh lebih lengkap dan kompleks 
jika seorang pendidik atau guru dapat mencontoh figur Nabi Muhammad 
SAW, karena Nabi adalah pendidik dalam Islam yang pertama kali. Nabi 
adalah suri tauladan yang ditunjuk Allah agar menjadi contoh bagi 
manusia yang hidup di dunia. 
 Syarat guru Al-Qur‟an Hadis berarti guru harus menguasai bidang 
Al-Qur‟an dan Hadis yang diajarkan, termasuk didalamnya baca tulis Al-
Qur‟an dan Hadis, Ilmu Tajwid, Ulumul Qur‟an, Tafsir dan ketaatan 
dalam beribadah maupun amaliyah sehingga ia mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam kedalam setiap mata pelajaran yang diajarkan dan 
mampu menciptakan suasana pembelajaran dan lingkungan belajar yang 
Islami. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru Al-Qur‟an Hadis dituntut 
untuk terpadu cakap, tanggung jawab, teladan dan kompeten di 
bidangnya. Selain itu, guru Al-Qur‟an Hadis juga dituntut untuk 
beriman, bertakwa, ikhlas, dan berakhlak mulia serta memiliki sifat 
zuhud, bersih, ikhlas, pemaaf, berperilaku kasih sayang pada peserta 
didik layaknya orangtua pada anak, mengetahui watak peserta didik, dan 
dapat menguasai pelajaran. 
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c. Tugas dan tanggungjawab guru Al-Qur’an Hadis 
 Tugas dan tanggungjawab guru Al-Qur‟an Hadis adalah 
mengajarkan akhlakul karimah serta pengamalan dan penguasaan 
termasuk didalamnya baca tulis Al-Qur‟an dan Hadis, Ilmu tajwid, 
Ulumul Qur‟an, Tafsir, dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliyah 
sehingga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam kedalam setiap mata 
pelajaran yang diajarkan dan mampu menciptakan suasana pembelajaran 
dan lingkungan belajar yang islami. 
 Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 
bertanggungjawab dalam bidang pendidikan. Agar tujuan pendidikan 
tercapai dengan baik, maka tugas guru menurut Roestiyah N.K dalam 
Djamarah (2000: 38) yaitu: 
1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 
2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis. 
3) Sebagai perantara. Dalam proses belajar, guru hanya sebagai 
perantara, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian 
sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, tingkah laku dan 
sikap. 
4) Guru sebagai pembimbing untuk membawa anak kearah kedewasaan. 
5) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 
6) Guru sebagi penegak disiplin yang menjadi contoh dalam segala hal. 
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7) Guru sebagai administrator dan manager. Disamping tugasnya 
mendidik, seorang guru harus dapat mengerjakan urusan tata usaha 
seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar gaji, dan 
sebagainya, serta dapat mengkoordinasi segala pekerjaan di sekolah 
secara demokratis, sehingga suasana pkerjaan penuh dengan rasa 
kekeluargaan. 
8) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. Seorang guru harus menyadari 
bahwa pekerjaannya adalah sebagai suatu prpfesi, maka harus 
dijalankan dengan sebaik-baiknya. 
9) Guru sebagai perencana kurikulum. Guru yang paling tahu 
kebudayaan anak-anak dan masyarakat sekitar, maka dalam 
penyusunan kurikulum ini tidak boleh ditinggalkan. 
10) Guru sebagai pemimpin. Guru mempunyai kesempatan tanggung 
jawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak kaarah 
pemecahan soal, membentuk kepuusan dan menghadapkan anak-anak 
pada problem. 
11) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. Guru harus aktif 
dalam segala aktifitas anak, misalnya dalam ekstrakurikuler, 
membentuk kelompok belajar dan sebagainya. 
Adapun tugas guru menurut Uzer Usman (2011: 6) meliputi: 
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1) Tugas guru dalam bidang profesi, guru mempunyai tugas mendidik, 
mengajar dan melatih yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi 
Peserta didik dalam mengikuti perkembangan zaman. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, menjadikan dirinya sebagai 
orang tua kedua bagi Peserta didiknya. Karena ketika anak disekolah 
maka menjadi tanggung jawab guru. 
3) Tugas guru dalam bidang kemsyarakatan, disini guru mempunyai 
tugas mencerdaskan generasi penerus kedepan untuk menjadi warga 
negara yang bermoral pancasila. 
Menurut Mulyasa (2007:18) tanggung jawab guru dapat dijabarkan 
kedalam sejumlah kompetensi yang lebih khusus yaitu: 
1) Tanggung jawab moral 
Bahwa setiap guru harus mampu menghayati perilaku dan etika yang 
sesuai dengan moral pancasila dan mengamalkannya dalam pergaulan 
sehari-hari. 
2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah 
Bahwa setiap guru harus menguasai cara belajar mengajar yang 
selektif, mampu mengembangkan kurikulum, silabus, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran yang 
efektif. Bahwa setiap guru harus turut mensukseskan pembangunan 
yang harus kompeten dalam membimbing, mengabdi dan melayani 
masyarakat. 
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3) Tanggung jawab dibidang keilmuan 
Bahwa setiap guru harus turut serta memajukan lmu terutama menjadi 
spesifikasinya, dengan melaksanakan pnelitian dan pengembangan. 
Menurut Hamalik (2004: 127), tanggung jawab guru adalah sebagai 
berikut: 
1) Menuntut Peserta didik-siswi untuk belajar 
2) Turut serta membina kurikulum sekolah 
3) Melakukan pembinaan terhadap diri Peserta didik (kepribadian, watak 
dan jasmaniah) 
4) Memberikan bimbingan kepada Peserta didik 
5) Melakukan diagnosis atau kesulitan belajar  
6) Mengajar dan mengadakan penelitian atas kemajuan belajar 
7) Menyelenggarakan penelitian 
8) Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif membina masyarakat 
 Dijelaskan pula didalam Al-Qur‟an mengenai tugas dan 
tanggungjawab guru, Q.S. An-Nisa‟ ayat 58 
                      
                        
        
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu 
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat. (Q.S. An-Nisa‟: 58) 
  
 Ayat ini menjelaskan bahwa tanggungjawab guru adalah amanah 
yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan 
mengharapkan ridha Allah SWT. Tanggungjawab guru adalah 
keyakinannya bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional secara tepat. 
 Dari beberapa pendapat diatas, menunjukkan bahwa guru Al-Quran 
Hadis mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat yaitu 
meliputi: tugas personal, tugas sosial, kemasyarakatan, tugas 
kemanusiaan dan tugas profesional. Semua saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan, selain itu tugas guru tidak hanya dibatasi dinding sekolah 
dan tanggung jawab guru meliputi: tanggung jawab moral, tanggung 
jawab dibidang pendidikan, serta mengajarkan akhlakul karimah, 
penguasaan baca tulis Al-Qur‟an dan Hadis, ilmu tajwid, ulumul Qur‟an, 
tafsir dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Peran Guru Al-Qur’an Hadis 
 Menurut Djamarah (2000: 11) guru memiliki peran yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik dan 
mengantarkan peserta didik kearah kedewasaan. Peran guru adalah 
menciptakan interaksi yang bernilai edukatif, yakni interaksi dengan 
standar meletakkan tujuan untuk merubah tingkah laku dan perbuatan 
peserta didik serta perkembangannya. 
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 Menurut W. Gulo (2002: 86) peran utama guru dalam menciptakan 
kondisi inkuiri yaitu: 
1) Motivasi, yang memberi rangsangan agar peserta didik aktif dan 
gairah berfikir 
2) Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam 
proses berfikir peserta didik. 
3) Penanya, untuk menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang 
mereka perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri. 
4) Administrator, yang bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan 
didalam kelas. 
5) Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berfikir peserta didik pada 
tujuan yang diharapkan. 
6) Manajer, mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas. 
7) Rewarder, yang memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai 
dalam rangka peningkatan semangat heuristik pada peserta didik. 
Menurut Fathurrohman (2012: 42) peran pendidik atau guru dalam 
pendidikan antara lain: 
1) Guru sebagai demonstrator 
 Guru hendaknya menguasai bahan. Dialah yang memilih dari 
berbagai ilmu pengetahuan, kadar yang lazim dan sesuai dengan 
peserta didik, maka tugasnya meliputi mempelajari kejiwaan peserta 
didik dan memiliki pengetahuan yang sempurna/lengkap tentang ilmu-
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ilmu mengajar, terutama yang akan diajarkannya kepada peserta didik. 
Guru juga harus menunjukkan contoh apa yang diajarkan atau lebih 
detail lagi dengan metode demonstrasi. Maksudnya agar apa yang 
disampaikannya itu benar-benar dimiliki oleh peserta didik. 
2) Guru sebagai pengelola kelas 
 Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja 
dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2006: 176) 
Guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar 
serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan 
pendidikan terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan 
terhadap lingkungan itu akan menentukan sejauh mana lingkungan 
tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik 
adalah bersifat menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar, 
memberi rasa nyaman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 
 Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media 
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 
proses belajar mengajar. Sedangkan sebagai fasilitator, guru 
hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta 
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dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik 
berupa narasumber, koran, majalah atau bahkan buku teks. 
4) Guru sebagai evaluator 
 Evaluasi pendidikan adalah proses atau kegiatan untuk 
menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang 
telah ditentukan dan usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan 
balik (feedback)bagi penyempurnaan pendidikan. Tujuan evaluasi 
adalah mengetahui kadar pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran, melatih keberanian dan mengajak peserta didik untuk 
mengingat kemballi materi yang telah diberikan dan mengetahui 
tingkat perubahan perilakunya.  
 Sebagai evaluator, maka guru atau pendidik harus senanatiasa 
mengikuti kegiatan belajar dan juga hasil belajar Peserta didik atau 
peserta didik dari waktu ke waktu agar selalu memperoleh informasi 
yang akurat tentang perkembangan peserta didik.  
 Menurut W. Taylor dalam Hamalik (2005: 44), dalam arti yang 
sempit peran guru lebih spesifik dalam hubungannya dengan proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Dalam arti luas guru mempunyai 
peranan sebagai berikut: 
1) Guru sebagai unsur kognitif, guru mewariskan pengetahuan dan 
berbagai ketrampilan kepada generasi muda, sesuai keadaan sosial, 
ekonomi, politik masyarakat. 
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2) Guru sebagai agen moral politik, sebagai agen moral guru berperan 
mendidik masyarakat agar pandai membaca dan berpengetahuan 
supaya menjadi masyarakat yang baik dan tidak menyimpang dari 
norma dan aturan yang berlaku. Dalam politik,guru menyampaikan 
sikap kultur dan tindakan politik masyarakat kepada generasi muda. 
3) Guru sebagai motivator, guru bertanggung jawab menyebarluaskan 
gagasan baru, baik terhadap sisiwa maupun masyarakat. Sehingga 
menimbulkan perubahan yang baru dan berkembang dalam semua 
aspek. 
4) Guru berperan kooperatif, guru harus bekerjasama dengan sesama 
guru, lembaga masyarakat, persatuan orangtua murid dan lembaga 
peduli pendidikan.  
 Dapat disimpulkan bahwa peranan guru Al-Qur‟an Hadis sangat 
luas, diantaranya sebagai motivator, fasilitator, penanya, administrator, 
pengarah, manager, rewarder, demonstrator, pengelola kelas, mediator, 
fasilitator dan evaluator. Guru Al-Qur‟an Hadis memiliki makna sebagai 
seseorang yang berperan sebagai pendidik informal, formal dan non 
formal dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik agar 
dapat selalu membaca, memahami, mengamalkan dan mendakwahkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadis sehingga 
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menjadikan kedua hal tersebut sebagai pedoman asasi dan pandangan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Mapel Al-Qur’an Hadis 
a. Pengertian Al-Qur’an Hadis 
Al-Qur‟an menurut bahasa berarti membaca bacaan Al-Qur‟an 
berarti bacaan yang sempurna. 
Kesempurnaan Al-Qur‟an sebagai bacaan dibandingkan dengan bacaan 
yang ada dibuktikan dengan: 
1) Dibaca oleh ratusan juta manusia, meskipun mereka tidak tahu artinya 
dan tidak dapat menulis aksaranya. 
2) Diatur tata cara membacanya, panjang pendeknya, tebal tipis 
ucapannya, sampai pada etika membacanya. 
3) Dipelajari susunan kata dan kosa katanya, dan juga makna 
kandungannya. 
4) Dan lain-lain. 
Sedangkan Al-Qur‟an menurut istilah adalah Wahyu Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur 
melalui malaikat Jibril dan membacanyaadalah ibadah. Rasulullah 
banyak menerima wahyu dari Allah baik secara langsung maupun 
perantara Malaikat Jibril dan dibukukan, tetapi tidak disebut Al-Qur‟an 
dan membacanyatidak dinilai ibadah. 
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Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Al-Qur‟an adalah 
kitab suci yang isinya mengandung firman Allah, turunnya secara 
bertahap melalui Malaikat Jibril, pembawanya Nabi Muhammad SAW, 
susunannya dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-
Nas, membacanya bernilai ibadah, fungsinya antara lain menjadi hujjah 
atau bukti yang kuat atas kerasulan Muhammad SAW, keberadaannya 
hingga kini masih tetap terpelihara dengan baik dan pemasyarakatannya 
dilakukan secara berantai dari satu generasi ke generasi lain dengan 
tulisan maupun lisan. 
Hadis biasa juga dimaknai dengan Sunnah. Selain Al-Qur‟an, 
pedoman utama bagi umat Islam adalah Sunah Nabi. Mengikuti Sunah 
Nabi merupakan bukti kecintaan kepada Allah, sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Ali Imran: 31. Hadis secara bahasa berarti baru, 
peristiwa, muda, perkataan, cerita. Adapun menurut istilah Hadis adalah 
segala sikap, perkataan, perbuatan, dan penetapan/persetujuan (taqrir) 
Rasulullah SAW. Sunah Nabi direkam dalam Hadis, yang dihafalkan, 
disebarkan, dan ditradisikan oleh para sahabat, tabi‟in dan para ulama.  
Sedangkan Hadis secara harfiyah berarti jalan hidup yang 
dibiasakan, berita, perkataan yang dihafalkan, disebarkan dan 
ditradisikan oleh para sahabat, tabi‟in, dan para ulama . terkadang jalan 
tersebut ada yang baik dan ada pula yang buruk. (Kemenag, 2015: 3) 
b. Fungsi Al-Qur’an dan Hadis 
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Al-Qur‟an sebagai kitab Allah SWT menempati posisi sebagai 
sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam, baik yang mengatur 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan 
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan 
manusia dengan alam. Fungsi Al-Qur‟an secara garis besar dapat di 
kelompokkan sebagai berikut: 
1) Sebagai sumber ajaran/hukum Islam yang utama 
2) Sebagai konfirmasi dan imformasi terhadap hal-hal yang tidak daat 
diketahui oleh akal 
3) Petunjuk hidup manusia ke jalan yang lurus tentang berbagai hal 
walaupun petunjuk tersebut terkadang bersifat umum yang 
menghendakipenjabaran dan perincian 
4) Sebagai pengontrol dan pengoreksi terhadap ajaran-ajaran masa lalu 
yaitu Injil, Zabur, dan Taurat 
Adapun fungsi Hadis secara umum adalah sebagai sumber 
ajaran/hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur‟an dan Hadis 
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberadaan Al-Qur‟an 
karena sebagian ayat Al-Qur‟an memang merupakan ayat-ayat yang 
membutuhkan penjelasan dan perincian, oleh karena itu hadis memiliki 
peran yaitu: 
1) Mengukuhkan hukum yang sudah ada dalam Al-Qur‟an 
2) Memerinci ayat Al-Qur‟an yang global 
25 
 
3) Menetapkan hukum yang belum terdapat dalam Al-Qur‟an 
4) Membatasi keumuman ayat Al-Qur‟an 
 Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran 
lain dalam rumpun pelajaran agama Islam dan Bahasa Arab yang 
diajarkan di madrasah. Adapun fungsi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
dan mata pelajaran agama lainnya adalah memotivasi peserta didik agar 
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlak karimah 
dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dan 
jug amata pelajaran gama lainnya ini selaras dengan ungkapan pasal 39 
ayat 2 UU No. 2 Tahun 1989 yang menegaskan bahwa pendidikan 
agama “merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh 
peserta didik yang bersangkutan dengan mempertimbangkan tuntutan 
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional” 
Adapun fungsi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis secara khusus adalah 
menjadi landasan yang akan mengokohkan materi dasar.(Kemenag, 
2015: 5) 
c. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis  
Tujuan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis adalah: 
1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur‟an dan Hadis. 
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2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur‟an dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 
kehidupan. 
3) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah, terlebih 
shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan 
surah atau ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.(Kemenag, 
2015: 6) 
d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu ruang lingkup materi dan ruang lingkup penyajian 
materi. Ruanag lingkup materi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII dapat dipetakan sebagai berikut: 
1) Kelas VIII Semester Ganjil 
Tema/Bab Kompetensi Dasar 
Kuperindah bacaan Al-Qur‟an 
dengan Tajwid (Hukum Bacaan 
Mad „Iwadh, Mad Layyin dan 
Mad „Aridh Lissukun. 
3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan 
mad „Iwadh, mad Layyin, dan mad 
„aridh lissukun dalam Al-Qur‟an 
surah-surah pendek pilihan. 
4.1 Menerapkan hukum bacaan mad 
„Iwadh, mad Layyin, mad „aridh 
lissukun dalam Al-Qur‟an surah-
surah pendek pilihan. 
Kugapai RezekiMu dengan 3.2 Memahami isi kandungan QS. Al-
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Ikhtiyarku Quraisy: 106 dan QS. Al-Insyirah: 
94 tentang ketentuan rezeki Allah. 
4.2 Mensimulasikan isi kandungan QS. 
Al-Quraisy dan QS. Al-Insyirah: 94 
tentang ketentuan rezeki dari Allah. 
Kebahagiaan Anak Yatim Adalah 
Kebahagiaanku 
3.3 Memahami isi kandungan QS. Al-
Kautsar: 108 dan QS. Al-Ma‟un: 
107 tentang kepedulian sosil dan 
isi kandungan Hadis tentang 
perilaku tolong menolong riwayat 
Al-Bukhari dan Abdullah Ibnu 
Umar, dan Hadis riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah, dan Hadis 
tentang mencintai anak yatim 
riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin 
Saad, dan Hadis riwayat Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah dalam 
fenomena kehidupan dan 
akibatnya. 
1.1 Mensimulasikan sikap tolong 
menolong dan peduli terhadap 
anak yatim sesuai isi QS.Al-
Kautsar: 108 dan QS. Al-Ma‟un: 
107 dan sikap tolong menolong 
sesama muslim sesuai isi 
kandungan Hadis tentang tolong 
menolong riwayat Al-Bukhari dari 
Abdullah bin Umar dan Hadis 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
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dan Hadis mencintai anak yatim 
riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin 
Saad dan Hadis riwayat Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah. 
 
2) Kelas VIII Semester Genap 
Tema/Bab Kompetensi Dasar 
Kuperindah Bacaan Al-Qur‟an 
dengan Tajwid (Hukum Bacaan 
Lam dan Ra) 
3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan 
lam dan ra‟ dalam QS. Al-Humazah: 
104, QS. At-Takasur:102, dan surah-
surah lain dalam Al-Qur‟an. 
4.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan 
lam dan ra‟ dalam QS. Al-Humazah: 
104, QS. At-Takasur:102, dan surah-
surah lain dalam Al-Qur‟an. 
Kuraih Ketenangan Hidup Dengan 
Menghindari Sifat Tamak 
3.2 Memahami isi kandungan QS. Al-
Humazah:104 dan QS. At-
Takasur:102 tentang sifat cinta dunia 
dan melupakan kebahagiaan hakiki. 
4.2 Mensimulasikan sikap yang sesuai 
dengan isi kandungan QS. Al-
Humazah:104 dan QS. At-
Takasur:102 tentang sifat cinta dunia 
dan melupakan kebahagiaan hakiki. 
Keseimbangan Hidup Di Dunia 
dan Akhirat 
3.3 Memahami isi kandungan Hadis 
tentang perilaku keeimbangan hidup 
di dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
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Asakirdari Anas dan Hadis riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah dan 
Hadis riwayat Al-Bukhari dari 
Zubair bin Awwam. 
 
3. Kualitas Pembelajaran 
a. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas adalah ukuran baik 
buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan 
dan sebagainya). (Depdiknas, 2002: 677). Seperti halnya yang dikutip 
oleh Quraish Shihab yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik 
buruk sesuatu atau mutu sesuatu sedangkan jika diperhatikan secara 
etimologi, mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan 
menuju suatu perbaikan atau kemapanan sebab kualitas mengandung 
makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu.  
Kualitas menurut Suharto (1995: 2) adalah suatu hal yang 
membicarakan pada soal ukuran (standard) mutu yang diinginkan dengan 
menggunakan persyaratan yang jelas. Sedangkan definisi lain dari 
kualitas yaitu kualitas mengandung makna derajat keunggulan suatu 
produk atau hasil kerja, baik berupa barang dan jasa. Sedangkan dalam 
dunia pendidikan barang dan jasa itu bermakna dapat dilihat dan tidak 
dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan. (Danim, 2007:53) 
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Menurut Supriyanto (1997: 225) kualitas pendidikan adalah 
pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga sampai dimana pendidikan di 
lembaga tersebut telah mencapai keberhasilan. Sedangkan kualitas 
menurut Ace Suryadi dan H.A.R (1993: 159) merupakan kemampuan 
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan 
untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin didalam 
konteks pendidikan. Pengertian kualitas atau mutu dalam hal ini mengacu 
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan dari konteks “proses” 
pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai input (seperti bahan ajar, 
kognitif, afektif, dan psikomotorik), metodologi yang bervariasi sesuai 
kemampuan guru, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 
kondusif dengan adanya manajemen sekolah. Dukungan kelas berfungsi 
mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 
komponen dalam interaksi (proses) pembelajaran, baik antara guru dan 
Peserta didik, maupun sarana pendukung dikelas atau diluar kelas, baik 
dalam konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkungan 
substansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam suasana 
yang mendukung proses pembelajaran. 
Dalam menentukan kualitas akan terjadinya interaksi secara tidak 
langsung antara individu dalam suatu rangkaian atau keadaan tertentu 
dengan menggunakan persyaratan yang jelas. Sedangkan persyaratan 
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yang dimaksud tergantung pada sesuatu yang dibicarakan dalam kualitas 
tersebut.artinya untuk menentukan keadaan itu baik atau buruknya 
tergantung pada standar atau syarat yang digunakan. 
Sedangkan pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar (W.J.S. Poerwadarminto, 1984: 17). Menurut (Hamalik, 2008: 57) 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
diartikan sebagai proses belajar mengajar yang merupakan interaksi 
Peserta didik dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, yakni kemampuan yang diharapkan 
dimiliki Peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya 
(Sudjana: 2002). 
Sagala (2003: 63) mengatakan bahwa pembelajaran mempunyai 
dua karakteristik, yaitu pertama dalam proses pembelajaran melibatkan 
proses berfikir, kedua dalam proses pembelajaran membangun suasana 
dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan maningkatkan kemampuan berfikir Peserta didik, yang 
pada gilirannya kemempuan berfikir itu dapat membantu Peserta didik 
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka kontruksi sendiri. 
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Menurut Muhaimin (2002: 146) dalam pembelajaran terdapat tiga 
komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Ketiga komponen tersebut adalah: 
1) Kondisi pembelajaran PAI. Faktor kondisi ini berinteraksi dengan 
pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran PAI. 
2) Metode pembelajaran PAI. Didefinisikan sebagai cara-cara tertentu 
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil 
pembelajaran PAI yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu. 
3) Hasil pembelajaran PAI. Mencakup semua akibat yang dapat 
dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan metode 
pembelajaran PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pembelajaran adalah ukuran atau standard dari serangkaian atau 
sesuatu yang bersifat baik buruk dari penyelenggaraan pendidikan yang 
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan yang 
dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajar, baik terkait 
kelulusan, bahan atau materi pengalaman belajar, alat atau sumber 
belajar, bentuk pengkoordinasian dan cara penilaian.  
b. Indikator Kualitas Pembelajaran 
Menurut Solthan (2006: 149) indikator kualitas pembelajaran meliputi: 
1) Penguasaan Guru Pada Mata Pelajaran 
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 Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh penguasaan guru 
terhadap materi yang akan diajarkan. Penguasaan guru terhadap materi 
yang akan diajarkan akan membuat pengajaran lebih terfokus, selain 
itu guru bukan hanya sebatas menguasai materi namun juga harus 
mampu merancang strategi penyajiannya secara sistematis agar peserta 
didik dapat dengan mudah memahami materi yang diajarkan. 
2) Ketuntasan Dalam Belajar Terlaksana 
Dengan modal penguasaan materi pelajaran serta tersedianya 
waktu yang cukup bagi seorang guru akan membuat proses 
pembelajaran menjadi nyaman. peserta didik akan lebih mudah 
memahami dengan penyampaian materi yang jelas dan terfokus, 
dengan demikian ketuntasan belajar akan tercapai. 
3) Daya Serap Meningkat  
Guru dapat melangkah ke materi selanjutnya apabila materi 
sebelumnya dianggap tuntas dan juga presentase daya serap peserta 
didik hampir merata. Kualitas pembelajaran tidak hanya dinilai dari 
tingginya niali sebagian kecil peserta didik, karena hal ini 
menunjukkan bahwa daya serap peserta didik tidak merata. Guru 
harus berusaha menata proses pembelajaran dengan baik untuk 
meminimalkan ketidak merataan daya serap peserta didik didalam 
kelas. 
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Sedangkan menurut Mariani (2009: 6) indikator kualitas 
pembelajaran tersebut adalah: 
1) Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru 
mampu memfasilitasi proses belajar peserta didik. 
2) Dari sisi peserta didik, kualitas dapat diihat dari perilaku dan dampak 
belajar peserta didik yang mampu membuat peserta didik termotivasi, 
aktif, dan kreatif. 
3) Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari seberapa 
besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran 
yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi peserta 
didik. 
4) Dari segi media belajar, kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif 
media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas 
belajar peserta didik. 
5) Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuaiannya 
dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
Depdiknas (2002: 672) menyatakan bahwa indikator kualitas 
pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Perilaku pembelajaran 
Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kinerjanya antara lain: 
a) Membangun sikap positif peserta didik terhadap belajar dan profesi 
b) Menguasai disiplin ilmu 
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c) Guru perlu memahami keunikan peserta didik 
d) Menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik  
e) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan. 
2) Perilaku dan dampak belajar peserta didik 
Perilaku dan dampak belajar peserta didik dapat dilihat kompetensi 
sebagai berikut: 
a) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar 
b) Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan 
serta membangun sikapnya 
c) Mampu dan mau memperluas serta memperdalam pengetahuan dan 
ketrampilan serta memantapkan sikapnya 
d) Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan dan 
sikapnya secara bermakna 
3) Iklim pembelajaran 
Iklim pembelajaran mencakup: 
a) Suasana yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
pembelajaran yang menarik 
b) Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan 
c) Suasana sekolah yang kondusif 
4) Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari: 
a) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
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b) Ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan 
waktu yang tersedia 
c) Materi pembelajaran sistematis kontekstual 
d) Dapat mengakomodasi partisipasi aktif peserta didik 
e) Dapat menarik manfaat yang optimal 
f) Materi pembelajaran memenuhi kriteria, filosofis, profesional, 
psiko-pedagogis dan praktis. 
5) Media pembelajaran 
Kualitas media pembelajaran tampak dari: 
a) Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 
b) Mampu memfasilitasi proses interaksi antara peserta didik dengan 
guru 
c) Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik 
d) Mampu mengubah suasana belajar dari peserta didik pasif menjadi 
aktif dan mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang 
ada. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kualitas 
pembelajaran dapat dilihat antara lain dari perilaku pembelajaran guru, 
perilaku dan dampak belajar peserta didik, iklim pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan media pembelajaran. 
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c.Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran di Sekolah 
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah menurut 
Danim (2007: 56) ada lima faktor yaitu: 
1) Kepala sekolah. Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi 
kerja yang jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan 
kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan 
yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. 
2) Peserta didik. Pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai 
pusat” sehingga kompetensi dan kemampuan Peserta didik dapat digali 
sehingga sekolah dapat menginvestarisir kekuatan yang ada pada 
Peserta didik. 
3) Guru. Pelibatan guru secara maksimal dengan meningkatkan 
kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, MGMP, 
loka karya serta pelatihan sehngga hasil dari kegiatan tersebut 
diterapkan di sekolah. 
4) Kurikulum. Adanya kurikulum yang tetap tetapi dinamis dapat 
memungkinkan dan memudahkan standar kualitas yang diharapkan, 
sehingga goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal. 
5) Jaringan kerjasama. Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada 
lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) 
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tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan/instansi sehingga 
output dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja. 
d. Komponen dalam Kualitas Pembelajaran 
Menurut Fathurrohman (2012: 431) komponen dalam kualitas 
pembelajaran meliputi: 
1) Mengelola Pembelajaran 
Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola 
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Sehubungan 
dengan itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai 
dalam mengelola pembelajaran, dan mengubah paradigma 
pembelajaran. Secara operasional, kemampuan mengelola 
pembelajaran menyangkut tiga fungsi manajer, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan pengendalian. 
a) Perencanaan, menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi serta 
memperkirakan cara mencapainya. Dalam pengambilan dan 
pembuatan keputusan tentang proses pembelajaran, guru sebagai 
manajer pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yang 
tepat untuk mengelola berbagai sumber, baik sumber daya, sumber 
dana, maupun sumber belajar untuk membentuk kompetensi dasar, 
dan mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Pelaksanaan, adalah proses yang memberikan kepastian bahwa 
proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan 
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sarana prasarana yang diperlukan. Sehingga dapat membentuk 
kompetensi dan mencapai tujuan ynag diperlukan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikutip oleh Mulyasa, bahwa fungsi 
pelaksaan merupakan fungsi manajerial yang mempengaruhi pihak 
lain dalam upaya mencapai tujuan, yang akan melibatkan berbagai 
proses antar pribadi, misalnya bagaimana memotivasi dan 
memberikan ilustrasi kepada Peserta didik, agar mereka mencapai 
tujuan pembelajaran dan membentuk kompetensi pribadinya secara 
optimal. 
c) Pengendalian, atau ada juga yang menyebut evaluasi dan 
pengendalian, bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai sesuai 
dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai 
manajer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau 
tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau 
adanya kesenjangan antara proses pembelajaran aktual didalam 
kelas dengan yang telah direncanakannya.  
2) Pemahaman peserta didik 
Kemampuan memahami peserta didik dikembangkan berdasarkan 
beberapa sub kompetensi: 
a) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, yang dijabarkan ke indikator esensial: 
(1) Mendeskripsikan prinsip-prinsip perkembangan kognitif 
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(2) Menerapkan prinsi-prinsip perkembangan kognitif untuk 
 memahami peserta didik 
b) Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, yamg dijabarkan ke 
dalam indikator esensial: 
(1) Menentukan tingkatan penguasaan kompetensi pra syarat 
 peserta didik 
(2) Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar peserta didik 
(3) Mengidentifikasi tugas-tugas perkembangan sosial kultural 
 untuk memahami peserta didik 
(4) Mengidentifikasi gaya belajar (visual, auditif, dan kinestetik)    
 untuk memahami peserta didik 
c) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian, yang dijabarkan ke dalam indikator esensial: 
(1) Mendeskripsikan prinsip-prinsip kepribadian 
(2) Menerapkan prinsip-prinsip kepribadian untuk memahami 
peserta didik 
3) Perancangan 
Agar kegiatan belajar dan pembelajaran terarah dan sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai, guru harus merencanakan kegiatan belajar 
dan pembelajaran yang akan diselenggarakan dengan seksama. 
Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan, pengelola pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka.  
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Secara administartif, rencana ini dituangkan ke dalam RPP. Secara 
sederhana RPP ini dapat diumpakan sebagai sebuah skenario 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru dalam interval waktu 
yang telah ditentukan. RPP ini akan dijadikan pegangan guru dalam 
menyiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang diselenggarakannya bagi Peserta didik. 
4) Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah segala sesuatunya disiapkan, dengan berpegang kepada 
RPP guru akan menyelenggarakan kegiatan belajar dan pembelajaran. 
Sangat tepat jika prinsip kepemimpinan seperti dikutip oleh Gitting 
dari Ki Hajar Dewantara, pelopor pendidikan nasional Indonesia, 
diterapkan oleh guru dalam mengelola kelasnya dengan memainkan 3 
peranan utama, yaitu: 
a. Tut Wuri Handayani, memberi dorongan kepada Peserta didik untuk 
terus berupaya memahami materi yang diajarkan. 
b. Ing Madya Mangun Karsa, menjadi mitra atau teman diskusi bagi 
Peserta didik untuk memperkaya. 
c. Ing Ngarsa Sung Tuladha, memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada Peserta didik ketika menghadapi kesulitan.  
Dengan berpegang kepada prinsip ini maka akan tercipta suasaana 
belajar dan pembelajaran yang kondusif bagi terciptanya hasil belajar 
yang sesuai dengan pola dan cita-cita Peserta didik serta kurikulum. 
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5) Pemanfaatan Teknologi Pendidikan 
Guru yang mempunyai pengalaman mengajar yang bertahun-tahun 
lamanya, tidak dengan sendirinya menguasai seluk beluk mengajar. 
Jadi lamanya pengalaman tidak merupakan jaminan tentang 
kemampuan seseorang mengajar. Oleh karena itu, perlu dicari 
pegangan yang lebih efektif untuk mengajar yang diperoleh 
berdasarkan fakta-fakta dan bukti-bukti yang nyata dan dihasilkan 
berkat percobaan dan penelitian. Maka diselidikilah secara sistematis 
hal-hal yang berkenaan dengan unsur-unsur mengajar yaki tujuan, 
metode penyampaian, bahan pelajaran dan penilaian. Dengan 
demikian dapat ditingkatkan efektifitas belajar mengajar. 
6) Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat 
dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian 
akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaaian program. 
e. Cara meningkatkan kualitas pembelajaran 
Menurut Zahroh (2015: 140) peningkatan kualitas pembelajaran 
dapat dilakukan dengan cara: 
1) Memperbaiki strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah semua komponen materi atau paket 
pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu peserta 
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didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Strategi pembelajaran juga 
disebut sebagai siasat guru dalam mengefektifkan dan mengefisienkan 
interaksi antara guru, peserta didik, dan komponen pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.strategi pembelajaran memang 
harus selalu diperbaiki guna memperoleh keefektifan dan keefisienan 
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan di dalam strategi pembelajaran 
terdapat metode dan prosedur yang harus ditempuh peserta didik dan 
guru dalam KBM. Guru juga harus pandai memilah dan memilih 
ketepatan strategi pembelajaran dengan materi pembelajaran yang 
hendak disampaikan oleh guru. 
2) Menggunakan metode secara tepat 
Dalam pembelajaran, metode yang digunakan tidak cukup hanya 
dengan satu metode saja, semakin banyak metode yang digunakan 
akan semakin menambah semangat belajar peserta didik. Penggunaan 
metode secara tepat akan memperlancar KBM seta materi yang 
disampaikan guru mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. 
Guru harus pandai memilah dan memilih ketepatan metode itu jika 
diaplikasikan. 
3) Memiliki kreativitas dan profesionalitas yang tinggi 
Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan aktivitas yang 
digunakan untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. Banyak 
sekali potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk dikembangkan 
44 
 
oleh guru. Sebagi guru profesional, pengembangan kreativitas terus 
diadakan dan terus digencarkan. Untuk meningkatkan aktivitasdan 
kreativitas peserta didik, guru dapat menggunakan berbagai 
pendekatan pembelajaran. 
4) Adanya komitmen untuk berubah 
Pada setiap kegiatan pembelajaran, perubahan yang terjadi perlu 
diiringi dengan adanya komitmen. Adanya komitmen dari guru ini 
akan mendapat tanggapan positif dari peserta didik. Peserta didik 
memang menghendaki dan selalu menanti-nanti perubahan yang akan 
ditampilkan oleh guru. Bila guru mengajar dengan menggunakan 
teknik dan metode yang tetap, past peserta didik akan cepat merasa 
bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran. Komitmen harus 
dikembangkan oleh seluruh warga sekolah tanpa terkecuali. Oleh 
karena itu, antara guru yang satu dengan yang lainnya harus saling 
mengingatkan. 
5) Menggunakan model pembelajaran konstruktivistik dan kooperatif 
a) Pembelajaran Konstrukvistik  
Pembelajaran konstruktivistik adalah model pembelajaran 
yang menghendaki peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan kadar kemampuan (competency) yang dimilikinya sesuai 
dengan tuntutan ilmu pengetahuan (knowledge) dan teknologi 
(technology) yang sedang berkembang. Dalam kegiatan belajar 
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mengajar, pembelajaran kontruktivistik lebih menekankan pada 
aspek pengajaran yang bersifat top down daripada bottom up. Hal 
ini berarti bahwa dalam pembelajaran kontruktivistik peserta didik 
memulai dengan masalah yang kompleks untuk dipecahkan, 
kemudian berusaha untuk menemukan hasil. Dalam penemuan 
hasil ini, peserta didik mendapat bimbingan dan pengarahan guru. 
Guru hanya menyediakan suasana pembelajaran, peserta 
didiklah yang lebih banyak dalam mendesain dan mengarahkan 
kegiatan belajar mengajar. Guru tidak secara keseluruhan 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta 
didiklah yang harus membangun sendiri pengetahuan dalam 
benaknya tersebut.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kontruktivistik ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman baru 
yang menuntut adanya aktivitas kreatif dan produktif daam konteks 
nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir dan terus 
berpikir. Pembelajaran kontruktivistik ini merupakan model 
pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan baika. Karena pada dasarnya pembelajaran 
kontruktivistik itu merupakan pembelajaran yang tidak berorientasi 
pada hasil, tetapi lebih memusatkan perhatian dalam berpikir dan 
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prosesnya mengutamakan peran peserta didik dalam berinisiatif 
dan aktif dalam pembelajaran. 
b) Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model 
pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk membelajarkan 
peserta didik agar memiliki kecakapan akademik (academic skill), 
kecakapan sosial (social skill), dan kecakapan antar pribadi 
(interpersonal skill). 16 keberhasilan model pembelajaran 
kooperatif ditentukan oleh tiga faktor, yaitu individual, kompetitif, 
dan kooperatif. Keberhasilan individual adalah keberhasilan 
seseorang (guru/peserta didik) yang ditentukan oleh orang itu 
sendiri tanpa adanya pengaruh dari orang lain. Keberhasilan 
kompetitif, yaitu keberhaslan yang dicapai seseorang karena 
adanya kegagalan dari orang lain. Sementara itu, kooperatif adalah 
keberhasilan yang diperoleh oleh seseorang karena pengaruh dari 
aadnya keberhasilan orang lain. Hal ini disebabkan, pada dasarnya 
seseorang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan sendirian. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sehubungan dengan penelitian ini, beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti diantaranya: 
1. Skripsi oleh Monika Akhirul Aprilianti, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta 2017, dengan Judul “Upaya Guru Al-Qur‟an 
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Hadis Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur‟an 
Pada Siswa Kelas X Di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa upaya guru Al-
Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an antara lain: 1) Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan metode 
sima‟i, 2) Pengecekan hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an, 3) Siswa merekam 
ayat-ayat yang diminta untk dihafalkan, 4) Guru memberikan motivasi 
terhadap siswa dalam menghafal, 5) Siswa diminta menulis ayat-ayat yang 
dihafal, 6) Guru melakukan pendampingan dalam menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an dan Hadis. Relevansi penelitian Monika Akhirul Aprilianti dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah tentang upaya guru Al-Qur‟an Hadis 
dalam pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian 
Monika Akhirul Aprilianti lebih fokus dan lebih khusus dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Sedangkan penelitian 
yang akan dikaji yaitu penelitian yang menekankan pada inovasi 
pembelajaran guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya di MTs Negeri 5 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Skripsi oleh Riati Asri Rokhani, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta 2017, dengan Judul “Upaya Guru Al-Qur‟an Hadis Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur‟an Siswa Melalui 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) Di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini menyebutkan 
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bahwa upaya guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an 
siswa melalui ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur‟an (BTA) yaitu: 1) Faktor 
internal dengan cara guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur;an (BTA) 
memberikan usulan kepada kepala madrasah agar menetapkan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) sebagai ekstrakurikuler wajib. 
2) Faktor eksternalnya dengan cara guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA) untuk senantiasa menyampaikan keutamaan membaca Al-
Qur‟an setiap hari setelah selesai melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. 
3) Reward dan Punishment. Bentuk reward tersebut berupa sejumlah uang, 
buku dan Al-Qur‟an. Sedangkan bentuk punishment yaitu membersihkan 
masjid, mengaji di halaman madrasah, membuang sampah, dan 
membersihkan kelas. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah tentang Upaya guru Al-Qur‟an Hadis. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian Riati Asri Rokhani lebih 
menekankan pada upaya guru Al-Qur‟an Hadis melalui kegiatan 
ekstrakurikulernya. Sedangkan penelitian yang sedang dikaji menekankan 
pada upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. Jadi penelitian ini lebih memfokuskan pada peningkatan 
kualitas pembelajaran Al-Qur‟an Hadis secara umum melalui inovasi 
pembelajaran dari guru Al-Qur‟an Hadis di MTs Negeri 5 Karanganyar. 
3. Skripsi Zam Zam Rosna Tauvik, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Tulungagung 2015, dengan Judul “Upaya Guru Al-Qur‟an Hadis 
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Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur‟an Siswa Di MTs Al-
Huda Bandung, Tulungagung”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 1) 
Upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kelancaran Baca Al-
Qur‟an siswa di MTs Al-Huda Bandung yaitu:mengingatkan dengan 
memberi teguran, adanya pemberian motivasi, bekerjasama dengan 
lembaga dan instansi lain. 2) Menggunakan metode klasikal, memantau 
kemampuan secara berkala, pendalaman melalui ekstrakurikuler. 3) Faktor 
yang menjadi pendukungnya adalah disiplin sekolah, tersedianya sarana 
prasarana dan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran ssiwa 
dalam membaca Al-Qur‟an, kurangnya perhatian dan pengawasan dari 
orangtua. Adapun solusinya adalah pemberian nasehat terus menerus, 
memberikan himbauan kepada orangtua siswa, mengganti kegiatan pada 
hari lain dengan alokasi waktu yang lebih lama. Relevansi penelitian ini 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah tentang Upaya guru Al-Qur‟an 
Hadis. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian Zam zam Rosna 
Tauvik lebih menekankan pada upaya guru Al-Qur‟an Hadis lebih khusus 
dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur‟an. Sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji menekankan lebih umum pada upaya guru 
Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan pembelajarannya. Jadi penelitian ini 
lebih memfokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an 
Hadis secara umum melalui inovasi pembelajaran dari guru Al-Qur‟an 
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Hadis di MTs Negeri 5 Karanganyar dengan menggunakan metode tafsir 
tematik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan pendidkan formal, erat hubungannya dengan guru. Karena 
seorang pendidik atau guru guru mempunyai peranan yang angat penting 
dalam kegiatan pembelajaran guna menentukan dan mengarahkan segala 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar tersebut diarahkan dan 
diupayakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan, 
bukan sekedar formalitas, tetapi harus diikuti dengan kemampuan pendidik 
itu sendiri sesuai dengan tugas-tugasnya. Terutama dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis, 
karena guru Al-Qur‟an Hadis diarahkan untuk menguasai bidang Al-Qur‟an 
dan Hadis yang diajarkan, termasuk didalamnya baca tulis Al-Qur‟an dan 
Hadis, Ilmu Tajwid, Ulumul Qur‟an, Tafsir dan ketaatan dalam beribadah 
maupun amaliyah sehingga ia mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
kedalam setiap mata pelajaran yang diajarkan dan mampu menciptakan 
suasana pembelajaran dan lingkungan belajar yang Islami.  
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru, pemerintah sudah 
melakukan berbagai upaya diantaranya dengan menetapkan kebijakan-
kebijakan tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan. Namun dari 
kenyataan dalam implementasinya masih banyak guru yang belum mampu 
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mengelola pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
fakta bahwa masih banyak guru yang belum mampu menggunakan 
pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran serta rendahnya 
kemampuan dalam memanfaatkan media pembelajaran di madrasah. 
Oleh karena itu, sebagai seorang guru terutama guru Al-Qur‟an Hadist 
dituntut untuk dapat menguasai bidang Al-Qur‟an Hadist yang diajarkan, 
termasuk didalamnya baca tulis Al-Qur‟an dan Hadist, ilmu tajwid, ulumul 
Qur‟an, tafsir, dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliyah. Selain itu 
juga harus mampu mengelola pembelajaran dengan baik agar dapat menjadi 
guru yang mempunyai kualitas pembelajaran tinggi, sehingga patut untuk 
dijadikan pedoman bagi peserta didik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji masalah upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 2005: 4) 
Dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dari subyek dan informan serta setting penelitian 
yang telah ditentukan dan disajikan melalui pendeskripsian data, penyelesaian, 
ungkapan berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Karangmojo. Jl. Raya Tasikmadu-Kebakkramat Km.2 
Karanganyar, sebagai tempat untuk melakukan penelitian dikarenakan di 
MTs Negeri 5 Karanganyar ini guru mempunyai inovasi pembelajaran 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 
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Al-Qur‟an Hadis. Karena dalam pembelajaran Al-Quran Hadis guru harus 
menguasai bidang Al-Qur‟an dan Hadis yang diajarkan, termasuk 
didalamnya baca tulis Al-Qur‟an dan Hadis, Ilmu Tajwid, Ulumul Qur‟an, 
Tafsir dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliyah sehingga ia mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam kedalam setiap mata pelajaran yang 
diajarkan dan mampu menciptakan suasana pembelajaran dan lingkungan 
belajar yang Islami. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai September 2018. 
  
C. Subjek dan Informan  
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, 
yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian (Moleong, 2000: 153) 
Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Guru Al-Quran 
Hadis di MTs Negeri 5 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
  Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Moelong, 2000: 157) Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, siswa kelas 
VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ada bermacam-macam, yaitu: observasi, 
wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan 
percakapan informal. Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode 
pengumpulan data dan teknik  
analisis data adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
(Bungin, 2007: 110). Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
1. Metode Observasi 
 Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Zainal Arifin, 2012: 
230).  
 Observasi ini dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran, 
tingkah laku siswa kelas VIII dan guru Al-Qur‟an Hadis serta suasana kelas 
saat berlangsungnya pembelajaran. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2005: 186). Wawancara 
digunakan untuk memperoleh data tentang upaya guru Al-Qur‟an Hadis 
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada subjek dan informan. 
 Wawancara dilakukan kepada wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 
guru Al-Qur‟an Hadis dan siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Karanganyar. 
Dalam penelitian ini peneliti mencari data atau informasi yang berkaitan 
dengan permasalahan yang diteliti, berupa kurikulum yang digunakan, 
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, 
metode/strategi pembelajaran, inovasi pembelajaran dan faktor pendukung 
dan penghambat dalam pembelajaran. 
3. Metode Dokumentasi 
 Sebagian besar data yang tersedia dalam metode dokumentasi adalah 
berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat utama 
dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam 
(Bungin, 2007: 125). Meskipun mengkaji manfaat dokumen yang bersifat 
personal, mencakup buku harian, memo, surat, catatan lapangan dan 
sebagainya, akan tetapi mengkaji interpretasi tentang teks tertulis dari segala 
sumber sangat penting bagi penelitian kualitatf. Oleh karena itu, metode 
dokumentasi dibutuhkan untuk memperkuat data observasi dan hasil 
wawancara. 
 Dokumentasi diperoleh dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan 
guru Al-Quran Hadis. Dalam penelitian ini peneliti mencari data atau 
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informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, berupa buku 
ajar siswa, keadaan sekolah, perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
silabus MTs Negeri 5 Karanganyar mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis serta 
media dan inovasi pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data 
dan dapat dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan teknik keabsahan data. 
Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi.triangulasi adalah teknik keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding (Moleong, 2007: 330). 
 Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi metode dan sumber data. Teknik triangulasi metode digunakan 
untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi yang diperoleh dari peneliti ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Teknik triangulasi sumber data, yaitu 
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam 
metode kualitatif yang dilakukan dengan membandingkan data pengamatan 
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dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi (Bungin, 2007: 265). 
 Dalam penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subjek dan informan. Jika ada sumber yang memberikan informasi berbeda 
atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain 
sehingga diperoleh informasi yang dipandang paling besar. 
Tabel 1.1 Triangulasi Metode 
 
No. 
 
Data 
Observ
asi 
Wawan
cara 
Dokum
entasi 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran - V V 
2. Kurikulum Al-Qur‟an Hadis  - V V 
3. Metode/ Strategi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
V V V 
4. Proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
V V V 
5.  Faktor pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
V V V 
 
 Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Triangulasi sumber perolehan data 
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No. 
 
Data 
Waka 
Kur 
Guru Al-
Qur‟an 
Hadis 
Siswa 
kelas 
VIII 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran - V - 
2. Kurikulum Al-Qur‟an Hadis  V V - 
3. Metode/ Strategi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
- V V 
4. Proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
- V V 
5.  Faktor pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
V V V 
 
F. Teknik Analisis Data  
    Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan 
teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-
satuan, mengkategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data 
(Moleong, 2013: 247). 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik yang tepat 
digunakan oleh peneliti sehinggga menghasilkan data kualitatif yaitu data yang 
tidak bisa dikategorikan secara statistik. 
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Adapun tahap-tahap analisis data antara lain (Moleong, 2005: 284) 
1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. Menurut 
Bogdan & Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data alam penelitian kualitatif. 
  Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat tinggal. 
2. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. 
 
 
 
3. Penyajian Data 
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 Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi data 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis untuk 
disimpulkan. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
  Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposal yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
a. Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 5 Karanganyar 
MTs Negeri 5 Karanganyar merupakan madrasah di bawah 
naungan Kementerian Agama yang memiliki status akreditasi A. 
Madrasah ini terletak di Jl. Tasikmadu-Kebakkramat Km. 2, Ds. 
Karangmojo, Kec. Tasikmadu, Kab. Karanganyar yang didirikan sejak 
tahun 1987 tepatnya pada tanggal 2 Juli 1987. Dengan nomor statistik 
madrasah (NSM) 121133130015 yang di  kepalai oleh bapak Drs. 
Sutoyo, M.Pd.  MTs Negeri 5 Karanganyar ini adalah dulunya MTs 
Negeri Karangmojo, karena pada tahun 2018 pemerintah Kabupaten 
Karanganyar memutuskan untuk mengganti nama 5 madrasah yang 
berada di Kabupaten Karanganyar salah satunya adalah MTs Negeri 
Karangmojo yang diganti dengan MTs Negeri 5 Karanganyar. 
Bergantinya MTs Negeri Karangmojo menjadi MTs Negeri 5 Karananyar 
ini diresmikan oleh madrasah pada bulan Maret 2018. MTs Negeri 5 
Karanganyar merupakan satu-satunya madrasah yang ada di kecamatan 
Tadikmadu, Karanganyar oleh karenanya setiap tahun siswa yang masuk 
ke madrasah ini selalu meningkat. Seiring bertambahnya jumlah siswa, 
mempengaruhi pula jumlah guru dan bangunan madrasah. Jumlah guru 
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meningkat dan bangunannya pun ditambah dan direnovasi. MTs Negeri 5 
Karanganyar merupakan madrasah yang banyak diminati oleh masyarakat, 
sehingga dari pihak madrasahpun membatasi jumlah siswa yang diterima 
dan menyeleksi kemampuan siswa terutama kemampuan dalam membaca 
Al-Qur‟an yang diutamakan. MTs Negeri 5 Karanganyar memiliki siswa 
yang cukup banyak sehingga pihak madrasah selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di madrasah. 
b. Letak geografis MTs Negeri 5 Karanganyar 
MTs Negeri 5 Karanganyar yang menjadi lokasi penelitian ini 
adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan 
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar. Secara geografis MTs 
Negeri 5 Karanganyar ini berada di Jl. Tasikmadu-Kebakkramat Km.2 
Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar menempati area tanah seluas  
5000 M2 dan bangunan seluas 3650 M2 dengan status tanah pakai. 
(Dokumentasi MTs Negeri 5 Karanganyar).  
Lingkungan di sekitar MTs Negeri 5 Karanganyar sangat kondusif 
untuk melaksanakan proses belajar mengajar, karena lokasinya dekat 
dengan area persawahan sehingga jauh dari keramaian dan kebisingan. 
c. Visi dan Misi MTs Negeri 5 Karanganyar 
1) Visi 
Beriman bertaqwa berilmu dan berakhlak mulia 
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2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang 
mengedepankan peningkatan kualitas guru dan siswa dalam bidang 
IPTEK dan IMTAQ. 
b) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah 
yang sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Membangun kesadaran para siswa untuk menghormati, 
menghargai, menolong sesamanya baik di lingkungan keluarga, 
madrasah dan masyarakat. 
d) Mengembangkan potensi yang dimiliki para siswa sehingga 
menjadi suatu keahlian yang bisa diandalkan. 
e) Meningkatkan kebiasaan perilaku disiplin, tanggung jawab, 
percaya diri dan semangat untuk berkompetisi pada peserta didik. 
f) Mengembangkan manajemen berbasis Madrasah yang tangguh. 
d. Sarana Prasarana 
Untuk mendukung keberhasilan belajar mengajar, perlu sarana dan 
prasarana yang memadai, adapun sarana dan prasarana tersebut yang ada 
di MTs Negeri 5 Karanganyar yaitu gedung sekolah yang memiliki 20 
ruang kelas, memiliki 1 ruang kepala madrasah, memiliki 1 ruang guru, 
memiliki 1 musholla/masjid, memiliki 1 ruang perpustakaan, memiliki 1 
ruang laboratorium, memiliki 6 toilet guru dan 18 toilet siswa dan 
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memiliki 1 ruang UKS. (Dokumentasi MTs Negeri 5 Karanganyar 
bulan Juli 2018) 
e. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi di MTs Negeri Karanganyar dipimpin oleh 
Kepala Madrasah yang merupakan penanggungjawab dalam organisasi. 
Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah dibantu oleh kepala tata 
usaha (TU) untuk urusan ketatausahaan dan bendahara untuk mengatur 
uang pemasukan dan pengeluaran madrasah. Sedangkan dalam proses 
belajar mengajar, kepala madrasah dibantu oleh wakil kepala madrasah 
uruan kesiswaan, wakil kepala madrasah urusan kurikulum, wakil kepala 
madrasah urusan hubungan masyarakat, wakil kepala madrasah urusan 
sarana prasarana, wakil kepala madrasah urusan perpustakaan, dan wakil 
kepala madrasah urusan lab komputer, wali kelas yang mengawasi siswa-
siswi dari masing-masing kelas, dan penjaga ataupun pengaman 
madrasah sebagai struktur organisasi madrasah di MTs Negeri 5 
Karanganyar. (Dokumentasi MTs Negeri 5 Karanganyar) 
f. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di MTs Negeri 5 
Karanganyar terdapat 68 tenaga pendidik dan kependidikan yang 
masing-masing memiliki tugas dan tanggungjawab dalam bidangnya. 
Terdapat 1 ketua madrasah atau disebut kepala madrasah, terdapat 55 
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tenaga guru dengan sejumlah 30 tenaga guru wanita dan 25 tenaga 
guru laki-laki yang memiliki tugas mengajar, terdapat 12 tenaga tata 
usaha (TU) dengan sejumlah 5 tenaga TU wanita dan 7 tenaga TU 
laki-laki, terdapat 1 tenaga keamanan/satpam, dan 2 tenaga kebersihan 
yang masing-masing memiliki tugas dan tanggungjawab dalam 
bidangnya. (Dokumentasi MTs Negeri 5 Karanganyar) 
2) Keadaan siswa 
Pada tahun pelajaran 2018/2019 di MTs Negeri 5 Karanganyar 
terdapat siswa yang berjumlah 696 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki sejumlah 373 dan siswa perempuan sejumlah 323. Terdapat 
rombel (rombongan belajar) sejumlah 22 rombel yang masing-masing 
kelas berbeda. Untuk kelas VII terdapat sejumlah 191 siswa yang 
dibagi atas 6 rombel/ ruang kelas, untuk kelas VIII terdapat sejumlah 
256 siswa yang dibagi atas 8 rombel/ruang kelas dan untuk kelas IX 
terdapat sejumlah 249 siswa yang dibagi atas 8 rombel/ruang kelas. 
(Dokumentasi MTs Negeri 5 Karanganyar) 
g. Keadaan Kelas 
1) Pencahayaan Kelas 
Salah satu kelas yang peneliti amati adalah kelas VIII B dan kelas 
VIII C yang memiliki kondisi kelas cukup baik, luas dan nyaman 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pencahayaan 
yang cukup terang. 
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2) Kebersihan 
Siswa di MTs Negeri 5 Karanganyar selalu diajarkan untuk 
menjaga kebersihan, sehingga kondisi kelas untuk belajar cukup 
bersih dan ditambah lagi di MTs Negeri 5 Karanganyar memiliki 2 
orang tenaga kebersihan yang bertugas membersihkan lingkungan 
madrasah sehingga lingkungan madrasah pun juga bersih. 
3) Penataan dan aksesoris kelas 
Ruang kelas banyak dihiasi dengan tulisan-tulisan kaligrafi yang 
indah, dan ketrampilan-ketrampilan hasil kreativitas siswa sehingga 
menambah kesan kelas yang inovatif. 
2. Upaya guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar 
Setelah diuraikan di atas gambaran umum tentang MTs Negeri 5 
Karanganyar, selanjutnya akan disajikan mengenai data hasil penelitian dan 
analisis tentang upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapat 
diuraikan upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran yakni: 
a. Pertemuan pertama (Kamis, 9 Agustus 2018) 
Pada pertemuan pertama pembelajaran di kelas VIII B bahwa 
dalam proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dilakukan 
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dengan adanya seorang guru, siswa, alat pembelajaran, dan tujuan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran tersebut guru membuka pelajaran 
dengan salam pembuka dan melakukan absensi. Pada saat itu terdapat 
beberapa siswa yang tidak berangkat karena melaksanakan tugas dari 
madrasah yaitu latihan paskibra untuk persiapan upacara bendera 
memperingati hari kemerdekaan RI. Sebelum memasuki materi 
pelajaran, terlebih dahulu guru memberikan motivasi belajar mengenai 
bagaimana pentingnya belajar dimasa remaja dan juga menanamkan 
nilai-nilai positif yang patut di teladani dalam dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini dilakukan agar siswa lebih semangat dalam belajarnya 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Guru 
mengulang dan mengkaitkan pelajaran yang lalu dengan materi 
selanjutnya terkait materi tentang Bacaan Mad.  
Dengan suasana kelas yang kondusif guru menyampaikan 
pelajaran dengan alat pembelajaran yaitu buku, spidol, papan tulis, 
dengan baik guru menjelaskan materi terkait Bacaan Mad dan siswa 
memperhatikannya dengan baik pula. Guru memberikan penekanan-
penekanan pada kata-kata yang penting agar siswa mudah mengingat 
dan agar tidak terpaku pada buku pegangan. Guru kembali memberikan 
penguatan dan contoh terkait Bacaan Mad. Guru juga sangat 
memperhatikan siswanya, ketika ada yang tidak memperhatikan, guru 
menegur dan memberikan pertanyaan terkait materi yang telah 
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disampaikan, hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih memperhatikan 
apa yang disampaikan guru. Sebagai evaluasi, guru meminta siswa 
untuk membuka Al-Qur‟an nya masing-masing, kemudian guru 
meminta siswa untuk mencari Bacaan Mad yang terdapat dalam ayat 
Al-Qur‟an dan menuliskannya di papan tulis disertai dengan nama jenis 
bacaan Mad tersebut. Dan tidak menunggu waktu yang lama, siswa 
banyak yang langsung maju ke depan untuk menuliskan ayat yang 
termasuk dalam bacaan Mad yang mereka temukan. Setelah itu guru 
bersama-sama dengan siswa mengoreksi dan guru memberikan 
penjelasan tambahan dan membenarkan ketika ada yang masih belum 
benar. Guru dan siswa bersama-sama membaca ayat yang dituliskan 
dengan baik dan benar. Kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika ada yang masih belum paham, guru 
kembali memberikan penguatan terkait materi dan menutup 
pembelajaran dengan doa dan salam penutup. (Observasi pada tanggal 9 
Agustus 2018) 
Dari observasi pertemuan pertama diatas, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar diantaranya yaitu dalam hal evaluasi, guru mengevaluasi 
tidak hanya berdasarkan hasil, tetapi juga pada proses pembelajarannya. 
Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis dalam mengevaluasi 
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juga tidak hanya saat pembelajaran dikelas saja tetapi juga di luar kelas. 
Beliau  akan memberikan point-point lebih tersendiri untuk siswa yang 
aktif melaksanakan pembiasaan-pembiasaan di madrasah. Terutama saat 
sholat dhuhur berjamaah dan tadarus pagi sebelum KBM berlangsung.  
 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 12 Agustus 2018 kepada Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-
Qur‟an Hadis beliau mengemukakan bahwa dalam mengevaluasi 
pembelajaran beliau tidak melihat dari hasilnya saja tetapi juga saat 
proses pembelajaran berlangsung. Beliau melihat dari bagaimana respon 
siswa setelah beliau menjelaskan materi. Dari uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru Al-Qur‟an Hadis tidak hanya 
mengevaluasi dari hasilnya tetapi juga dari proses pembelajaran itu 
sendiri dan dari pembiasaan-pembiasaan yang telah  dilaksanakan di 
madrasah.  
Dan beliau selaku guru Al-Qur‟an Hadis, beliau juga 
menjelaskan bahwa seorang guru haruslah memiliki kompetensi yang 
memadai  dalam mengelola pembelajaran agar tercapai keberhasilan 
suatu pembelajaran, sehingga siswa dapat menerapkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadis di kehidupan sehari-hari, 
dengan cara  melakukan perencanaan awal sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Beliau mengemukakan dalam mengelola 
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pembelajaran beliau harus terlebih dahulu membuat RPP, dan 
mempelajari materi yang akan disampaikan. Saat pembelajaran 
berlangsung guru harus dapat menguasai kelas dan dapat 
mengkondisikan siswa, senada dengan apa yang disampaikan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis, beliau menjelaskan bahwa 
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran yang paling 
bertanggungjawab adalah guru, tetapi siswa juga sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu pembelajaran, karena ketika guru sudah 
mempersiapkan materi dengan matang tetapi misalkan terkadang siswa 
ada yang tidak membawa buku, maka pembelajaran tidak akan bisa 
maksimal dan berhasil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang 
bertanggungjawab dalam keberhasilan suatu pembelajaran adalah guru 
dan siswa. (Wawancara pada tanggal 9 Agustus 2018) 
Selain itu pernyataan ini juga diperkuat dengan pernyataan 
Bapak Sutoyo selaku kepala madrasah beliau menyampaikan bahwa 
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya guru 
mata pelajaran saja yang bertanggungjawab, namun semua sistem yang 
ada di madrasah memiliki tanggungjawab dalam keberhasilan 
pembelajaran. Guru  bertanggungjawab dalam menyampaikan pelajaran 
dengan baik, sehingga siswa mampu menerimanya dengan baik pula, 
kepala madrasah juga bertanggungjawab dengan pengawasannya, dan 
staff lain uga bertanggungjawab dengan tugas-tugasnya. Selain itu 
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semua guru tidak harus fokus mengajarkan apa yang hanya diampunya 
tetapi juga mengajarkan ibadah kepada siswa. Karena Bapak Sutoyo 
selaku kepala madrasah berasumsi, belajar untuk Al-Qur‟an dengan 
belajar untuk ilmu umum. “Ketika belajar ilmu umum, belum tentu 
dapat Qur‟annya, tetapi kalau belajar Al-Qur‟an secara langsung akan 
mendapatkan ilmu umum” karena ilmu umum sebenarnya semuanya 
sudah tercantum di Al-Qur‟an. Asal anak itu pandai dalam belajar Al-
Qur‟an dalam hal tafsir dsb secara langsung ilmunya dapat, fisika ada, 
biologi ada, bahasa ada, ips ada sehingga anak dapat memahami dan 
mengamalkan dalam kehidupannya sehari-hari. (Wawancara pada 
tanggal 29 Agustus 2018) 
b. Pertemuan kedua (Kamis, 16 Agustus 2018) 
Pada tanggal 16 Agustus 2018 peneliti kembali mengamati 
pembelajaran di kelas VIII B. Sebelum melakukan pembelajaran, ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis di MTs Negeri 5 
Karanganyar selalu sudah menyiapkan RPP sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu beliau juga selalu 
mempelajari materi yang akan disampaikan, hal ini dilakukan agar 
kegiatan pembelajaran terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Pembelajaran dimulai pukul 08.30 WIB, guru memasuki kelas 
dan membuka pelajaran dengan salam pembuka dan melakukan absensi. 
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Selain itu guru juga memeriksa kerapian berpakaian dan tempat duduk 
siswa. Sebelum memasuki materi pelajaran, terlebih dahulu guru selalu 
memberikan motivasi belajar mengenai bagaimana pentingnya belajar 
dimasa remaja dan juga menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan 
sehari-hari hal ini dilakukan agar siswa lebih semangat dalam belajarnya 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Dengan 
suasana kelas yang kondusif guru menyampaikan pelajaran dengan alat 
pembelajaran yaitu buku, spidol, papan tulis, dengan baik guru 
menjelaskan materi terkait rezeki dan siswa memperhatikannya dengan 
baik pula. Peneliti mengamati bagaimana kesiapan guru dalam 
penguasaan materi, karena sebagai pendidik sudah seharusnya guru 
menguasai materi yang akan diajarkan.  
Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
menyampaikan materi pelajaran sudah sangat baik dan lantang. Ketika 
menyampaikan materi pada saat itu adalah rezeki, guru menerangkan 
lepas dari buku pegangan, itu dikarenakan guru sudah menguasai materi 
yang diajarkannya. Guru memberikan penekanan-penekanan pada kata-
kata yang penting agar siswa mudah mengingat dan agar tidak terpaku 
pada buku pegangan. Kemudian siswa diminta untuk menyebutkan 
macam-macam rezeki dari pengalaman dan kehidupan sehari-harinya. 
Pada saat itu pula banyak siswa yang benar menyebutkan macam-macam 
rezeki sesuai dari pengalamannya. Contoh: diberi uang saku oleh 
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orangtua, diberikan alat indera yang lengkap, diberi hadiah orangtua 
ketika juara kelas, dsb. Dari pelajaran tersebut tujuannya agar siswa 
dapat lebih mudah memahami dan mengamalkannya di kehidupan 
sehari-harinya. (Observasi pada tanggal 16 Agustus 2018) 
Dari observasi pertemuan kedua diatas, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar diantaranya yaitu dalam hal perencanaan, guru selalu 
menyiapkan RPP sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, guru membuat RPP setiap satu semester sekali dan sudah 
di supervisi oleh kepala madrasah. Selain itu beliau juga selalu 
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran 
sehingga ketika pembelajaran guru dapat menguasai materi yang akan 
diajarkan.  
Disamping hal tersebut diatas, sesuai dengan wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2018 kepada ibu Nurnaningsigh 
selaku guru Al-Qur‟an Hadis, beliau menjelaskan bahwa beliau selalu 
menyiapkan dan mempelajari materi yang akan disampaikan secara 
matang sebelum pembelajaran dimulai. Disamping itu, beliau juga 
menjelaskan bahwa dalam mendalami atau menambah ilmu 
pengetahuan beliau sering bercakap-cakap dan sharing dengan guru-
guru lain dan beliau senang membaca buku untuk menambah materi 
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pembelajaran. Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis, beliau 
juga menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran Al-Qur‟an Hadis itu 
memang tidak hanya berfokus pada cara membaca tetapi juga hadis dan 
pengamalan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur‟an dan Hadis 
dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, ibu Nurnaningsih yang 
profesinya sebagai guru juga tidak lepas dari tanggungjawabnya dalam 
membuat perangkat pembelajaran, beliau membuat RPP sebagai 
pedoman dan acuan dalam kegiatan pembelajaran. Beliau membuat RPP 
untuk satu semester kedepan. (Dokumentasi MTs Negeri 5 
Karanganyar) 
Dapat disimpulkan bahwa perencanaan terkait didalamnya 
membuat perangkat pembelajaran (RPP) dan mempelajari materi 
sebelum pembelajaran berlangsung sangatlah penting agar proses 
pembelajaran mampu berjalan dengan baik dan menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas. 
c. Pertemuan ketiga (Kamis, 23 Agustus 2018) 
Peneliti kembali melakukan observasi di kelas VIII B pada 
tanggal 23 Agustus 2018 peneliti mengamati bahwa pembelajaran 
dimulai dari pukul 08.30 WIB sebelum pembelajaran dimulai, terlebih 
dahulu ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis membuka 
pembelajaran dengan salam pembuka, setelah itu dilanjutkan dengan 
melakukan absensi. Setelah itu guru tak lupa memberikan motivasi 
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kepada siswa mengenai pentingnya belajar. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung, guru menyampaikan pembelajaran dengan alat 
pembelajaran berupa buku pelajaran, spidol, dan papan tulis. Bisa 
dikatakan bahwa media yang digunakan guru Al-Qur‟an Hadis masih 
sederhana dan belum bervariasi. Tetapi untuk metode dan strategi sudah 
sangat bervariasi. Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis 
mempunyai sebuah inovasi dalam pembelajarannya, beliau 
menggunakan metode Tafsir Tematik.  Metode Tafsir Tematik adalah 
suatu metode yang cara kerjanya adalah dengan mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur‟an dan Hadis yang mempunyai tujuan yang satu yang sama-
sama membahas judul/topik tertentu. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
agar dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis siswa tidak hanya sekedar 
bisa membaca dan menulis Al-Qur‟an saja. Tetapi juga dapat memahami 
tajwid cara membaca yang benar sesuai tajwid dan dapat memahami 
makna yang terkandung dalam ayat dan Hadis tersebut, sehingga siswa 
mendapatkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam ayat dan hadis 
tersebut dan diharapkan dapat mengimplementasikan didalam 
kehidupannya sehari-hari.  
Pada saat itu materi yang disampaikan adalah masih tentang 
Rezeki, guru kembali mengulang materi yang lalu dengan memancing 
siswa untuk menyebutkan apa itu pengertian rezeki dan macam-macam 
rezeki, siswa sangat berantusias dalam menjawabnya itu artinya siswa 
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masih ingat dengan materi yang lalu. Setelah itu berkaitan dengan ayat 
Al-Qur‟an tentang rezeki guru meminta semua siswa untuk membuka 
QS. Quraisy: 1-4, guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan ayat 
tersebut di papan tulis. Kemudian semua siswa diminta untuk membaca 
ayat yang sudah ditulis di papan tulis secara bersama-sama. Setelah itu 
siswa diminta mencari bacaan tajwid yang terdapat pada ayat tersebut, 
lalu diminta maju kedepan untuk menggarisbawahi mana bacaan tajwid 
dan menuliskan jenis bacaan tajwidnya begitu seterusnya sampai selesai. 
Guru meluruskan jawaban yang belum benar dan memberikan penjelasan 
tambahan dan penguatan terkait bacaan tajwid yang belum benar. 
Kemudian guru kembali memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada sesuatu yang belum jelas terkait materi 
pembelajaran yang disampaikan. Setelah itu guru dan siswa bersama-
sama membaca ayat tersebut dengan baik dan benar sesuai dengan 
tajwid. Karena bel tanda berakhirnya pembelajaran telah berbunyi, 
materi terkait rezeki akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
Sebelum meninggalkan kelas, guru merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilakukan dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai 
penting untuk diimplementasikan siswa didalam kehidupannya. 
Kemudian guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis dan 
menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. (Obsevasi pada tanggal 
23 Agustus 2018) 
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Dari observasi pertemuan ketiga diatas, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar diantaranya yaitu dalam hal pelaksanaan pembelajaran, 
guru mempunyai inovasi, dalam pembelajarannya beliau menggunakan 
metode ceramah dan metode tafsir tematik. Metode ini bertujuan agar 
dalam pembelajaran Al-Quran Hadis siswa tidak hanya belajar 
membaca dan menulis ayat Al-Qur‟an dan Hadis saja, namun mereka 
juga mempelajari arti dan isi kandungan yang terdapat didalamnya dan 
mengkorelasikat ayat satu dengan yang lainnya. Sehingga siswa dapat 
mengambil nilai-nilai positif yang terdapat pada ayat tersebut dan 
diharapkan siswa dapat mengimplementasikan di kehidupannya sehari-
hari.  
Hal ini senada dengan wawancara dengan ibu Nurnaningsih 
selaku guru Al-Qur‟an Hadis melakukan sebuah inovasi pembelajaran 
dengan menggunakan metode tafsir tematik (maudhu‟i) yaitu suatu 
metode yang cara kerjanya dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang mempunyai tujuan yang satu dan sama-sama membahas 
judul/topik tertentu. (Wawancara dan observasi pada tanggal 23 
Agustus 2018) 
d. Pertemuan keempat (Kamis, 30 Agustus 2018) 
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Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada hari Kamis tanggal 30 
Agustus 2018 peneliti kembali melakukan observasi di kelas VIII B 
seperti biasa pembelajaran dimulai pukul 08.30 WIB ibu Nurnaningsih 
selaku guru Al-Qur‟an Hadis mengucapkan salam dan melakukan 
absensi seperti biasanya serta mengecek kerapian berpakaian dan tempat 
duduk siswa. Guru memotivasi siswa untuk selalu gemar membaca Al-
Qur‟an dan Hadis serta memahami isi kandungan dari ayat-ayat Al-
Qur‟an dan Hadis. Memasuki pembelajaran ibu Nurnaningsih kembali 
mengulang materi terkait rezeki yang telah dibahas pada pertemuan yang 
lalu, beliau bertanya terkait surat apa saja yang telah dipelajari pada 
pertemuan yang lalu terkait rezeki kemudian beliau menjelaskan ada 
beberapa dalil dari Al-Qur‟an terkait rezeki yaitu diantaranya QS. 
Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8. Guru meminta siswa untuk 
membuka buku pegangan Al-Qur‟an Hadis terkait materi isi kandungan 
dari QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 dan beliau meminta 
semua siswa untuk mempelajarinya terlebih dahulu. Sembari siswa 
mempelajari, guru membuat tabel di papan tulis, dimana terdiri dari 2 
kolom, kolom yang pertama yaitu nama surat dan kolom yang kedua 
adalah isi kandungan. Di kolom nama surat dituliskan yang pertama QS. 
Quraisy: 1-4 dan  yang kedua QS. Al-Insyirah: 1-8. Setelah waktu untuk 
mempelajari dirasa sudah cukup, ibu Nurnaningsih sedikit memberikan 
penjelasan kepada siswa terkait isi kandungan dari QS. Quraisy: 1-4 dan 
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QS. Al-Insyirah: 1-8. Ketika proses pembelajaran, guru sesekali menegur 
siswa yang berperilaku kurang sopan ketika proses pembelajaran. Guru 
juga memberikan stimulus kepada siswa agar bersikap aktif dikelas dan 
aktif bertanya ketika belum memahami materi pelajaran. Guru mampu 
menciptakan suasana yang kondusif, dengan cara guru memperhatikan 
bagaimana siswa berperilaku dikelas, dan guru sesekali memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang pada saat itu kurang memperhatikan 
pelajaran, dengan tujuan agar siswa tersebut memiliki rasa takut untuk 
tidak memperhatikan pelajaran, sehingga suasana belajarpun menjadi 
aktif dan kondusif. Siswa diminta untuk maju kedepan untuk mengisi 
kolom isi kandungan dari masing-masing surat tersebut sesuai waktu 
yang telah ditentukan oleh guru yaitu 20 menit. Setelah selesai guru 
melakukan koreksi, membenarkan jika ada jawaban yang kurang benar 
dan memberikan penguatan terkait materi. 
Kemudian guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa 
apakah ada yang ingin ditanyakan setelah itu guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan dengan mengkoreasikan kedua ayat tersebut dan 
mengambil hikmah apa saja yang dapat diambil dari isi kandungan QS. 
Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8. Untuk itu sebelum mengakhiri 
pembelajaran, guru selalu menghimbau kepada siswa untuk selalu bisa 
mengambil hikmah dan pelajaran dari pembelajaran yang telah 
didapatkan untuk dapat diimplementasikan dalam kehidupannya sehari-
80 
 
hari. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
(Observasi pada tanggal 30 Agustus 2018) 
Dari observasi pertemuan keempat diatas, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar diantaranya yaitu dalam hal pemahaman terhadap peserta 
didik, beliau sangat memperhatikan bagaimana siswa berperilaku 
dikelas, dan beliau sesekali memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
pada saat itu kurang memperhatikan pelajaran, dengan tujuan agar siswa 
tersebut memiliki rasa takut untuk tidak memperhatikan pelajaran, dan 
mendorong siswa untuk berfikir, sehingga suasana belajarpun menjadi 
aktif dan kondusif. 
e. Pertemuan kelima (Kamis, 6 September 2018) 
Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada hari Kamis tanggal 6 
September 2018 peneliti kembali melakukan observasi di kelas VIII B 
seperti biasa pembelajaran dimulai pukul 08.30 WIB ibu Nurnaningsih 
selaku guru Al-Qur‟an Hadis mengucapkan salam dan melakukan 
absensi seperti biasanya serta mengecek kerapian berpakaian dan tempat 
duduk siswa. Dalam memulai pembelajarannya, guru menunjukkan 
sebuah gambar terkait materi yaitu kepedulian sosial, beliau meminta 
siswa untuk mencermati gambar dan berkomentar terkait gambar 
tersebut. Hal ini bertujuan untuk memancing daya pikir siswa. Guru tak 
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lupa memotivasi siswa untuk selalu gemar tolong-menolong terhadap 
sesama. Guru berusaha menumbuhkan kepekaan kepedulian sosial siswa 
dengan cara mengkaitkan materi yang lalu yaitu rezeki dengan materi 
kepedulian sosial. Beliau menjelaskan bahwa rezeki berasal dari Allah 
yang dapat diambil sewaktu-waktu, dan kepedulian sosial adalah 
termasuk dalam ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 
Kemudian ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis menjelaskan 
pengertian kepedulian sosial, beliau menjelaskan dengan jelas dan 
perlahan. Semua siswa memperhatikan sehingga suasana belajarpun 
menjadi kondusif. Setelah itu guru meminta siswa untuk menyebutkan 
contoh kepedulian sosial apa saja yang sudah dilakukan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Siswa dengan aktif menyebutkan perilaku 
tolong-menolong sesuai dengan pengalamannya. Guru meminta 
perwakilan dari beberapa siswa untuk mendemonstrasikan contoh sikap 
tolong menolong sesuai dengan pengalamannya. Kemudian guru 
meminta siswa untuk mempelajari isi kandungan surat tentang 
kepedulian sosial dan hadis tentang tolong-menolong dan mencintai anak 
yatim yang sudah terdapat di buku pegangan Al-Qur‟an Hadis selama 10 
menit. Setelah dirasa cukup, guru meminta siswa untuk mengkorelasikan 
surat dan hadis tersebut dengan membuat kolom seperti pada 
pembelajaran lalu. Karena bel tanda berakhirnya pembelajaran berbunyi, 
maka guru meminta siswa untuk mengerjakannya dirumah dan akan 
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dibahas pada pertemuan selanjutnya. Sebelum mengakhiri pembelajaran, 
guru selalu menghimbau kepada siswa untuk selalu membiasakan 
bersikap tolong-menolong terhadap sesama. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan doa penutup majlis dan salam. (Observasi pada 
tanggal 6 September 2018) 
Dari observasi pertemuan kelima diatas, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar diantaranya yaitu dalam hal pendampingan dan 
pemahaman terhadap peserta didik, beliau selalu menghimbau kepada 
siswa untuk selalu bisa mengambil nili-nilai positif dan teladan dari apa 
yang sudah dipelajari ketika di dalam kelas untuk diimplementasikan di 
kehidupannya sehari-hari. 
Senada dengan pernyataan diatas, wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada salah satu siswa kelas VIII B Rosita pada tanggal 16 
Agustus 2018 ia menjelaskan bahwa ia sangat senang dan bersemangat 
saat pembelajaran Al-Qur‟an Hadis karena gurunya sangat 
memperhatikan siswa dan pembelajaranpun tidak membosankan. Ketika 
pembelajaran berlangsung guru menyampaikan pelajaran dengan 
perlahan dan tidak sepaneng sehingga siswa mampu menerima pelajaran 
yang disampaikan guru dengan baik dan selalu memberikan penekanan-
penekanan pada kata-kata penting sehingga siswa mudah mengingatnya 
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dan guru juga selalu menekankan untuk tidak selalu terpaku pada buku, 
sehingga ketika guru memberikan tugas kepada siswa, maka siswa 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut dengan baik 
sesuai dengan pengalamannya dikehidupannya. (Wawancara pada 
tanggal 16 Agustus 2018) 
Disamping itu siswa lain Erlyn pada tanggal 16 Agustus 2018 
juga menjelaskan bahwa pada saat pembelajaran, guru selalu 
menggunakan strategi sehingga siswa aktif dan tidak cepat bosan dalam 
pembelajarannya, selain itu guru juga sering memberikan stimulus atau 
dorongan kepada siswa untuk selalu mengamalkan nilai-nilai positif di 
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-harinya di 
lingkungan masyarakat. Dari pernyataan tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam menjalankan perannya sebagai seorang guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, guru Al-Qur‟an Hadis kelas 
VIII sudah baik, karena mampu mengelola pembelajarannya dengan baik 
dan menciptakan kelas yang kondusif. (Wawancara pada tanggal 16 
Agustus 2018) 
Dari paparan diatas terkait pengelolaan pembelajaran yang 
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sehingga 
dapat disimpulkan bahwa guru Al-Qur‟an Hadis di MTs Negeri 5 
Karanganyar sudah baik dan berkompeten dalam mengelola 
pembelajaran. 
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Berdasarkan wawancara terkait kualitas pembelajaran kepada Ibu 
Nurnaningsih selaku guru yang mengampu mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar pada tanggal 29 Agustus 
2018, beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
bertujuan agar siswa gemar untuk membaca Al-Qur‟an dan Hadis 
dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini 
kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh 
aspek kehidupannya. Sedangkan kualitas pembelajaran menurut Ibu 
Nurnaningsih adalah berkualitas itu ketika kita dapat mengelola 
pembelajaran dengan baik dan paling tidak harus tahu metode dan 
strategi pembelajaran dan disesuaikan dengan kondisi anak, jadi tidak 
harus disamakan karena kondisi anak atau kelas berbeda-beda. Harus 
menguasai materi, menguasai kondisi anak dan kondisi kelas itu yang 
paling pokok. 
Dari apa yang disampaikan oleh Ibu Nurnaningsih tersebut diatas, 
juga dikuatkan oleh pernyataan bapak Drs. Sutoyo, M.Pd selaku kepala 
madrasah beliau juga menjelaskan mengenai kualitas pembelajaran, 
dikatakan pembelajaran itu berkualitas bukan dinilai berdasarkan nilai 
atau hasil akhirnya, tetapi pembelajaran itu dikatakan berkualitas dilihat 
berdasarkan pada proses pembelajaran itu sendiri apakah sudah baik atau 
belum. Pada prinsipnya pembelajaran berkualitas itu dilihat dari proses. 
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Melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan hasil, ketiganya saling 
balance, hasilnya sesuai dengan perencanaan itu namanya berkualitas. 
Berkualitas itu tidak harus anaknya pandai, yang penting adalah 
prosesnya. Berkualitas itu belum tentu dilihat dari nilai, bisa jadi anak itu 
nilainya 10 tapi tidak melalui proses yang baik dan benar. Tetapi ketika 
anak mendapatkan nilai 6 tapi prosesnya bagus, itu baru berkualitas. 
Beliau juga memberikan penjelasan bahwa dari ibu Nurnaningsih selaku 
guru Al-Qur‟an Hadis memang sudah menggunakan berbagai macam 
strategi, memang yang paling pokok untuk pembelajaran itu agar anak 
bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta dapat 
mengamalkan makna kandungan dari Al-Qur‟an dan Hadis dalam 
kehidupannya sehari-hari.  
Dan pernyataan ini juga diperkuat dengan pernyataan dari ibu 
Nurnaningsih dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis melakukan sebuah inovasi 
pembelajaran dengan menggunakan metode tafsir tematik (maudhu‟i) 
yaitu suatu metode yang cara kerjanya dengan mengumpulkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang mempunyai tujuan yang satu dan sama-sama membahas 
judul/topik tertentu. (Wawancara dan observasi pada tanggal 23 Agustus 
2018).  
Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs 
Negeri 5 Karanganyar juga menjelaskan bahwasanya beliau juga 
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melakukan perbaikan kualitas pembelajaran di luar kelas yaitu 
mewajibkan siswa melakukan hafalan surat-surat pendek yang telah 
ditentukan sesuai tingkatan kelasnya. Hafalan surat harus wajib 
disetorkan sebelum tes akhir semester dimulai. Dalam hal ini ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 
Karanganyar dibantu oleh guru wali kelas masing-masing kelas untuk 
mengkondisikan dan mengetes hafalan siswa. (Wawancara pada tanggal 
23 Agustus 2018).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan pembelajaran 
yang berkualitas guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajarannya. Disini ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis 
kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar sudah dapat mengelola 
pembelajaran, diantaranya dalam hal perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
dan pendampingan serta pemahaman terhadap peserta didik. Dengan 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan ibu Nurnaningsih selaku guru Al-
Qur‟an Hadis itu dapat menciptakan pembelajaran yang efektif serta 
suasana kelas menjadi lebih inovatif, aktif dan tidak membosankan, 
sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan dapat memberikan peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an 
Hadis bagi siswa.  
Selain itu upaya perbaikan yang dilakukan ibu Nurnaningsih 
diluar kelas yaitu mewajibkan siswa untuk melakukan hafalan-hafalan 
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surat yang harus disetorkan sebelum tes akhir semester dimulai. Hal ini 
bertujuan agar meningkatkan dan memperdalam kemampuan membaca 
Al-Qur‟an dan menghafalkannya, memberikan wadah atau sarana untuk 
kegiatan positif bagi para siswa, dan membina perilaku agar para siswa 
mempunyai perilaku atau akhlak yang baik. Dari situlah maka akan 
menghasilkan dampak positif bagi siswa dan guru di madrasah. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian diatas, 
maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualtatif dengan terperinci. Data untuk interpretasi hasil 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
Bahwa upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari indikator dan komponen dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran diataranya pengelolaan pembelajaran dan pemahaman 
peserta didik. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan dibawah ini. 
Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas dilihat dari indikator kualitas 
pembelajaran tersebut, antara lain: 
1. Perilaku pembelajaran 
Dilihat berdasarkan perilaku pembelajarannya, guru sudah dapat 
membangun sikap positif siswa terhadap belajarnya. Sebagai bukti pada 
setiap pertemuan, guru selalu memberikan motivasi kepada siswa sebelum 
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memulai pelajaran, hal ini dilakukan dengan tujuan agar membangun 
semangat belajar siswa selain itu guru juga menggunakan metode dan 
strategi yang bervariasi agar siswa aktif dalam belajarnya. 
2. Perilaku dan dampak belajar peserta didik 
Dilihat berdasarkan dampak belajar peserta didik, ketika guru 
memberikan motivasi diawal sebelum pembelajaran itu terbukti sangat 
mempengaruhi semangat belajar siswa dan mendorong siswa untuk berfikir 
fokus pada materi yang akan diajarkan, selain itu sebagai bukti pada 
pertemuan keempat ketika guru menggunakan metode tafsir tematik siswa 
sangat aktif maju ke depan untuk menjawab pertanyaan dan dengan adanya 
metode tafsir tematik ini mendorong siswa untuk memahami apa makna yang 
terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadis yang telah dipelajarinya, 
dan hubungan antara ayat satu dengan yang lainnya. 
Upaya perbaikan guru Al-Qur‟an Hadis dilihat dari pengelolaan 
pembelajarannya meliputi: 
1. Membuat perencanaan pembelajaran 
Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis sudah berkompeten 
dalam mengelola pembelajarannya. Guru sangat memperhatikan dalam 
kesiapan sebelum pembelajaran. Terkait perencanaan sebelum pembelajaran, 
beliau selalu menyiapkan RPP terlebih dahulu, beliau membuat RPP untuk 
satu semester kedepan dan sudah di supervisi oleh kepala madrasah. Dilihat 
dari mutunya itu sudah memenuhi standar peraturan tentang RPP 
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(Permendikbud No.22 Tahun 2016)  dimana komponen RPP disusun dengan 
adanya identitas sekolah, identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran. 
Disamping itu, sebelum pembelajaran beliau selalu mempelajari materi 
terlebih dahulu, sebagai bukti dari hasil observasi peneliti pada pertemuan 
kedua pada tanggal 16 Agustus 2018. Pada saat pembelajaran guru dapat 
menguasai materi yang akan disampaikan dan lepas dari buku pegangan. 
Bukan hanya sekedar menguasai materi pelajaran, tetapi beliau juga 
merancang strategi yang sistematis yang dituangkan dalam RPP agar siswa 
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan.  
Selain itu guru selalu berusaha menambah pengetahuannya, sebagai 
bukti yaitu pada wawancara dengan ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an 
Hadis pada tanggal 9 Agustus 2018 beliau menjelaskan bahwa untuk 
menambah pengetahuannya, beliau gemar membaca buku dan sharing 
bersama guru-guru lain.  
2. Pelaksanaan pembelajaran 
Terkait pelaksanaan pembelajaran, guru dapat menguasai kelas dengan 
baik dan disesuaikan dengan kondisi siswa. Sebagai bukti pada pertemuan 
pertama sampai pertemuan kelima beliau selalu memberikan motivasi 
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sebelum pembelajaran dimulai, hal ini bertujuan agar membangun semangat 
belajar siswa. Selain itu disela-sela pembelajaran beliau juga selalu 
memberikan stimulus dan dorongan kepada siswa untuk aktif di dalam kelas. 
Terkait pemahaman terhadap peserta didik, guru selalu memperhatikan 
perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai bukti pada pertemuan 
keempat pada tanggal 30 Agustus 2018, ketika ada siswa yang tidak 
memperhatikan, guru selalu menegur dan memberikan pertanyaan terkait 
materi. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih memperhatikan materi yang 
disampaikan guru sehingga materi dapat tersalurkan dengan baik dan 
pertanyaan yang diajukan guru bertujuan untuk mendorong siswa berfikir. 
Hal ini juga sebagai salah satu wujud pendampingan guru terhadap siswa 
dalam pembelajarannya. 
Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs 
Negeri 5 Karanganyar beliau dalam pembelajarannya sudah menggunakan 
metode secara tepat. Selain menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
resitasi, untuk perbaikan kualitas pembelajarannya beliau mempunyai 
inovasi. Sebagai bukti pada pertemuan ketiga pada tanggal 23 Agustus 2018 
guru mengajar dengan menggunakan metode Tafsir tematik. Metode ini 
bertujuan agar suasana kelas lebih inovatif, siswa lebih aktif, dan menarik. 
Metode ini mendorong siswa untuk tidak hanya sekedar dapat membaca dan 
menulis ayat Al-Qur‟an maupun Hadis saja, tetapi siswa juga dapat lebih 
memahami serta mengkorelasikan makna dan isi kandungan dari ayat 
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tersebut sehingga dapat mengiplementasikan dalam kehidupannya sehari-
hari.  
Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya, ibu 
Nurnaningsih selalu berusaha memperbaiki strategi pembelajarannya. Guru 
berusaha memperbaiki strategi pembelajarannya dari yang dulunya berfokus 
pada guru menjadi pembelajaran yang berfokus pada siswa sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan madrasah yaitu kurikulum 2013. Sebagai 
bukti pada pertemuan kelima guru menggunakan strategi demonstrasi dengan 
tujuan mendorong siswa aktif dalam pembelajarannya dan menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa. 
3. Evaluasi pembelajaran 
Terkait evaluasi, ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
mengevaluasi pembelajaran beliau menilai sesuai dengan kurikulum yang 
telah ditetapkan oleh madrasah yaitu kurikulum 2013. Didalam kurikulum 
2013 penilaian dibagi menjadi penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
a) Penilaian Sikap 
Dalam menentukan ketuntasan belajar untuk sikap dilihat pada KI 1 dan 
KI 2. Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, 
yakni predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). 
Sebagai bukti guru membuat rubrik penilaian sikap yang dituangkan pada 
RPP.  Dalam penilaian sikap dilihat dari observasi/pengamatan, penilaian 
diri dan penilaian teman sebaya. Hal ini dibuktikan pada pertemuan 
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keempat pada tanggal 30 Agustus 2018 guru juga menegur siswa yang 
bersikap kurang sopan dan tidak memperhatikan saat pembelajaran.  
b) Penilaian kompetensi pengetahuan  
Dalam menentukan ketuntasan kompetensi pengetahuan dituangkan 
dalam bentuk angka dan huruf. Penilaian kompetensi pengetahuan 
ditentukan berdasarkan tes tertulis, observasi terhadap diskusi, tanya jawab 
dan percakapan serta penugasan. Guru menilai tidak hanya berdasarkan 
hasil tetapi juga prosesnya. Sebagai bukti pada pertemuan pertama pada 
tanggal 9 Agustus 2018 beliau menilai dari respon siswa ketika menjawab 
pertanyaan, dan pada pertemuan ketiga dan keempat guru menilai dari 
keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan maupun bertanya dalam 
pembelajaran di kelas. disamping itu beliau juga memberikan point lebih 
tersendiri kepada siswa yang aktif melakukan pembiasaan-pembiasaan 
yang ditetapkan madrasah.  
c) Penilaian ketrampilan 
 Dalam menentukan ketuntasan kompetensi ketrampilan dituangkan 
dalam bentuk angka dan huruf. Penilaian kompetensi pengetahuan 
ditentukan berdasarkan unjuk kerja/kinerja/praktik. Sebagai bukti pada 
pertemuan kelima pada tanggal 30 Agustus 2018 guru menilai ketrampilan 
siswa dalam mensimulasikan contoh sikap tolong-menolong. 
Upaya perbaikan guru Al-Qur‟an Hadis dilihat dari pendampingan dan 
pemahaman peserta didik adalah sebagai berikut: 
93 
 
Sebagai guru yang profesional, ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an 
Hadis kelas VIII MTs Negeri 5 Karanganyar sudah dapat memahami kondisi 
siswa. Sebagai bukti pada pertemuan keempat pada tanggal 30 Agustus 2018 
peneliti mengamati bahwa Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis 
selalu memperhatikan bagaimana perilaku siswa di dalam maupun di luar 
kelas. Beliau selalu menegur ketika ada anak yang berlaku kurang sopan saat 
pembelajaran berlangsung. Begitu juga ketika ada anak yang tidak 
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, beliau akan memberikan 
pertanyaan seputar materi. Hal ini bertujuan agar siswa terdorong untuk 
berfikir dan sadar akan kesalahannya sehingga dapat lebih memperhatikan 
apa yang disampaikan guru. Setelah memberikan penjelasan, guru juga selalu 
menanyakan adakah yang masih belum dipahami, ketika ada siswa yang 
kesulitan dalam belajarnya, guru memberikan penjelasan tambahan dan 
penguatan sampai siswa benar-benar paham. Dari respon siswa didalam 
kelas, guru dapat mengetahui bagaimana kemampuan siswa dan menentukan 
strategi dalam pembelajarannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. 
Upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran merupakan sebuah upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
pembelajarannya. Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwasanya 
komponen kualitas pembelajaran diantaranya adalah pengelolaan 
pembelajaran yang berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
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pembelajaran serta pemahaman peserta didik. Disisni Ibu Nurnaningsih 
selaku guru Al-Qur‟an Hadis sudah berkompeten dalam mengelola 
pembelajarannya. Guru sangat memperhatikan dalam kesiapan sebelum 
pembelajaran, menguasai materi saat pembelajaran, bukan hanya sekedar 
menguasai materi, tetapi guru juga merancang strategi yang sistematis yang 
dituangkan dalam RPP agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 
yang disampaikan. Selain itu dalam proses pembelajaran guru selalu 
memberikan motivasi untuk mendorong semangat belajar siswa, menegur dan 
memberikan pertanyaan pada siswa yang kurang memperhatikan dengan 
tujuan mendorong siswa untuk berfikir dan agar dapat lebih memperhatikan 
apa yang disampaikan guru. Disamping itu guru juga menggunakan metode 
tafsir tematik dalam pembelajarannya. Metode ini bertujuan agar suasana 
kelas lebih inovatif, mendorong siswa lebih aktif dan tidak mudah bosan. 
Selain itu metode ini juga bertujuan dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 
siswa tidak hanya sekedar belajar menulis dan membaca ayat Al-Qur‟an 
Hadis dengan benar sesuai tajwid, tetapi juga agar siswa dapat memahami 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut, memahami korelasi dari 
masing-masing ayat, sehingga siswa dapat mengambil nilai-nilai positif yang 
terkandung dalam ayat tersebut serta dapat mengiplementasikan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Dan ketika ada siswa yang belum paham atau 
mengalami kesulitan dalam belajarnya, guru akan mendampingi, memberikan 
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penjelasan ulang serta penguatan terkait materi yang disampaikan sampai 
siswa paham. 
Pembiasaan rutin, merupakan proses kegiatan yang dilakukan setiap hari 
untuk pembiasaan siswa dalam belajar Al-Qur‟an dan pengimplementasian 
nilai-nilai positif di madrasah. Pembiasaan rutin ini seperti: Tadarus Al-
Qur‟an setiap pagi sebelum KBM dimulai, Hafalan surat yang dilakukan 
setiap akhir semester, Kajian rutin setiap hari jum‟at, dan Sholat dhuhur 
berjama‟ah. 
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tidak hanya guru dan siswa 
sajalah yang berperan, namun dari pihak-pihak lain juga sangat berperan. 
Seperti halnya adanya sarana prasarana yang memadai, situasi ataupun 
keadaan tempat pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 
ditemukan hal-hal yang menghambat dan mendukung upaya guru Al-Qur‟an 
Hadis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas VIII 
di MTs Negeri 5 Karanganyar. Hal-hal yang menghambat upaya guru Al-
Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah bahwa 
belum maksimalnya penggunaan alat atau media pembelajaran yang 
diterapkan ketika proses belajar mengajar berlangsung karena minimnya 
media tersebut di sebagian kelas, di samping itu pula masih kurangnya 
kesadaran bagi siswa untuk belajar aktif ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan hal yang mendukung upaya guru Al-Qur‟an Hadis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an Hadis siswa kelas VIII 
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di MTs Negeri 5 Karanganyar adalah adanya pelatihan pengajaran yang 
diikuti oleh guru Al-Qur‟an Hadis setiap satu bulan sekali sehingga didalam 
forum tersebut guru dapat sharing, bertukar pengalaman, dan berbagi tentang 
masalah yang dihadapi dalam pembelajarannya untuk didiskusikan dan 
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diberikan solusi. Selain itu, hal yang mendukung yaitu kedisiplinan yang 
diterapkan oleh semua guru dan siswa MTs Negeri 5 Karanganyar, 
pembiasaan-pembiasaan rutin yang ditetapkan oleh madrasah sehingga siswa 
terbiasa melakukan hal-hal positif yang dapat memotivasi untuk selalu giat 
belajar dan bertujuan menanamkan nilai-nilai positif didalam diri siswa.  
Upaya yang dilakukan oleh guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs 
Negeri 5 Karanganyar sudah baik karena beliau mampu mengelola 
pembelajaran dengan baik dan menciptakan sebuah inovasi pembelajaran 
sesuai perannya dalam agen pembaharuan. Guru melaksanakan proses belajar 
mengajar dengan baik sesuai dengan jam dan ketentuan dari madrasah, 
dengan tujuan pembelajaran yang mampu dicapai dengan baik, sehingga guru 
mampu menciptakan dan meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran 
Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang upaya guru Al-
Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran  pada siswa kelas 
VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019, dapat disimpulkan 
bahwa upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran antara lain : 
Guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar 
memberikan sebuah upaya dalam pembelajarannya. Seperti yang sudah 
dipaparkan diatas bahwasanya komponen kualitas pembelajaran diantaranya 
adalah pengelolaan pembelajaran yang berupa perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran serta pemahaman peserta didik. Disisni Ibu 
Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis sudah berkompeten dalam 
mengelola pembelajarannya. Guru sangat memperhatikan dalam kesiapan 
sebelum pembelajaran, guru belajar menguasai materi sebelum pembelajaran 
berlangsung, bukan hanya sekedar menguasai materi, tetapi guru juga 
merancang strategi yang sistematis yang dituangkan dalam RPP agar siswa 
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. Guru membuat RPP 
setiap satu semester sekali dan sudah di supervisi oleh kepala madrasah, 
sehingga dilihat dari kualitasnya sudah memenuhi standar peraturan tentang 
RPP. Selain itu dalam proses pembelajaran guru selalu memberikan motivasi 
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untuk mendorong semangat belajar siswa serta mendorong siswa untuk 
gemar membaca Al-Qur‟an dan Hadis, menegur dan memberikan pertanyaan 
pada siswa yang kurang memperhatikan dengan tujuan mendorong siswa untuk 
berfikir dan dapat lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru. 
Disamping itu guru juga menggunakan metode Tafsir Tematik dalam 
pembelajarannya. Metode ini bertujuan agar suasana kelas lebih inovatif, 
mendorong siswa lebih aktif dan tidak mudah bosan. Selain itu metode ini juga 
bertujuan dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis siswa tidak hanya sekedar 
belajar menulis dan membaca ayat Al-Qur‟an Hadis dengan benar sesuai 
tajwid, tetapi juga agar siswa dapat memahami makna yang terkandung dalam 
ayat tersebut, memahami korelasi dari masing-masing ayat, sehingga siswa 
dapat mengambil nilai-nilai positif yang terkandung dalam ayat tersebut serta 
dapat mengiplementasikan dalam kehidupannya sehari-hari. Dan ketika ada 
siswa yang belum paham atau mengalami kesulitan dalam belajarnya, guru 
akan mendampingi, memberikan penjelasan ulang serta penguatan terkait 
materi yang disampaikan sampai siswa paham. Dalam evaluasinya, guru 
menilai bukan hanya dari hasilnya, tetapi juga dari proses pembelajaran itu 
sendiri, bagaimana dampak atau respon terhadap siswa. Ketika ada siswa yang 
tidak mengerjakan tugas, guru meminta siswa untuk menulis ayat-ayat terkait 
materi. Hal ini dilakukan sebagai hukuman agar siswa terbiasa mengingat 
dengan ayat-ayat yang ditulisnya. 
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Selain itu upaya perbaikan yang dilakukan ibu Nurnaningsih diluar kelas 
yaitu mewajibkan siswa untuk melakukan hafalan-hafalan surat yang harus 
disetorkan sebelum tes akhir semester dimulai. Hal ini bertujuan agar 
meningkatkan dan memperdalam kemampuan membaca Al-Qur‟an dan 
menghafalkannya, memberikan wadah atau sarana untuk kegiatan positif bagi 
para siswa, dan membina perilaku agar para siswa mempunyai perilaku atau 
akhlak yang baik. Dari situlah maka akan menghasilkan dampak positif bagi 
siswa dan guru di madrasah. 
B. Saran 
1. Bagi Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
a. Guru diharapkan dapat menjaga kerjasama yang baik dan hubungan yang 
harmonis terhadap kepala sekolah, sesama guru, dan seluruh warga 
sekolah agar kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 
semakin meningkat. 
b. Guru diharapkan dapat selalu berinovasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
c. Guru diharapkan mampu menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang dibuat sebagai acuan proses pembelajaran. 
d. Guru diharapkan dapat memanfaatkan dan memaksimalkan teknologi 
pembelajaran yang sudah ada sebagai media dalam pembelajaran. 
2. Bagi Kepala Madrasah 
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Pelaksanaan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadis sudah sangat baik. Karena tidak semua 
madrasah menerapkan upaya tersebut, sehingga perlu dipertahankan. 
Namun alangkah baiknya jika dapat ditingkatkan lagi dalam berbagai aspek 
seperti sarana prasarana serta pelaksanaannya. 
3. Sekolah lain 
Berbagai upaya ini bisa dijadikan referensi atau pedoman jika ada 
guru atau sekolah lain yang sedang berupaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran  Al-Qur‟an Hadis. Selain itu, diharapkan kegiatan yang 
dilakukan di madrasah akan berdampak positif dan akan menjadi kebiasaan 
siswa baik di madrasah maupun diluar madrasah. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara 
A. Waka Kurikulum 
1. Kurikulum apa yang digunakan di MTs Negeri 5 Karanganyar ini? 
2. Sejak kapan kurikulum tersebut diterapkan? 
3. Apa saja faktor penghambat maupun faktor pendukung kurikulum 
tersebut? 
4. Bagaimana kemampuan mengajar guru? 
5. Apa saja upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran? 
7. Bagaimana dengan sarana dan prasarana di MTs Negeri 5 Karanganyar ini, 
apakah sudah mendukung dalam proses pembelajaran? 
B.  Kepala Madrasah 
1. Menurut bapak, bagaimana kemampuan guru-guru di MTs Negeri 5 
Karanganyar ini? 
2. Menurut bapak apakah guru di MTs Negeri 5 Karanganyar sudah 
memenuhi kriteria guru yang profesional? 
3. Menurut bapak inovasi pembelajaran itu apa? 
4. Menurut bapak pembelajaran yang bermutu atau berkualitas itu seperti 
apa? 
5. Bagaimana cara bapak untuk mengetahui bahwa pembelajaran itu 
berkualitas? 
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6. Apakah pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di MTs Negeri 5 Karanganyar bisa 
dikatakan berkualitas? 
C.  Guru Al-Qur’an Hadis 
1. Apakah setiap mengajar ibu selalu membuat RPP? 
2. Apakah dalam mengajar ibu selalu berpedoman pada kurikulum? 
3. Bagaimana ibu mengajar? Apakah menggunakan alat bantu atau media 
saat pembelajaran? 
4. Bagaimana cara ibu membuat pembelajaran itu menarik agar mudah 
dipahami siswa dan tidak membosankan? 
5. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
6. Apa saja kendala yang sering ditemui ibu saat pembelajaran? 
7. Bagaimana cara ibu mengevaluasi pembelajaran? 
8. Upaya apa yang ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ibu dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran? 
10. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang disediakan madrasah? 
Apakah sudah mendukung dalam kegiatan pembelajaran? 
D.  Siswa 
1. Identitas personal 
2. Bagaimana guru Al-Qur‟an Hadis dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran? 
3. Apakah guru Al-Qur‟an Hadis menggunakan media ketika proses 
pembelajaran? 
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4. Apakah pembelajarannya menarik dan mudah dipahami? 
5. Metode dan strategi apa yang sering digunakan guru Al-Qur‟an Hadis 
dalam mengajar? 
6. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung? 
7. Contoh dan teladan apa yang dapat dicontoh dari guru Al-Qur‟an Hadis? 
8. Bagaimana kesan saat mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi tentang MTs Negeri 5 
Karanganyar yang meliputi: 
1. Letak Geografis MTs Negeri 5 Karanganyar 
2. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 5 Karanganyar 
3. Upaya guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Karanganyar 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dokumentasi tentang MTs Negeri 5 
Karanganyar yang meliputi: 
1. Letak geografis MTs Negeri 5 Karanganyar 
2. Struktur Organisasi MTs Negeri 5 Karanganyar 
3. Daftar guru dan karyawan 
4. Daftar keadaan guru dan siswa 
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5. Daftar keadaan sarana dan prasarana 
FIELD NOTE 
Judul  : Penyerahan surat ijin penelitian 
Tanggal : Sabtu, 6 Agustus 2018 
Waktu  : 08.00 - 08.30 
Tempat : Di ruang TU 
Hari ini adalah hari pertama saya ke sekolah ini. Saya berangkat sekitar pukul 
07.45 WIB dan saya tiba disana pukul 08.00 WIB. Sesampainya disana saya 
bertemu seorang bapak guru di loby sekolah. Saya bertanya dimana saya dapat 
memasukkan surat ijin penelitian. Kemudian saya ditunjukkan ke ruang TU. Saya 
menuju ruang TU sesampainya diruang TU saya disambut oleh salah satu pegawai 
TU dan saya langsung mengutarakan tujuan saya kemudian pegawai TU tersebut 
memanggil pak Murod, pak Murod adalah selaku Waka Kurikulum di MTsN 5 
Karanganyar. Saya langsung mengutarakan tujuan saya dan menyerahkan surat 
observasi kepada beliau. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu  : 08.00 - 08.30 
Tempat : Depan kantor guru 
Pada hari ini saya ke sekolah pukul 07.30 dan saya sampai di sekolah pukul 
08.00. saya langsung ke ruang guru. Ternyata saya sudah ditunggu oleh Ibu 
Nurnaningsih 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu.. 
Informan : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Pertama saya mau tanya nama lengkap ibu. 
Informan : Nama saya Sri Nurnaningsih biasa dipanggil ibu Nurna. 
Peneliti : Sejak kapan ibu mengajar di MTsN 5 Karanganyar ini bu? 
Informan  : Kalau sudah mulai mengajar itu tahun 1998 saya sudah 
mengampu di pondok pesantren Imam Syuhodo Polokarto, Sukoharjo. Kemudian 
karena ada pendaftaran PNS saya ditarik di MTsN 5 Karanganyar ini mulai tahun 
2004. Jadi saya mengajar disini sejak tahun 2004. 
Peneliti : Mengajar di kelas mana saja bu? 
Informan : Saya mengajar kelas VII (c,d) dan kelas VIII (a,b,c,d,e,f,g,h). 
Peneliti : Apakah dalam menjalani profesi sebagai guru ibu mengikuti 
pelatihan-pelatihan? 
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Informan : Ya, biasanya untuk pelatihan profesi guru disini dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 - 09.40  
Tempat : Di kelas VIII B 
Setelah melakukan wawancara kepada Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-
Qur‟an Hadis dan kebetulan hari ini beliau ada jadwal mengajar, maka saya ikut 
ke kelas untuk melakukan observasi awal bagaimana pembelajaran berlangsung. 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa mampu menerima pembelajaran dengan baik, 
guru meminta siswa untuk berdiskusi mencari bacaan Mad di ayat Al-Qur‟an.. 
Dilihat dari ketika guru menyampaikan materi siswa memperhatikan dengan baik, 
dan ketika guru meminta siswa untuk maju ke depan menjawab pertanyaan siswa 
mampu menjawab. Di samping itu, terdapat siswa yang aktif bertanya juga kepada 
guru Al-Qur‟an Hadis tersebut.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak M. Makmun Murot, S.Ag (Waka Kurikulum) 
Tanggal : Jumat, 10 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 - 09.00 
Tempat : Di depan ruang guru 
Pada hari ini saya ke sekolah pukul 08.00 dan saya sampai di sekolah pukul 
08.25. saya langsung ke ruang TU dan menanyakan dimana saya dapat bertemu 
dengan waka kurikulum. Salah seorang pegawai TU langsung mengantarkan saya 
ke ruang guru untuk bertemu dengan waka kurikulum yaitu bapak M. Makmun 
Murot, S.Ag. Saya langsung menguatarakan maksud dan tujuan saya dan beliau 
mempersilakan. 
Peneliti : Sebelumnya saya mau tanya nama lengkap bapak? 
Informan : Nama saya M. Makmun Murot biasa dipanggil pak Murot 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di MTsN 5 Karanganyar ini pak? 
Informan : Kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 yang sudah 
revisi. 
Peneliti : Sejak kapan kurikulum tersebut diterapkan? 
Informan : Semester awal 2018/2019 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat maupun faktor pendukung kurikulum 
tersebut? 
Informan : Faktor pendukungnya yaitu cukup tersedianya sarana prasarana 
yang mendukung proses pembelajaran dan juga dengan adanya kurikulum ini 
membantu memprioritaskan pembentukan karakter siswa. Sedangkan fator 
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penghambatnya antara lain ketidaksiapan kurikulum 2013 hal ini ditunjukkan 
seperti belum adanya buku penunjang yang sesuai dan mengubah cara belajar 
siswa yang memerlukan adaptasi yang sesuai dengan kurikulum ini. 
Peneliti : Bagaimana kemampuan mengajar guru di MTsN 5 Karanganyar 
ini? 
Informan : InsyaAllah sudah memenuhi standar keprofesionalan guru. 
Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasaranan di MTsN 5 
Karanganyar ini, apakah sudah mendukung dalam proses pembelajaran? 
Informan : Sudah 70% 
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 16 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 - 09.40 
Tempat : Di kelas VIII B 
Hari ini saya pergi ke sekolah pukul 08.00 dan sampai di sekolah pukul 
08.15. Sesampainya di sekolah saya langsung menuju ke kelas VIII B karena 
sudah ada janji dengan guru Al-Qur‟an Hadis untuk observasi kegiatan 
pembelajaran yang diampu oleh beliau. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dilanjutkan dengan absensi dan pengecekan kerapian berpakaian siswa 
serta tempat duduk siswa disesuaikan dengan pembelajaran. Tak lupa guru selalu 
memberikan motivasi sebelum memasuki pada materi pelajaran. Suasana kelas 
tampak kondusif. Ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis dalam 
menyampaikan materi pelajaran sudah sangat baik dan lantang. Ketika 
menyampaikan materi pada saat itu adalah rezeki, guru menerangkan lepas dari 
buku pegangan, itu dikarenakan guru sudah menguasai materi yang diajarkannya.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 16 Agustus 2018 
Waktu  : 09.00 - 09.40 
Tempat : Di depan ruang guru 
Peneliti : Banyak orang yang beranggapan bahwa pembelajaran AL-Qur‟an 
Hadis itu hanya tentang membaca dan menulis Al-Qur‟an maupun Hadis, padahal 
tujuan dari pembelajaran Al-Qur‟an Hadis sendiri adalah bukan hanya tentang 
membaca dan menulis ayat Al-Qur‟an maupun Hadis, tetapi juga tentang 
bagaimana siswa dapat memahami dan mengamalkan isi kandungan dari ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan Hadis. Nah, menurut ibu sendiri tujuan pembelajaran Al-Qur‟an 
Hadis yang ibu ampu seperti apa? 
Informan : Tujuan pembelajaran Al-Qur‟an Hadis itu memang tidak hanya 
berfokus pada cara membaca tetapi juga hadis dan pengamalannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti yang kita lihat tadi pada pembelajaran bab rezeki, 
jadi ayat Al-Qur‟an disini bukan hanya membaca saja tetapi maknanya, apa yang 
tercantum didalamnya itu juga dibahas dan hadisnya tentang materi itu, siswa 
digiring kesitu itu agar siswa tau tentang kehidupan yang sesungguhnya. Dan 
disisi lain juga bagaimana kita memberikan pada anak itu cara membaca yang 
baik dan benar, setelah itu kita mempelajari apa makna yang tercantum dalam ayat 
tersebut yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalkan tadi materinya tentang rezeki, itu kan tidak luput dari kita semua, 
anakpun tau apa itu arti rezeki tetapi mungkin anak belum tau itu datangnya dari 
mana, macamnya seperti apa, maka tadi juga saya tekankan bahwa rezeki itu 
bukan hanya tentang materi atau harta saja, tetapi rezeki itu bisa berupa kesehatan 
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badan, kelengkapan anggota tubuh, kecerdasan dsb. Sehingga akhirnya anak 
paham dan dapat menyimpulkan macam rezeki sebanyak mungkin yang mereka 
tau dalam kehidupannya.  
Peneliti : Apakah menurut ibu siswa disini sudah dapat mengamalkan ilmu 
yang didapatkan dalam kehidupan sehari-harinya? 
Informan : Ya kalau mayoritas kan anak-anak seusia mereka ini kan masih 
pada masa yang labil, belum sepenuhnya dapat mengamalkan tetapi juga sudah 
ada yang baik. Tapi juga ada anak-anak disini yang asalnya pun dari kalangan 
seperti misal kurang dari pengawasan orangtua biasanya ya banyak yang 
melenceng karena pengaruh lingkungan, tetapi kalau disekolah ya tetap saya 
tegasi. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu menilai apakah siswa sudah dapat 
mengamalkan ilmu yang didapatkan dalam kehidupannya? 
Informan : Kalau keseharian anak itu kan kita bisa menilai dari ketika sholat 
Dhuhur berjamaah kita bisa mengamati mana anak yang giat melaksanakan sholat 
mana yang tidak terbiasa melaksanakan sholat, begitupun pula ketika pembiasaan 
mengaji pada pagi hari sebelum KBM dimulai itu kita juga bisa mengamati jika 
anak yang dirumah sudah terbiasa membaca Al-Qur‟an pasti sudah mapan dan 
tidak perlu menunggu gurunya datang karena sudah tau ohh ini waktunya 
membaca Al-Qur‟an, tetapi kalau anak yang tidak terbiasa membaca Al-Qur‟an 
dirumah ya mengamalkannya masih berat. Kalau khususnya pada jam saya, 
memang saya tekankan dan saya wajibkan anak harus membaca Al-Qur‟an, jika 
tidak maka saya berikan point untuk saya sendiri, misalkan saya minta anak itu 
untuk menulis yang dibaca tadi sebanyak berapa kali begitu agar kedepannya 
siswa dapat lebih terbiasa membaca Al-Qur‟an. Karena yang tidak terbiasa 
membaca Al-Qur‟an itu akan kelihatan saat membaca lidahnya kaku.  
Peneliti : Jadi apa saja pembiasaan-pembiasaan yang sudah diterapkan di 
MTsN 5 Karanganyar ini bu? 
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Informan : Jadi kita usahakan semaksimal mungkin pembiasaan membaca 
Al-Qur‟an setiap pagi sebelum KBM, pembiasaan sholat Dhuhur berjamaah wajib 
dan juga dari hafalan surat, hafalan selalu kita tagih setiap akan ujian semester 
harus sudah selesai, jadi mulai dari sekarang sudah mencicil untuk hafalan surat 
kepada wali kelasnya masing-masing. Jadi itu sekolah memberikan 2 kartu. Satu 
untuk hafalan dan satu lagi untuk tadarus dirumah yang harus diketahui dan 
ditandatangani oleh wali murid dan wali kelas. Ini merupakan usaha agar siswa 
dapat terbiasa membaca Al-Qur‟an dirumah. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 - 09.40 
Tempat : Di kelas VIII B 
Seperti biasa, hari ini saya pergi ke sekolah pukul 08.00 dan sampai di 
sekolah pukul 08.15. Sesampainya di sekolah saya langsung menuju ke kelas VIII 
B untuk melakukan observasi kembali kegiatan pembelajaran yang diampu oleh 
beliau. Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka dilanjutkan dengan 
absensi dan pengecekan kerapian berpakaian siswa serta tempat duduk siswa 
disesuaikan dengan pembelajaran. Tak lupa guru selalu memberikan motivasi 
sebelum memasuki pada materi pelajaran. Pada saat itu materi yang disampaikan 
adalah masih tentang Rezeki, guru kembali mengulang materi yang lalu dengan 
memancing siswa untuk menyebutkan apa itu pengertian rezeki dan macam-
macam rezeki, siswa sangat berantusias dalam menjawabnya itu artinya siswa 
masih ingat dengan materi yang lalu. Guru meminta siswa untuk mencari ayat 
tentang rezeki kemudian siswa diminta mencari bacaan tajwid dalam ayat tersebut 
dan menuliskannya di papan tulis. Siswa sangat aktif dan berantusias dalam 
menjawabnya. Kemudian guru mengoreksi, membetulkan jika ada yang kurang 
benar dan memberikan penguatan terkait materi. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 
Waktu  : 09.40-10.30 
Tempat : Di depan ruang guru 
Setelah melakukan observasi, saya mewawancarai ibu Nurnaningsih selaku 
guru Al-Qur‟an Hadis 
Peneliti : Apakah sebelum pembelajaran ibu membuat RPP? 
Informan : Ya, untuk RPP pastinya kami selalu telah membuatnya terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran berlangsung. 
Peneliti : Bagaimanakah cara ibu membuat RPP? Apakah langsung 
membuat RPP untuk satu semester atau setiap akan mengajar ibu membuatnya? 
Informan : Saya biasanya langsung membuat RPP untuk satu semester, 
karena agar lebih matang dalam persiapan sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. 
Peneliti : Apakah dalam mengajar ibu selalu berpedoman pada kurikulum 
dan RPP? 
Informan : Untuk kurikulum tentu, karena itu sudah menjadi ketentuan dan 
kita tetap berpedoman pada kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 
Sedangkan untuk RPP, memang saya berpedoman dan berpegangan pada RPP 
tetapi tidak harus saklek harus persis seperti yang ada di RPP. Karena terkadang 
ada keadaan yang mendesak, selain itu kita juga harus melihat bagaimana kondisi 
kelas dan kondisi siswa. Jadi ketika pembelajaran, tetap menyesuaikan kondisi 
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kelas dan kondisi siswa agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
mudah diterima oleh siswa. 
Peneliti : Apakah ibu menggunakan alat bantu atau media saat 
pembelajaran? 
Informan : Kalau untuk pembelajaran Al-Qur‟an Hadis saya jarang 
menggunakan media. Media atau alat bantu yang sering saya gunakan paling ya 
hanya gambar dan Al-Qur‟an. 
Peneliti : Apa metode dan strategi yang ibu gunakan saat pembelajaran? 
Informan : Metode pokok yang saya gunakan saat pembelajaran tetap 
ceramah seperti pada umumnya tapi disini saya mempunyai sebuah inovasi dalam 
pembelajaran yang saya ampu. Disini saya mencoba menggunakan metode tafsir 
tematik hal ini bertujuan agar pembelajaran lebih inovatif, aktif dan menarik dan 
juga siswa dapat memahami kandungan ayat serta dapat mengimplementasikan 
dalam kehidupannya  
Peneliti : Bagaimana cara ibu membuat pembelajaran itu menarik agar 
mudah dipahami siswa dan tidak membosankan? 
Informan : Dengan cara membuat siswa aktif dalam pembelajaran, tapi tidak 
sepaneng, jadi tetap diselingi dengan guyonan-guyonan. Ketika menerangkan saya 
pakai bahasa yang mudah diterima siswa, sesekali pakai bahasa jawa. Jadi saat 
menerangkan itu jangan sama persis seperti yang di buku, bahasanya terlalu 
tinggi, anak tidak akan mengerti. Jadi bagaimana cara agar bahasa kita mudah 
diterima oleh siswa dan selalu saya cari garis besar atau kata penting yang harus 
lebih ditekankan agar selalu dapat diingat siswa. 
Peneliti : Bagaimana ibu mengevaluasi pembelajaran? 
Informan : Saat pembelajaran berlangsung saya evaluasi biasanya dari 
keaktifan siswa, saya lihat ketika saya selesai menerangkan ternyata tidak butuh 
waktu lama ketika saya meminta siswa maju kedepan untuk mencari contoh 
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bacaan mad di ayat-ayat Al-Qur‟an. Siswa banyak yang langsung maju kedepan, 
dari itu saya dapat mengevaluasi pembelajaran. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Sutoyo, M.Pd (Kepala Madrasah) 
Tanggal : Rabu, 29 Agustus 2018 
Waktu  : 07.10 - 09.00 
Tempat : Di ruang kepala madrasah 
Hari ini saya ke sekolah pukul 06.45 dan sampai di sekolah pukul 07.00. 
disekolah saya langsung bertemu dengan bapak kepala madrasah dan 
mengutarakan maksud dan tujuan saya. 
Peneliti : Sebelumnya nama lengkap bapak siapa? Dan sudah berapa tahun 
bapak menjadi kepala madrasah? 
Informan : Nama saya Drs. Sutoyo, M.Pd saya menjadi kepala madrasah 
sejak 1 Maret 2013 jadi sudah 5 tahun. 
Peneliti : Apakah bapak juga mengajar? Mata pelajaran apa yang bapak 
ajarkan? 
Informan : Ya, saya mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII. 
Peneliti : Menurut bapak inovasi pembelajaran itu seperti apa? 
Informan : Inovasi pembelajaran itu adalah pembaharuan pembelajaran yang 
sudah ada kemudian diperbarui dengan tujuan agar pembelajaran kepada siswa itu 
bisa menarik, mudah dipahami, bisa dihayati, dan yang paling pokok anak itu bisa 
senang belajar dengan adanya inovasi itu jadi anak tidak bosan, biarpun materinya 
sama, tetapi yang di inovasi adalah model dan strategi pembelajarannya. 
Peneliti : Menurut bapak apakah guru Al-Qur‟an Hadis disini mempunyai 
inovasi pembelajaran? 
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Informan : Diantaranya sudah, dari ibu Nurnaningsih memang sudah 
menggunakan berbagai macam strategi memang yang paling pokok untuk 
pembelajaran itu agar anak bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta 
dapat mengamalkan makna kandungan dari Al-Qur‟an dan Hadis dalam 
kehidupannya sehari-hari karena input siswa-siswi disini itu heterogen, ada yang 
berasal dari SD maupun MI. Anak yang dulunya berasal dari SD belum pernah 
mendapatkan pelajaran Al-Qur‟an Hadis sehingga memang diperlukan sebuah 
inovasi pembelajaran untuk pembelajaran Al-Qur‟an Hadis agar anak tidak bosan 
dan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Dan itu sudah dilakukan 
oleh ibu Nurnaningsih selaku guru Al-Qur‟an Hadis. Dan ketika ada kendala, 
kendala itu harus dicari solusinya. 
Peneliti : Lalu apa saja pembiasaan-pembiasaan yang sudah diterapkan 
dimadrasah ini pak? 
Informan : Pembiasaan yang sudah dan wajib diterapkan di madrasah 
diantaranya pagi sebelum masuk jam pertama, siswa-siswi diwajibkan membaca 
atau tadarus Al-Qur‟an secara bersama-sama. Itu salah satu diantaranya siswa 
dapat mendapat pahala ketika membaca Al-Qur‟an dan ketika kita yang 
memerintahkan pun juga akan mendapatkan pahala, selain itu agar anak terbiasa 
membaca Al-Qur‟an. Semua guru tidak harus fokus mengajarkan apa yang hanya 
diampunya tetapi juga mengajarkan ibadah dan fleksibel. Karena saya berasumsi, 
belajar untuk Al-Qur‟an dengan belajar untuk ilmu umum. “Ketika kita belajar 
ilmu umum, belum tentu dapat Qur‟annya, tetapi kalau belajar Al-Qur‟an secara 
langsung akan mendapatkan ilmu umum” karena ilmu umum sebenarnya 
semuanya sudah tercantum di Al-Qur‟an. Asal anak itu pandai dalam belajar Al-
Qur‟an dalam hal tafsir dsb secara langsung ilmunya dapat, fisika ada, biologi 
ada, bahasa ada, ips ada sehingga anak dapat memahami dan mengamalkan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Jadi memang di ranah madrasah ini semua guru 
diutamakan dapat membaca Al-Qur‟an dan mengerti agama. 
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Kemudian pembiasaan yang lainnya yaitu setiap hari jumat itu ada kajian, kita 
mengundang ustadz dari luar, karena saya sudah mempunyai anggapan guru itu 
sudah banyak berperan didalam kelas, nanti kalau diluar kelas diisi guru lagi 
takutnya anak menjadi bosan. Kadang-kadang anak ketika diberi model 
pembelajaran kajian itu banyak yang langsung mengena. Contoh kemarin ketika 
ustadz memberikan materi tentang orangtua anak-anak banyak yang menangis 
karena mungkin ingat dengan kedua orangtuanya dirumah, nah ini sebagai kajian 
rohani dan sebagai motivasi agar anak-anak dapat lebih giat dalam belajarnya di 
madrasah. Kemudian seperi pembiasaan pemakaian peci untuk siswa dan guru 
laki-laki dan pembiasaan sholat dhuhur wajib. 
Peneliti : Apakah menurut bapak guru Al-Qur‟an Hadis disini sudah 
profesional? 
Informan : Sudah, dibuktikan dengan sudah mendapatkan tunjangan 
profesional, sudah S1, pandai membaca Al-Qur‟an. 
Peneliti : Menurut bapak pembelajaran yang berkualitas itu seperti apa? 
Informan : Pada prinsipnya pembelajaran berkualitas itu dilihat dari proses. 
Melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan hasil, ketiganya saling balance, 
hasilnya sesuai dengan perencanaan itu namanya berkualitas. Berkualitas itu tidak 
harus anaknya pandai, yang penting adalah prosesnya. Berkualitas itu belum tentu 
dilihat dari nilai, bisa jadi anak itu nilainya 10 tapi tidak melalui proses yang baik 
dan benar. Tetapi ketika anak mendapatkan nilai 6 tapi prosesnya bagus, itu baru 
berkualitas. Berkualitas itu bukan hanya angka, walaupun dalam dunia pendidikan 
yang dinilai adalah angka, tetapi yang diharapkan dari pendidikan itu bukan hanya 
angka saja. 
Peneliti : Apakah pembelajaran Al-Qur‟an Hadis disini bisa dikatakan 
bermutu? 
Informan : Ya insyaAllah sudah, biarpun saya tidak melihat dari hasil tetapi 
prosesnya dalam hal pembelajaran, sarana sudah ada, materi sudah ada, sdm 
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gurunya sudah mencukupi, dan standar, tinggal pelaksanaannya memang ada plus 
minusnya. 
Peneliti : Bagaimana dengan tingkah laku dan akhlak siswa-siswi disini 
pak? Apakah sudah baik? 
Informan : Mayoritas baik, biarpun ada satu dua yang belum karena ya 
pengaruh lingkungan sekitarnya dan latar belakang keluarga tetapi insyaAllah di 
madrasah kita upayakan dengan pembiasaan-pembiasaan akhlak yang baik  
Peneliti : Bagaimana dengan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah ini? 
Informan : Ada Qiroah, tari, tapak suci, bulu tangkis, tetapi memang 
ekstrakurikuler disini mayoritas saya tekankan pada Al-Qur‟annya, biarpun 
semuanya ada.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Rabu, 29 Agustus 2018 
Waktu  : 09.00 - 10.30 
Tempat : Di depan ruang guru 
Peneliti : Menurut ibu, pembelajaran dikatakan berkualitas itu seperti apa? 
Informan : Berkualitas itu paling tidak kita tahu metode disesuaikan dengan 
kondisi anak, jadi tidak harus disamakan karena kondisi anak atau kelas berbeda-
beda. Kita harus menguasai materi, menguasai kondisi anak dan kondisi kelas itu 
yang paling pokok. Dan apa saja jika dikerjakan dengan disiplin insyaAllah 
berhasil. 
Peneliti : Dengan apa pembelajaran itu bisa dilihat bahwa pembelajaran itu 
dikatakan berkualitas? 
Informan : Dikatakan berkualitas itu dilihat dari kemampuan, kemampuan 
kita menguasai materi, mengendalikan anak dan mengkondisikan anak. Jika kita 
dapat menguasai itu semua insyaAllah berhasil, tetapi ketika kita menguasai 
materi tetapi kita tidak bisa mengendalikan anak tidak akan bisa berhasil. 
Peneliti : Apakah di MTs Negeri 5 Karanganyar ini telah memenuhi syarat 
dikatakan pembelajarannya berkualitas? 
Informan : InsyaAllah sudah, tetapi juga masih ada satu, dua kelas yang 
belum kondusif karena ya mungkin ada beberapa faktor dari lingkungan keluarga 
dan juga teman-temannya yang mempengaruhi. 
Peneliti : Sebagai seorang guru profesional, bagaimana cara ibu 
memperluas ilmu pengetahuan? 
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Informan : Kalau saya itu ditambah dengan diklat, setiap tahun kan disini 
mengadakan diklat, PPG, PTK dan sebagainya disana saya selalu mendapatkan 
banyak ilmu baru dan pengalaman baru. Perkumpulan MGMP setiap satu 
semester 6 kali bisa lebih, jadi guru-guru se-kabupaten kumpul saling sharing 
bagaimana proses pembelajaran kita disitu kita saling berbagi pengalaman, dan 
ketika ada kendala maka kita biacarakan dan kita carikan solusinya di forum itu.  
Peneliti : Menurut ibu siapa yang paling bertanggungjawab akan 
keberhasilan suatu pembelajaran? 
Informan : Yang paling bertanggungjawab dalam pembelajaran itu ya semua 
sih, kalau kita katakan yang paling bertanggungjawab adalah guru ya belum tentu 
bisa, karena yang bertanggungjawab yang semua yang terlibat dalam 
pembelajaran tersebut. Ketika saya sebagai guru sudah mempersiapkan semuanya 
materi, dsbnya tetapi siswa tidak membawa buku misalnya maka pembelajaran 
kan tidak bisa berjalan dengan baik. Jadi yang bertanggungjawab ya guru dan 
siswa. 
Peneliti : Upaya apa yang ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran? 
Informan : Saya berupaya dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis yang saya 
ampu, saya mencoba menggunakan metode tafsir tematik, hal ini bertujuan agar 
suasana kelas menjadi inovatif, aktif dan menarik. Karena disini siswa akan 
mendapatkan nilai-nilai positif yang terkandung didalam Al-Qur‟an dan Hadis 
serta diharapkan dapat mengiplementasikan di kehidupannya sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang disediakan 
madrasah? Apakah sudah mendukung dalam kegiatan pembelajaran? 
Informan : Kalau untuk sarana prasarana sudah 70% seperti LCD, Lab. IPA, 
Lab. Komputer, dsb. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 30 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 - 09.40 
Tempat : Di kelas VIII B 
Saya kembali melakukan observai di kelas VIII B. Seperti biasa, guru 
membuka pelajaran dengan salam pembuka dilanjutkan dengan absensi dan 
pengecekan kerapian berpakaian siswa serta tempat duduk siswa disesuaikan 
dengan pembelajaran. Tak lupa guru selalu memberikan motivasi sebelum 
memasuki pada materi pelajaran. Pada saat itu materi yang disampaikan adalah 
masih tentang Rezeki, guru menggunakan metode tafsir tematik dimana siswa 
diminta untuk mengumpulkan ayat-ayat terkaitrezeki kemudian maju ke depan 
untuk mengkorelasikan kedua makna ayat tersebut. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Ibu Nurnaningsih, S.Ag (Guru Al-Qur‟an Hadis) 
Tanggal : Kamis, 6 September 2018 
Waktu  : 11.15 - 12.15 
Tempat : Di kelas VIII C 
Hari ini saya ke sekolah pukul 11.00 dan sampai sekolah pukul 11.15 saya 
langsung menuju kelas untuk observasi. Di kelas ini suasana nya agak beda dari 
kelas sebelumnya yang saya amati karena suasananya kurang kondusif tetapi 
dalam kegiatan pembelajaran siswa mampu menerima pembelajaran dengan baik, 
walaupun terdapat siswa yang tidak memperhatikan, guru selalu menegur dan 
memberikan pertanyaan pada siswa yang tidak memperhatikan. Hal ini bertujuan 
agar siswa dapat memperhatikan materi yang disampaikan guru. Walaupum 
demikian banyak juga siswa yang mengerti, dibuktikan dengan banyaknya siswa 
yang aktif maju ke depan untuk menjawab pertanyaan   
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
NAMA MADRASAH : MTs Negeri 5 Karanganyar  
MATA PELAJARAN : Al-Qur‟an Hadits 
KELAS / SEMESTER : VIII / Gasal 
MATERI POKOK  : Ilmu Tajwid 
ALOKASI WAKTU  : 3 x 40 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya 
Membaca Al-Qur‟an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli ( toleransi, gotong royong ), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam dalam jangkauan dan keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan ( factual, konseptual 
dan procedural ) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret ( 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, menghitung, 
menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Menyadari bahwa membaca Al- Qur`an harus dengan cara baik dan 
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benar sesuai kaidah ilmu tajwid 
2.1. Terbiasa membaca Al- Qur`an dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari- hari 
3.1. Memahami ketentuan hokum bacaan mad `iwad, mad layyin dan 
mad `aridh lissukun dalam Al- Qur`an Surat- surat pendek 
4.1. Menerapkan hukum bacaan mad `iwad, mad layyin, dan mar `aridh 
lissukun dalam Al- Qur`an surat- surat pendek pilihan 
 
C. INDIKATOR 
3.1.1. Menjelaskan pengertian Mad „Iwad, Mad Layyin, dan Mad Arid 
lissukun  
3.1.2. Menjelaskan ciri-ciri bacaan Mad „Iwad, Mad Layyin, dan Mad Arid 
lissukun 
3.1.3. Mendiskripsikan cara membunyikan  hukum bacaan Mad „Iwad, Mad 
Layyin, dan Mad Arid lissukun 
3.1.4. Menunjukkan contoh bacaan Mad „Iwad, Mad Layyin, dan Mad Arid 
lissukun 
3.1.11. Mendiskripsikan cara membunyikan   hukum bacaan Mad „Iwad, 
Mad Layyin, dan Mad Arid lissukun 
3.1.13.Menyimpulkan cara membaca bacaan Mad „Iwad, Mad Layyin, dan 
Mad Arid lissukundalam Al Qur‟an surat pendek pilihan 
4.1.1. Mempraktekan bacaan Mad „Iwad, Mad Layyin, dan Mad Arid 
lissukundalam Al Qur‟an surat pendek pilihan 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Mad 
  Kata mad berasal dari bahasa arab    َّذ ٍَ–  ُّذ َُ ٌَ-  ّذ ٍَ  ًا yang berarti 
memanjangkan atau membentangkan .  
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Mad menurut istilah, didefinisikan sebagai berikut :  
 ِّذ ََ ْىا ِفْشَد ِْ ٍِ  ٍفْشَِذث ِد ْ٘ َّصىا َُخىبَِطإ 
Memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf - huruf mad. 
Huruf – huruf mad ada tiga, yaitu alif (  ا ), wau(  و ),dan ya(  ي ). Huruf alif (ا  
) sebagai tanda panjang bagi huruf yang berharokat fathah (  ا  ). Huruf wau 
( و ) sebagai tanda panjang bagi huruf yang berharokat dhommah  (    ُوـ ). 
Huruf ya‟ sukun (   ي ) sebagai tanda panjang bagi huruf yang berharokat 
kasroh  (   ً ِـ  )  panjang ketiga macam bentuk mad tersebut ialah dua 
harokat atau satu alif. 
2. Macam-macam Mad 
Mad dibagi menjadi mad asli dan mad far‟i. mad asli disebut mad 
tabi‟i artinya, mad yang terjadi karena adanya huruf alif yang didahului 
huruf yang berharokat fathah, wau yang didahului huruf yang berharokat 
dhommah, dan ya‟ yang didahului huruf yang berharokat kasrah. Mad 
tabi‟i  ini dibaca dua harokat atau 1 alif. Pada pelajaran ini kita akan 
membahas sebagian dari mad far‟i yaitu : 
1) Mad  ‘Iwad 
Menurut bahasa mad berarti panjang, sedangkan „iwad berarti 
ganti. Menurut istilah Mad „Iwadl adalah : mad yang terjadi apabila ada 
huruf berfathatain  yang berada ditanda waqaf  atau  berhenti tanwin 
tidak berbunyi lagi kecuali tak marbutoh   )  ة ( tidak dibaca mad karena 
huruf tersebut bila diwaqofkan menjadi huruf ( ha` ). Cara membacanya : 
dibaca dua (2) harakat. 
Contoh :  
بًؼٍْ َِ َس Dibaca بَؼٍْ َِ َس 
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Contoh bacaan mad `iwadh dalam ayat Al- Qur`an: 
 
  : دبٌدبؼىا (1 ) 1 
  : حششّلإا (5 ) 2 
 : شجفىا (21 ) 
3 
 
2) Mad Layyin 
Mad layyin disebut juga mad liin. Menurut bahasa liin berarti 
lunak. Sedangkan menurut istilah mad liin adalah mad yang terjadi 
apabila ada wawu atau ya` yang berharokat sukun sedangkan huruf 
sebelumnya berharokat fathah dan berada pada akhir ayat atau tanda 
waqof. Adapun cara membaca mad lin ada tiga cara, yaitu: 
 Dibaca panjang dua harokat/ satu alif 
 Dibaca panjang empat harokat/ dua alif 
 Dibaca panjang enam harokat/ enam harokat 
Contoh mad layyin dalam Al- Qur`an 
 ٍشٌْ َُشق ِفلاٌلإ .1 
 ِفٍْ َّصىا َٗ  ِءَبز ِّشىا ََخيْدِس ٌْ ِٖ ِفلاٌِإ .2 
 ِذٍْ َجْىا اََزٕ َّةَس اُُٗذجَْؼٍَْيف .3 
 يِزَّىا( ٍف ْ٘ َخ ِْ ٍِ  ٌْ َُْٖ ٍَ آ َٗ  ٍعُ٘ج ِْ ٍِ  ٌْ ُٖ ََ َؼَْطأ٤)  .4 
 
ب ًَ ٍْ َِىأ Dibaca ب ََ ٍْ َِىأ 
 ًءبَِسّ َٗ  Dibaca  َءبَِسّ  
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3) Mad ‘Arid Lis-Sukun   
Menurut bahasa  mad „arid lis –sukun yaitu : Bacaan panjang 
karena ada sukun. Menurut istilah  mad „arid lis-sukun yaitu : Mad yang 
terjadi apabila ada huruf mad ( alif, wawu dan ya‟ )  yang berada pada  
akhir ayat atau terdapat pada tanda waqaf. 
                 Cara membacanya  ada tiga  yaitu :  
                   1. Dua (2 ) harakat atau satu alif, bacaan pendek 
                   2. Empat (4) harakat atau dua alif, bacaaan sedang 
                   3. Enam (6) harakat atau tiga alif, ini lebih utama 
                 Contoh : 
    َن ٍ َِتٍل ا ُّعَُدٌ  .ِساٌَّلا ِِكلَه     .َى  وُِحل فُو لا ُنُ    .َي ٍ َِولاَع لا ِّبَر.  
 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode Pembelajaran : Drill,Diskusi, Tanya Jawab, Metode 
Simulasi  
 Pendekatan Pembelajaran : Tematik, inkuiri ( Discovery ) 
 Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
F. MEDIA / SUMBER BELAJAR 
1)  Media 
 Power point dengan tema mad  `iwad, mad layyin dan  `Aridh 
Lissukun   
2)  Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
3) Sumber Belajar 
 Buku paket Al-Q Buku paket Al- Qur`an Hadits Kelas VIII. Ibrahim. 
T dan Darsono.H. PT. Tiga Serangkai. Solo. 2008. 
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 VCD Holly Qur‟an 
 Buku Tajwid, KH.I. Zarkasyi, Tri Murti Press, Ponorogo, 1995 
 
G.   LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 10  menit ) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik secara komunikatif 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai bagaimana 
pentingnya belajar dimasa remaja dan juga menanamkan nilai-nilai 
positif yang patut di teladani dalam dalam kehidupan sehari-hari 
b. Kegiatan Inti: ( 60 menit) 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Mengamati 
 Guru mempersiapkan slide tayangan terkait materi tajwid 
bacaan Mad Iwad, Mad Layyin dan Mad Arid lissukun  
 Siswa diminta mengamati dan menganalisis tayangan terkait 
materi tajwid bacaan Mad Iwad, Mad Layyin dan Mad Arid 
lissukun 
 Siswa diminta untuk menirukan bunyi bacaan Mad Iwad, Mad 
Layyin dan Mad Arid lissukun seperti yang ada di tayangan 
tersebut 
 Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa 
dalam membaca Al- Qur`an itu harus baik dan benar sesuai 
dengan koidah- koidah ilmu tajwid 
b) Menanya 
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 Dengan dimotivasi oleh guru, siswa mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait dengan tayangan 
yang telah dicermatinya 
 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru dan siswa saling tanya jawab terkait gambar atau tayangan 
 Guru memberikan sedikit penjelasan dan penguatan terkait 
materi tajwid bacaan Mad Iwad, Mad Layyin dan Mad Arid 
lissukun  
c) Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Pembagian 
kelompok dapat dilakukan dengan cara berhitung, penunjukkan 
langsung ataupun cara lainnya, kemudian mengkondisikan 
tempat duduk menjadi formasi beberapa kelompok 
 Masing-masing kelompok diminta untuk menyiapkan Al-
Qur‟annya, setiap kelompok minimal ada 1 Al-Qur‟an 
 Siswa dalam kelompoknya diminta untuk berdiskusi mencari 
ayat yang termasuk dalam bacaan Mad di Al-Qur‟annya masing-
masing lalu berdiskusi untuk menentukan ayat tersebut termasuk 
dalam bacaan Mad apa. 
d) Mengasosiasi 
 Setelah selesai, masing-masing perwakilan dari kelompok 
diminta untuk maju ke depan untuk menuliskan hasil diskusinya 
(menuliskan ayat yang termasuk bacaan Mad dan nama bacaan 
Mad nya) hal ini dilakukan secara berebutan untuk kelompok 
yang paling cepat 
 Guru memberikan umpan balik atas hasil diskusi peserta didik 
kaitannya dengan bacaan Mad 
e) Mengkomunikasikan 
135 
 
 Guru meluruskan apabila ada jawaban soal/hasil diskusi 
kelompok yang kurang sesuai dengan materi (guru memberikan 
penjelasan tambahan dan penguatan terhadap materi 
pembelajaran hari ini dan hasil diskusi yang disampaikan oleh 
peserta didik terkait materi). Kemudian guru kembali 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
apabila ada sesuatu yang belum jelas terkait materi pembelajaran 
yang disampaikan  
 Guru mengajak peserta didik menarik kesimpulan secara global 
(inti pembelajaran) dari semua materi pembelajaran serta 
memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil 
diskusi/hasil jawaban yang sudah dikerjakan peserta didik secara 
berkelompok dan dituliskan di papan tulis 
 Guru dan siswa bersama-sama membaca ayat yang dituliskan di 
papan tulis dengan baik dan benar sesuai tajwid 
 Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok tentang 
proses dan hasil diskusi yang sudah dilakukan 
 Guru merefleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai penting untuk 
diimplementasikan peserta didik didalam kehidupan 
c. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
 Guru mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan latihan 
soal pada buku paket berkaitan dengan materi tajwid bacaan 
Mad. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan memberikan 
salam penutup 
 
H.    PENILAIAN 
1. Tes Tertulis 
No
. 
Butir Soal Kunci Jawaban 
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1. Jelaskan pengertian mad 
`iwadh menurut istilah! 
mad yang terjadi apabila ada huruf 
berfathatain  yang berada ditanda 
waqaf  atau  berhenti 
2. 
 
 
 
Jelaskan cara membaca mad 
Aridh Lissukun ! 
Cara membacanya  ada tiga  yaitu :  
1. Dua (2 ) harakat atau satu alif, 
bacaan pendek 
2. Empat (4) harakat atau dua alif, 
bacaaan sedang 
3. Enam (6) harakat atau tiga alif, 
ini lebih utama 
3. Buatlah contoh hokum bacaan 
Aridh Lissukun ! 
 َي ٍ َِولاَع لا ِّبَر 
 ُنُ َى  وُِحل فُو لا  
 َن ٍ َِتٍل ا ُّعَُدٌ 
 
2. Non Tertulis ( Keaktifan dalam melakukan diskusi kelompok ) 
No. Nama Peserta Didik 
Kemampuan 
dalam menyampaikan 
pendapat 
Kemampuan 
Membuat 
Menanggapi 
masalah 
1    
2    
3    
4    
 
Keterangan:  Skor Praktik 
Sangat Baik =  80 – 90 
Baik  =  70 – 79 
Kurang Baik =  60 – 69 
Tidak Dapat =  kurang dari 50 
 
3. Penugasan 
1. Kerjakan soal- soal latihan pada buku modul pada bab hokum 
bacaan mad ( 1 ) 
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2. Buatlah satu pertanyaan yang belum kamu fahami tentang hokum 
bacaan mad! 
 
Pedoman Penskoran 
Aspek Skor 
Peserta didik dapat mengerjakan soal tes dengan baik dan 
benar 
30 
Peserta didik dapat menyampaikan pendapat menanggapi 
masalah dengan baik 
40 
Peserta didik mengerjakan tugas dengan sungguh - sungguh 30 
 
                                       Perolehan Skor 
Nilai   =                                               x  Skor Ideal ( 100 )  = ……. 
                                       Skor Maksimal  ( 20 ) 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
Drs.Sutoyo, M.Pd. 
NIP. 196508081993031004 
 Karanganyar, 18 Juli 2017 
 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Sri Nurnaningsh,S.Ag 
NIP. 197211112007102005 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
NAMA MADRASAH : MTs Negeri 5 Karanganyar 
MATA PELAJARAN : Al-Qur‟an Hadits 
KELAS / SEMESTER : VIII / Gasal 
MATERI POKOK  : Ketentuan Rezeki Dari Allah 
ALOKASI WAKTU  : 4 x 40 Menit ( Tiga  kali Pertemuan ) 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya Membaca 
Al-Qur‟an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan dan keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/ teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menyakini bahwa setiap rizeki telah ditentukan Allah 
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2. Terbiasa bersikap taat sebagai implementasi dari pemahaman tentang isi 
kandungan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 tentang ketentuan 
rezeki dari Allah 
3. Memahami isi kandungan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 
tentang ketentuan rezeki dari Allah 
 
C. INDIKATOR 
1.2.1 Membiasakan diri meyakini bahwa setiap rezeki  telah ditentukan oleh 
Allah  
2.2.1 Membiasakan diri  bersikap  taat sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang kandungan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 
1-8 tentang ketentuan rezeki dari Allah 
3.2.1 Menyebutkan macam- macam rezeki dari Allah 
3.2.2 Membaca QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 tentang ketentuan 
rezeki dari Allah 
3.2.3 Menyalin QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 tentang ketentuan 
rezeki dari Allah 
3.2.4 Menterjemahkan  QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 tentang 
ketentuan rezeki dari Allah 
3.2.5 Menjelaskan isi kandungan  QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 
tentang ketentuan rezeki dari Allah 
4.2.6 Menghafalkan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8  tentang 
ketentuan rezeki dari Allah 
4.2.4 Mempresentasikan contoh-contoh sikap orang yang  mencerminkan isi 
kandungan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 tentang 
ketentuan rezeki dari Allah )  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Pengertian Rezeki 
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      Menurut bahasa, kata rezeki artinya penghidupan atau segala sesuatu 
yang bermanfaat bagi makhluk. Rezeki berarti penghidupan atau tiap – tiap 
yang berdaya guna bagi kehidupan makhluk yang berasal dari Allah SWT. 
Rezeki juga berarti anugerah, karunia, atau pemberian dari sisi Allah SWT 
kepada makhluknya. Firman Allah dalam surat Ar Rum : 40 :  
 ٌْ ُنٍْ ٍُِْذٌ ٌَّ ُث ٌْ ُُنزٍْ َِ ٌُ ٌَّ ُث ٌْ َُنقَصَس ٌَّ ُث ٌْ َُنقَيَخ ْيِزَّىا َُاَلل
ىيق
 ُوَؼْفٌَّ ِْ ٍَّ  ٌْ ُِنئآَمَشُش ِْ ٍِ  َْوٕ  
 ٍء ًْ َش ِْ ٍِّ  ٌْ ُِنىٰر ِْ ٍِ
ىيق
 َْٰذْجُس : ًٗشىا ( َُ ْ٘ ُمِشُْشٌب ََّ َػ ىٰيَٰؼر َٗ  ُٔ44 )  
Artinya :  
Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah diantara yang 
kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu yang demikian 
itu ? Maha Suci Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan ( 
Qs. Ar rum : 40 )  
 Pada ayat tersebut Allah memberikan pertanyaan kepada manusia yang 
berbunyi, adakah diantara mereka yang kamu sekutukan dengan Allah itu 
yang dapat berbuat sesuatu yang demikian itu ?. Kalimat pertanyaan seperti 
ini dalam istilah bahasa arab disebut  ِذٍْ ِْمؤَِّزى ًُ َبِْٖفزِْسا  ( pertanyaan untuk 
menegaskan ) maksudnya pertanyaan itu tidak ada makhluk yang bisa 
menjawabnya, karena tidak ada makhluk yang dapat berbuat seperti itu. 
Inilah yang membuktikkan Allah SWT tidak dapat disekutukan dengan 
makhluk lain. Dia Maha Suci dan Maha Tinggi dari segala anggapan orang – 
orang yang menyekutukanNya.  
b. Macam – macam Rezeki Allah Swt 
Adapun diantara rezeki/ nikmat Allah yang sangat banyak macamnya, antara 
lain adalah: 
 Pemberian hak hidup dan menikmati kehidupan. 
 Udara ( oksegen ) yang selalu kita hirup secara geratis. 
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 Bentuk tubuh yang paling sempurna, jika dibandingkan dengan mahkluk 
lainnya. 
 Diberinya makanan dan minuman yang beraneka ragam. 
 Kesehatan jasmani dan rahani. 
 Akal pikiran dan perasaan, sehingga dapat mengangkat derajat manusia 
dibandingkan makhluk lainnya. 
 Agama islam sebagai petunjuk jalan hidup manusia di dunia dan akhirat. 
Karena mengingat rezeki/ nikmat Allah SWT yang demikian banyaknya, 
maka sebagai orang yang beriman wajib hukumnya untuk mensyukuri nikmat 
Allah tersebut. Hal ini diperintahkan oleh Allah dalam QS. Ibrahim ayat 7: 
                            :  ٌٍٕاشثا (
7 ) 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
( QS. Ibrahim 7 ) 
c. Surah Quraisy dan Al- Insyirah Tentang Ketentuan Rezeki Allah 
SWT 
 Surah Al Quraisy ayat 1 – 4   
  
( ٍشٌْ َُشق ِفٰيٌْ ِلا ِ1( ِفٍْ َّصىا َٗ  ِءَآز ِّشىا ََخيْدِس ٌْ ِٖ ِفِٰىا )2( ِذٍْ َجىْااَز ٰٕ  َّةَسا ْٗ ُُذجَْؼٍَْيف )3 ْْۤيِزَّىا )
 ٍع ْ٘ ُج ِْ ٍِّ  ٌْ ُٖ ََ َؼَْطا
لا( ٍف ْ٘ َد ِْ ٍِّ  ٌْ َُْٖ ٍَ ٰا َّٗ4شٌشق ( )  :1 - 4 )  
 Arti Secara Mufrodat QS. Quraisy 
 
 َِفيٌْ ِلا : Karena Kebiasaan   َّةَس : Tuhan/ pemilik 
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 ٍشٌْ َُشق : Orang- orang quraisy 
 
 ِذٍْ َجْىااََزٕ : 
Rumah ( tua ) ini 
( baitullah ) 
 ٌْ ِٖ َِفيٌْ ِا : 
( yaitu ) kebiasaan 
mereka 
 
 ْيِزََّىا : Yang 
 ََخيْدِس : Melakukan perjalanan 
 
 ٌْ ُٖ ََ َؼَْطأ : 
Dia memberi 
makan mereka 
 ِءَآز ِّشَىا : Pada musim dingin 
 
 ٍع ْ٘ ُج ِْ ٍِ : 
dari rasa 
kelaparan 
 ِفٍْ َّصىا َٗ : Dan musim panas 
 
 ٌْ َُْٖ ٍَ آ َٗ : 
Dan Dia 
mengamankan 
mereka 
ا ْٗ ُُذجَْؼٍَْيف : 
Maka hendaklah 
mereka menyembah 
 
 ٍف ْ٘ َخ ِْ ٍِ : Dari rasa takut 
 
 Arti QS. Quraisy Secara Ijmali 
1. Karena kebiasaan orang – orang Quraisy  
2. ( yaitu ) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas  
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan ( pemilik ) rumah ini ( Kabah 
)  
4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan 
    c. Surah Al Insyirah ayat 1 - 8 
 ٌِ ٍْ ِد َّشىا ِِ َٰ ْد َّشىا ِاَلل ٌِ ِْسث 
( َكَسْذَص ََلى ْحَشَْشّ ٌْ ََىا1 ( َكَسْصِٗ  َلْْ َػَبْْؼَض َٗ َٗ  )2  )( َكَشْٖ َظ ََضقّْ َا 
ْْۤيِزَّىا3   َبَْْؼفَس َٗ  )
( َكَشْمِر ََلى4  ( اًشُْسٌِشْسُؼْىا َغ ٍَ  َُّ ِ َبف )5  ( اًشُْسٌِشْسُؼىا َغ ٍَ  َُّ ِا )6  ( ْتَصّْ َبف َذْغََشفاَِرَبف )7 
 ( ْتَغَبف َلِّثَس ٰىىا َٗ  )8 حاششّلاا ( )  :1 - 8  )  
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 Arti Secara Mufrodat QS. Al- Insyirah 
Maka 
sesungguhnya 
: 
 َُّ ِ َئف  
Bukankah :  ٌْ ََىا 
Sesudah kesulitan :  ِشْسُؼْىا َغ ٍَ   Kami telah melapangkan :  ْحَشَْشّ 
( ada ) kemudahan : 
اًشُْسٌ  Bagimu dadamu ( 
Muhammad ) 
: 
 ََلى
 َكَسْذَص 
Sesungguhnya : 
 َُّ ِإ  
Dan Kami telah turunkan : 
 ْؼَض َٗ َٗ
َبّ 
Sesudah kesulitan :  ِشْسُؼْىا َغ ٍَ   Darimu :  َلْْ َػ 
Ada kemudahan : اًشُْسٌ  Bebanmu ( Muhammad ) :  َكَسْصِٗ  
Maka apabila : اَِرَئف  Yang :  ْيِزََّىا 
Kamu telah selesai :  َذْغََشف  Memberatkan :  ََضقّْ َا 
Maka tetap bekerja 
keraslah kamu 
: 
 ْتَصّْ َبف  
Punggungmu :  َكَشْٖ َظ 
Dan hanya kepada 
Tuhanmulah 
: 
 َلِّثَس َىِىا َٗ   
Dan Kami tinggikan : بََْْؼفَس َٗ  
Maka kamu 
berharap 
: 
 ْتَغْسَبف  Bagimu sebutan ( namamu 
) 
: 
 ََلى
 َكَشْمِر 
 
 Arti QS. Al- Insyirah Secara Ijmali 
1. Bukanlah Kami telah melapangkan dadamu ( Muhammad ) 
2. dan Kamipun telah menurunkan bebanmu darimu  
3. yang memberatkan punggungmu  
4. dan Kami tinggikan sebutan ( nama ) mu bagimu  
5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan  
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6. sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan  
7. Maka apabila kamu telah selesai ( dari sesuatu urusan ), tetaplah bekerja 
keras ( untuk urusan yang lain ) 
8. dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap 
 
E.  METODE/ PENDEKATAN/ MODEL PEMBELAJARAN 
 Metode Pembelajaran : Drill, Diskusi, Tanya Jawab, Resitasi 
 Pendekatan Pembelajaran : Tematik, inkuiri ( Discovery ) 
 Strategi   : Jigsaw, Tafsir Tematik,  
 Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 
F.  MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1) Media 
 Power point dengan tema ketentuan Rezeki dari Allah ( QS. Quraisy 
dan QS. Al- Insyirah 
2) Alat  
 Komputer 
 LCD Projector 
 Kertas Plano (bufallo), spidol 
3) Sumber Pembelajaran 
 Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
 Buku siswa Al- Qur`an – Hadits  Kelas VIII, T Ibrahim, H. Darsono: 
PT Tiga Serangkai, Solo,  2009. 
 
 
G.   LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 10  menit ) 
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 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik secara komunikatif 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif terkait materi rezeki dan hikmahnya. 
 
b. Kegiatan Inti: ( 60 menit) 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Mengamati 
 Mengamati gambar atau tayangan tentang ketentuan  rezeki dari 
Allah 
 Siswa diminta untuk mengomentari tentang gambar atau 
tayangan yang ditampilkan guru 
 Guru dan siswa saling tanya jawab terkait gambar atau tayangan 
b) Menanya 
 Dengan dimotivasi oleh guru, siswa mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait dengan tayangan 
yang telah dicermatinya 
 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru meminta siswa untuk menyebutkan contoh macam-macam 
rezeki yang telah didapatkan sesuai dengan pengalaman siswa 
sehari-hari 
c) Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Pembagian 
kelompok dapat dilakukan dengan cara berhitung, penunjukkan 
langsung ataupun cara lainnya, kemudian mengkondisikan 
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tempat duduk menjadi formasi beberapa kelompok dengan 
anggota setiap kelompok 3 orang 
 Masing-masing siswa dalam kelompok diberi bagian materi 
yang berlainan. Dengan rincian: 
- Materi terkait pengertian rezeki 
- Materi terkait macam-macam rezeki 
- Materi terkait dalil tentang rezeki 
 Masing-masing siswa secara kelompok menggali informasi dan 
mempelajari tentang ketentuan rezeki dari Allah sesuai dengan 
bagiannya dari berbagai sumber; buku literatur, jurnal, 
ensiklopedi, media elektronik maupun cetak 
 Kemudian anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari 
sub bagian materi yang sama berkumpul dalam kelompok baru 
yang disini disebut sebagai “kelompok ahli” untuk 
mendiskusikan nsub bab materi mereka 
 Setelah anggota dari kelompok ahli selesai mendiskusikan sub 
bab materi bagian mereka, maka selanjutnya masing-masing 
anggota dari kelompok ahli kembali ke kelompok asli dan secara 
bergantian mengajar teman dalam 1 kelompok mengenai sub 
bab materi yang telah di kuasai sedangkan anggota lainnya 
mendengarkan penjelasan dengan seksama 
d) Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok ahli melakukan presentasi hasil 
diskusi yang telah dilakukan 
 Menyusun kesimpulan hasil diskusi peserta didik dengan 
bimbingan guru. 
 Guru memberikan umpan balik atas hasil diskusi peserta didik 
kaitannya dengan materi rezeki 
e) Mengkomunikasikan 
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 Guru meluruskan apabila ada jawaban soal/hasil diskusi 
kelompok yang kurang sesuai dengan materi (guru memberikan 
penjelasan tambahan dan penguatan terhadap materi 
pembelajaran hari ini dan hasil diskusi yang disampaikan oleh 
peserta didik terkait materi). Kemudian guru kembali 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
apabila ada sesuatu yang belum jelas terkait materi pembelajaran 
yang disampaikan  
 Guru mengajak peserta didik menarik kesimpulan secara global 
(inti pembelajaran) dari semua materi pembelajaran serta 
memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil 
diskusi/hasil diskusi yang sudah dikerjakan peserta didik secara 
berkelompok dan disamapaikan dengan presentasi didepan kelas  
 Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok tentang 
proses dan hasil diskusi yang sudah dilakukan 
 Guru merefleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai penting untuk 
diimplementasikan peserta didik didalam kehidupan 
 
d. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
 Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk pertemuan 
yang akan datang untuk memperdalam materi tentang rezeki 
 Guru mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan latihan 
soal pada buku paket berkaitan dengan rezeki 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan memberikan 
salam penutup 
 
 
Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 10  menit ) 
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 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik secara komunikatif 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif terkait materi rezeki dan 
hikmahnya. 
 
b. Kegiatan Inti: ( 60 menit ) 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Mengamati 
 Mengamati gambar atau tayangan tentang ketentuan  rezeki dari 
Allah 
 Siswa diminta untuk mengomentari tentang gambar atau 
tayangan yang ditampilkan guru 
 Guru dan siswa saling tanya jawab terkait gambar atau tayangan 
b) Menanya 
 Guru memancing ingatan siswa dengan memberikan pertanyaan 
seputar pengertian, macam, dan dalil terkait rezeki yang sudah 
dipelajari pada pertemuan kemarin 
 Guru dan peserta didik saling melakukan tanya jawab tentang 
materi rezeki (Begitu pula kegiatan tanya jawab yang terjadi 
antar peserta didik) 
 Guru kembali menjelaskan materi pembelajaran tentang rezeki 
(penjelasan singkat materi oleh guru), kemudian sesekali 
melakukan tanya jawab secara komunikatif dengan peserta didik 
berkaitan dengan materi, yang diketahui oleh siswa/materi yang 
tidak diketahui peserta didik 
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 Guru mengukur kesiapan siswa dengan menanyakan 
pemahaman mereka tentang materi rezeki 
c) Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan Al-Qur‟annya masing-
masing dan meminta siswa untuk membuka Q.S Al-Quraisy: 1-4 
 Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan ayat Q.S Al-
Quraisy: 1-4 di papan tulis 
 Guru meminta siswa untuk mencari bacaan tajwid yang terdapat 
pada ayat tersebut, kemudian menuliskannya di papan tulis 
dengan menggarisbawahi bacaan tajwid yang terdapat pada ayat 
tersebut dan menuliskan jenis bacaan tajwid di bawahnya 
 Siswa secara bergantian maju ke depan untuk menuliskan 
bacaan tajwid 
d) Mengasosiasi 
 Guru memberikan umpan balik atas hasil jawaban peserta didik 
kaitannya dengan bacaan tajwid pada QS. Al-Quraisy: 1-4 
e) Mengkomunikasikan 
 Guru meluruskan apabila ada jawaban siswa yang kurang sesuai 
dengan materi (guru memberikan penjelasan tambahan dan 
penguatan terhadap materi pembelajaran hari ini dan hasil 
jawaban yang disampaikan oleh peserta didik terkait bacaan 
tajwid QS. Al-Quraisy: 1-4). Kemudian guru kembali 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
apabila ada sesuatu yang belum jelas terkait bacaan tajwid QS. 
Al-Quraisy: 1-4 dan materi pembelajaran yang disampaikan  
 Guru mengajak peserta didik untuk membaca QS. Al-Quraisy: 
1-4 secara bersama-sama dengan baik dan benar sesuai tajwid 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa tentang proses dan 
hasil belajar siswa yang sudah dilakukan 
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 Guru merefleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai penting untuk 
diimplementasikan peserta didik didalam kehidupan 
 
c. Kegiatan Penutup  ( 10 menit ) 
 Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk pertemuan 
yang akan datang untuk memeperdalam materi tentang dalil 
terkait rezeki 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan memberikan 
salam penutup 
 
 
Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 10  menit ) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik secara komunikatif 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif terkait materi rezeki dan 
hikmahnya. 
 
b. Kegiatan Inti: ( 60 menit) 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Mengamati 
 Mengamati gambar atau tayangan QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-
Insyirah: 1-8 tentang ketentuan rezeki dari Allah 
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 Menyimak bacaan secara tartil dari  QS. Quraisy: 1-4 dan QS. 
Al-Insyirah: 1-8 
 Peserta didik diminta untuk mendengarkan bacaan guru dalam 
membaca QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 
 Pendidik memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa 
dalam membaca Al- Qur`an itu harus baik dan benar sesuai 
dengan kaidah- kaidah ilmu tajwid 
b) Menanya 
 Dengan dimotivasi oleh guru, peserta didik  mengajukan 
pertanyaan atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait dengan 
tayangan yang telah dicermatinya 
 Pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
 Pendidik menanyakan tentang hukum bacaan yang terdapat 
dalam QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 
c) Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 Guru meminta semua siswa mempelajari terkait materi isi 
kandungan dari QS. Quraisy: 1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 yang 
ada di buku pegangan siswa masing-masing 
 Sembari siswa mempelajari materi, guru membuat tabel di 
papan tulis dimana terdiri dari 2 kolom, kolom yang pertama 
yaitu nama surat dan kolom yang kedua adalah isi kandungan. 
Di kolom nama surat dituliskan yang pertama QS. Quraisy: 1-4 
dan kolom yang kedua QS. Al-Insyirah: 1-8 
 Siswa diminta untuk maju kedepan untuk mengisi kolom isi 
kandungan dari masing-masing surat tersebut sesuai waktu yang 
telah ditentukan oleh guru yaitu 20 menit secara bergantian 
d) Mengasosiasi 
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 Guru menganalisis, mengoreksi dan membenarkan jika ada 
jawaban  siswa yang kurang benar dan memberikan penguatan 
terkait materi. 
 Kemudian guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa 
apakah ada yang ingin ditanyakan  
 Setelah itu guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan dengan 
mengkorelasikan kedua ayat tersebut dan mengambil hikmah 
apa saja yang dapat diambil dari isi kandungan QS. Quraisy: 1-4 
dan QS. Al-Insyirah: 1-8.  
e) Mengkomunikasikan 
 Guru mengajak peserta didik untuk membaca QS. Al-Quraisy: 
1-4 dan QS. Al-Insyirah: 1-8 secara bersama-sama dengan baik 
dan benar sesuai tajwid 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa tentang proses dan 
hasil belajar siswa yang sudah dilakukan 
 Guru merefleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai penting untuk 
diimplementasikan peserta didik didalam kehidupan 
 
d. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
 Guru mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan latihan 
soal pada buku paket berkaitan QS. Al-Quraisy: 1-4 dan QS. Al-
Insyirah: 1-8 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik  
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan memberikan 
salam penutup 
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H. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1.  
Meyakini  bahwa semua rizki bersumber dari Allah 
swt. 
Terlampir 
2.  
Meyakini bahwa mensyukuri rizki adalah perintah 
Allah swt. 
Terlampir 
3.  
Meyakini bahwa umat Islam  wajib mensyukuri 
rizki dari Allah. 
Terlampir 
4.  
Meyakini bahwa seberapa kecil rizki yang 
diberikan Allah harus disyukuri 
Terlampir 
5.  
Meyakini bahwa Allah swt memberikan rezeki 
kepada semua hamba-Nya 
Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
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No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1.  Membaca QS.  Quraisy dan QS. Al- Insyiroh  Terlampir 
2.  Membaca QS. Quraisy dan QS. Al- Insyiroh  Terlampir 
3.  
Bekerja sama dalam mendiskusikan tentang cara 
membaca QS. Quraisy dan QS. Al- Insyiroh  sesuai 
dengan ilmu tajwid 
Terlampir 
4.  
Berusaha menemukan jawaban tentang apa yang 
sedang didiskusikan  
Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  Dapat membaca QS. Quraisy  
Bacalah Q.S. Quraisy dengan 
benar! 
2.  Dapat membaca  QS. Al- Insyiroh   
Bacalah Q.S. Al- Insyirah 
dengan benar! 
3.  
Dapat mengartikan salah satu hadits 
yang berkaitan dengan ketentuan 
rezeki dari Allah 
Artikan salah satu hadits yang 
berkaitan ketentuan rezeki 
dari Allah  
Instrumen: Terlampir 
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4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat mempresentasikan contoh-
contoh sikap orang yang  
mencerminkan isi kandungan Q.S. 
Quraisy dan  tentang ketentuan rezeki 
dari Allah )  
Buatlah contoh-contoh sikap 
orang yang  mencerminkan isi 
kandungan Q.S. Quraisy   
tentang ketentuan rezeki dari 
Allah ) 
2.  
Dapat mempresentasikan contoh-
contoh sikap orang yang  
mencerminkan isi kandungan  Q.S. Al 
- Insyiroh (94) tentang ketentuan 
rezeki dari Allah )  
Buatlah contoh-contoh sikap 
orang yang  mencerminkan isi 
kandungan Q.S. Al- Insyiroh  
tentang ketentuan rezeki dari 
Allah ) 
 
5. Penilaian Proyek 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Dapat menceritakan jalan  mencari 
rezeki sesuai  isi kandungan Q.S. 
Quraisy dan  tentang ketentuan rezeki 
dari Allah )  
Amatilah  kegiatan yang terjadi 
di pasar didekat rumah kamu 
sesuai  isi kandungan Q.S. 
Quraisy   tentang ketentuan 
rezeki dari Allah ) 
 
Instrumen: Terlampir  
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Mengetahui 
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Guru Mata Pelajaran  
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NIP. 197211112007102005 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR Sangat 
Setuju 
Setu
ju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Meyakini  bahwa semua rizki 
bersumber dari Allah swt.      
2 Meyakini bahwa mensyukuri 
rizki adalah perintah Allah swt.      
3 Meyakini bahwa umat Islam  
wajib mensyukuri rizki dari 
Allah. 
     
4 Meyakini bahwa seberapa kecil 
rizki yang diberikan Allah 
harus disyukuri 
     
5 Meyakini bahwa Allah swt 
memberikan rezeki kepada 
semua hamba-Nya 
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak 
Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
---------- X  100  =   ----
-----  
Skor maksimal (20) 
  
CATATAN:   
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………… 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
NAMA MADRASAH : MTs Negeri 5 Karanganyar 
MATA PELAJARAN : Al-Qur‟an Hadis 
KELAS / SEMESTER : VIII / Gasal 
MATERI POKOK  : Tolong- Menolong dan Mencintai Anak Yatim 
ALOKASI WAKTU  : 12 x 40 Menit  
 
B. KOMPETENSI INTI  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya Membaca 
Al-Qur‟an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan dan keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/ teori 
 
C. KOMPETENSI DASAR 
 
3.1 Menghayati keutamaan tolong-menolong dan menyantuni anak yatim  
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3.2 Memiliki sikap tolong menolong dan mencintai anak yatim sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang kandungan Q.S. al-Kautsar 
(108) dan Q.S. al-Ma„un (107) dan hadis tentang perilaku tolong-
menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar 
3.3 Memahami isi kandungan Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma„un 
(107)  tentang kepedulian sosial dan isi kandungan hadis tentang 
perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah Ibnu 
Umar 
َٔيسٌلاٗ َٔيظٌلا ٌيسَىا٘خأ ٌيسَىا(... ) 
dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
خثشم ْٔػ اَلل سفّ خثشم ٍِؤٍ ِػ سفّ ٍِ(.. ).. 
dan hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl 
bin Saad 
ٌٍزٍىا وفبمٗبّأ(... ) 
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah  
. ٌٍزٌ ٍٔف ذٍث ٍَِيسَىا ًف ذٍثشٍخ(.). 
dalam fenomena kehidupan dan akibatnyadalam fenomena kehidupan 
dan akibatnya 
4.3 Mensimulasikan sikap tolong menolong dan peduli terhadap anak 
yatim sesuai isi  Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma„un (107)  dan 
sikap tolong menolong sesama muslim seauai isi kandungan hadis 
tentang tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar  
 
٘خأ ٌيسَىا( َٔيسٌلاٗ َٔيظٌلا ٌيسَىا... ) 
dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah  
خثشم ْٔػ اَلل سفّ خثشم ٍِؤٍ ِػ سفّ ٍِ(. ).. 
dan hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl 
bin Sa‟ad 
ٌٍزٍىا وفبمٗبّأ(... ) 
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah  
. ٌٍزٌ ٍٔف ذٍث ٍَِيسَىا ًف ذٍثشٍخ(.). 
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D. INDIKATOR 
 
1.3.1 Membiasakan diri untuk  tolong-menolong dan menyantuni anak yatim 
dalam fenomena kehidupan sehari  
2.3.1 Menunjukkan sikap tolong menolong dan mencintai anak yatim 
sebagai implementasi dari pemahaman tentang kandungan Q.S. al-
Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) dan hadis tentang perilaku 
tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar 
3.3.1 Membaca Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) dan hadis 
tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah 
Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, hadis tentang 
mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin Saad dan hadis 
riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
3.3.2 menyalin Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) dan hadis 
tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari Abdullah 
Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, hadis tentang 
mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin Saad dan hadis 
riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
3.3.3 Menterjemahkan   Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) dan 
hadis tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari 
Abdullah Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 
hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin 
Saad dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
3.3.4 Menghafalkan  Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) dan 
hadis tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari 
Abdullah Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 
hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin 
Saad dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
3.3.5 Menjelaskan isi kandungan Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un 
(107) dan hadis tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari 
dari Abdullah Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu 
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Hurairah, hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari 
Sahl bin Saad dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
4.3.1 Mempresentasikan contoh-contoh sikap orang yang  mencerminkan 
prilaku isi kandungan Q.S. al-Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma`un (107) 
dan hadis tentang perilaku tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari 
Abdullah Ibnu Umar dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 
hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl bin 
Saad dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah  
 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 QS. Al-Kautsar dan Q.S. Al- Ma’uun tentang Kepedulian Sosial 
Dan Hadits Tentang Tolong- Menolong dan Mencintai Anak 
Yatim 
 Surah Al-Kautsar 
 
 
                             
 
 
.1 
 
 
 Arti Secara Mufrodat QS. Al - Kautsar 
آَِّّإ : Sesungguhnya   ْشَذّْ ا َٗ : Dan berkorbanlah 
 ََلٍْْ َطَْػأ : 
Kami telah 
memberikan kepadamu 
 
 َُّ ِإ : Sesungguhnya 
 ََشث ْ٘ َنىْا : Nikmat yang banyak 
 
 ََلِئّبَش : 
Orang yang 
membencimu 
 ِّوََصف : Maka dirikanlah sholat 
 
 ْشَزَْثلأْا َ٘ ُٕ : 
Dialah orang yang 
terputus 
 َلِّثَِشى : Karena Tuhanmu     
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 Arti QS. Quraisy Secara Ijmali 
1) Sesungguhnya kami Telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. 
2) Maka Dirikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah[1605]. 
[1605]  yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan 
qurban dan mensyukuri nikmat Allah. 
3) Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus[1606]. 
[1606]  maksudnya terputus di sini ialah terputus dari rahmat Allah. 
 
 QS. Al- Ma`un 
                        
                         
         
 
 
.2 
 
 Arti Secara Mufrodat QS. Al – Ma`un 
 َذٌْ َءََسأ : Tahukah kalian    وٌْ َ٘ َف : Maka celakalah 
 ْيِزََّىا : Orang yang   َِ ٍْ ِّيَص َُ ِْيى : Bagi org2 yg sholat 
 ُةِّزَُنٌ : 
Dia 
mendustakan 
 
 ٌْ ُٕ َِ ٌْ ِزَّىا : 
Mereka itu org2 yang 
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Arti secara Ijmali: 
1)  Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2)  Itulah orang yang menghardik anak yatim  
3)  dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin  
4)  maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat  
5)  (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya  
 ِِ ٌْ ِّذىِبث : Terhadap agama 
 
 ٌْ ِٖ َِرلاَص ِْ َػ : 
Dari shalat mereka 
 
 
 
 َِلىاََزف : Maka itulah 
 
 َُ ْ٘ ُٕبَس : 
Mereka lalai 
 
 
 ْيِزَّىا : Orang yang   ٌْ ُٕ َِ ٌْ ِزَّىا : Mereka org2 yang 
 ُّعَُذٌ
 ٌِ ٍْ َِزٍىْا 
: 
Dia menghardik 
anak yatim 
 
 َُ ْٗ  ُءآَُشٌ : Mereka berbuat riya` 
 َلا َٗ
 ُّضَُذٌ 
: 
Dan tidak 
menganjurkan 
 
 َُ ْ٘ َُؼْ َْ ٌَ َٗ : 
Dan mereka enggan 
memberi 
 َىيَػ
 ًِ بََؼط 
: 
Untuk memberi 
makan 
 
 َُ ْ٘ ُػب ََ ىْا : Pertolongan 
ٍِْ ِنْس َِ ىْا : Orang miskin 
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6)  orang-orang yang berbuat riya 
7)  dan enggan (menolong dengan) barang berguna   
 
 Hadits Tentang Tolong Menolong 
 ََُٓشجَْخأ ب ََ ُْْٖ َػ ُ َّاَلل ًَ ِضَس َش ََ ُػ َِ ْث ِ َّاَلل َذْجَػ َُّ َأ  ىَّيَص ِ َّاَلل َهُ٘سَس َُّ َأ ٌُ ِيْس َُ ْىا َهَبق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَػ ُ َّاَلل
 َج ََّشف ِْ ٍَ َٗ  ِٔ ِزَجبَد ًِف ُ َّاَلل َُ بَم ِٔ ٍَِخأ ِخَجبَد ًِف َُ بَم ِْ ٍَ َٗ  ُٔ َُ ِيُْسٌ َلا َٗ  ُٔ َُ ِيَْظٌ َلا ٌِ ِيْس َُ ْىا َُ٘خأ  ِْ َػ
َبٍِقْىا ًِ ْ٘ ٌَ ِدَبثُشُم ِْ ٍِ  ًَخثْشُم ُْْٔ َػ ُ َّاَلل َج ََّشف ًَخثْشُم ٌٍ ِيْس ٍُ ِخ ٍَ َبٍِقْىا ًَ ْ٘ ٌَ ُ َّاَلل ََُٓشزَس ب ًَ ِيْس ٍُ  ََشزَس ِْ ٍَ َٗ  ِخ ٍَ 
Artinya : Bahwasanya Abdullah bin Umar ra.menceritakan: Bahwa Rasulullah 
saw telah bersabda: Seorang muslim itu saudara bagi muslim yang lainnya> Ia 
tidak boleh menganiaya dan tidak boleh menyerahkannya ( kepada musuh). 
Barangsiapa yang membantu keperluan saudaranya, Allah akan membalas 
membantu keperluannya, barangsiapa membebaskan seorang muslim dari 
kesusahan, Allah akan membebaskan satu kesusahan darinya dari beberapa 
kesusahan pada hari qiamat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, 
Allah akan menutupi (aib) nya pada hari qiamat.” ( HR. Bukhori dari Abdullah 
bin ).Umar  
1 
 َلَاق َةَر ٌ َرُ  ًَِبأ  يَع  ُك ٍيِه  ؤُه  يَع َسََّفً  يَه َنَّلَسَو َِ  ٍ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلَاق َسََّفً َاٍ ً ُّدلا ِبَرُك  يِه  َتب  ر
َاٍ ً ُّدلا ًِف َِ  ٍ َلَع ُ َّاللَّ َر ََّسٌ ٍرِس  عُه َىلَع َر ََّسٌ  يَهَو ِتَهَاٍِق لا ِم  َوٌ ِبَرُك  يِه  َتب  رُك َُ ٌ َع ُ َّاللَّ  ََرتَس  يَهَو ِةَرِخ  َ اَو
 ُ َّاللََّو ِةَرِخ  َ اَو َاٍ ً ُّدلا ًِف ُ َّاللَّ ٍََُرتَس ا  ِول  سُه َِ ٍَِخأ ِى  وَع ًِف ُد بَع لا َىاَك اَه ِد بَع لا ِى  وَع ًِف…  )نلسه حٍحص( 
Artinya : Dari Abu Hurairah ra. berkata : “ Rasululah saw bersabda: “ Barang 
siapa melapangkan seorang mukmin dari suatu kesusahan dunia maka Allah 
akan melapangkannya dari salah satu kesusahan-kesusahan hari kiyamat, 
barang siapa meringankan suatu penderitaan seseorang maka Allah akan 
meringankaN penderitaannya di dunia dan akherat, barang siapa menutupi ( 
cacat ) seorang muslim maka Allah akan menutupi ( cacatnya) di dunia dan 
akhirat. Allah akan selalu memberi pertolongan kepada seseorang, selama 
orang tersebut suka menolong saudaranya ( HR Muslim ) 
2 
 
 Hadits Tentang Mencintai Anak Yatim 
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 ىَطْس ُ٘ ْىا َٗ  َِخثبَّج َّسىِبث َسبََشأ َٗ  اَزََنٕ ِخََّْجْىا ًِف ٌِ ٍَِزٍْىا ُِوفبَم َٗ  َبَّأًبئٍْ َش ب ََ ٍَُْْٖ َث َج ََّشف َٗ   خٍذص(
)يسبخجىا 
Artinya: Aku dan orang-orang yang memelihara anak yatim di surga seperti 
ini. Beliau menunjukkan telunjuk dan jari tengah serta beliau merenggangkan 
antara keduanya. ( HR Bukhori ) 
1 
 
 َحَشٌْ َُشٕ ًَِثأ ِْ َػ   ٌ ٍَِزٌ ِٔ ٍِف  ذٍْ َث َِ ٍ َِ ِيْس َُ ْىا ًِف ٍذٍْ َث ُشٍْ َخ َهَبق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَػ ُ َّاَلل ىَّيَص ًِّ ِجَّْىا ِْ َػ
 ِٔ ٍْ َِىإ ُءبَُسٌ  ٌ ٍَِزٌ ِٔ ٍِف  ذٍْ َث َِ ٍ َِ ِيْس َُ ْىا ًِف ٍذٍْ َث ُّشَش َٗ  ِٔ ٍْ َِىإ ُِ َسُْذٌ  )ٔجبٍ ِثا ِْس( 
Artinya: Sebaik-baik rumah orang islam adalah rumah yang di dalamnya ada 
anak yatim dan diasuh dengan baik. Seburuk-buruk rumah orang islam adalah 
rumah yang di dalamnya ada anak yatim dan diperlakukan dengan buruk ( HR 
Sunan Ibnu Majah 
G>  
 
 
E.  METODE PEMBELAJARAN 
 Metode Pembelajaran  : Drill, Diskusi, Tanya Jawab, Resitasi 
 Pendekatan Pembelajaran : Tematik, inkuiri ( Discovery ) 
 Strategi Pembelajaran : Demonstration, Tafsir Tematik 
 Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 
F.  MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1) Media 
 Power point dan vedio  dengan tema tolong menolong dan 
menyayangi anak yatim ( QS. Al- Kautsar dan QS. Al- Ma`un ) 
2) Alat  
 Komputer 
 LCD Projector 
3) Sumber Pembelajaran 
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 Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
 Buku siswa Al- Qur`an – Hadits  Kelas VIII, T Ibrahim, H. Darsono: 
PT Tiga Serangkai, Solo,  2009. 
 
G.   LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 10  menit ) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik secara komunikatif 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu bersikap 
tolong-menolong terhadap sesama 
b. Kegiatan Inti: ( 60 menit) 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Mengamati 
 Guru menyiapkan sebuah gambar/ tayangan vidio tentang sikap 
orang yang suka tolong-menolong sesuai dengan QS,. Al-
Kautsar dan QS. Al-Ma‟un 
 Siswa diminta untuk mengamati gambar atau tayangan tentang 
sikap orang yang suka tolong-menolong sesuai dengan QS,. Al-
Kautsar dan QS. Al-Ma‟un 
 Siswa diminta untuk mengomentari tentang gambar atau 
tayangan yang ditampilkan guru 
 Guru dan siswa saling tanya jawab terkait gambar atau tayangan 
b) Menanya 
 Dengan dimotivasi oleh guru, siswa mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait dengan tayangan 
yang telah dicermatinya 
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 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru meminta siswa untuk menyebutkan contoh perilaku 
tolong-menolong yang sering dilakukan siswa di kehidupan 
sehari-hari 
c) Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Pembagian 
kelompok dapat dilakukan dengan cara berhitung, penunjukkan 
langsung ataupun cara lainnya, kemudian mengkondisikan 
tempat duduk menjadi formasi beberapa kelompok  
 Dalam kelompoknya siswa diminta menggali informasi terkait 
makna isi kandungan dari Q.S. Al- Kautsar dan QS. Al- Ma`un 
tentang tolong- menolong dan menyayangi anak dari berbagai 
sumber; buku literatur, jurnal, ensiklopedi, media elektronik 
maupun cetak 
 Sembari siswa mempelajari materi, guru membuat tabel di 
papan tulis dimana terdiri dari 2 kolom, kolom yang pertama 
yaitu nama surat dan kolom yang kedua adalah isi kandungan. 
Di kolom nama surat dituliskan yang pertama Q.S. Al- Kautsar 
dan kolom yang kedua QS. Al- Ma`un  
 Siswa diminta untuk mengkorelasikan kedua surat tersebut. 
 Siswa diminta untuk maju kedepan untuk mengisi kolom isi 
kandungan dari masing-masing surat tersebut dan 
menyimpulkan korelasi dari kedua surat tersebut sesuai waktu 
yang telah ditentukan oleh guru yaitu 20 menit secara bergantian 
d) Mengasosiasi 
 Guru menganalisis, mengoreksi dan membenarkan jika ada 
jawaban  siswa yang kurang benar dan memberikan penguatan 
terkait materi. 
 Kemudian guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa 
apakah ada yang ingin ditanyakan  
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 Setelah itu guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran dan mengambil hikmah apa saja yang dapat 
diambil dari isi kandungan Q.S. Al- Kautsar dan QS. Al- Ma`un 
e) Mengkomunikasikan 
 Guru mengajak peserta didik untuk membaca Q.S. Al- Kautsar 
dan QS. Al- Ma`un secara bersama-sama dengan baik dan benar 
sesuai tajwid 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa tentang proses dan 
hasil belajar siswa yang sudah dilakukan 
 Guru merefleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menyampaikan beberapa hal yang dinilai penting untuk 
diimplementasikan peserta didik didalam kehidupan 
d. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
 Guru mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan latihan 
soal pada buku paket berkaitan Q.S. Al- Kautsar dan QS. Al- 
Ma`un 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik  
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan memberikan 
salam penutup 
 
H. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
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No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1. 
Meyakini  bahwa tolong-menolong merupakan 
perintah dari Allah swt dan Rasulullah. 
Terlampir 
2. 
Meyakini bahwa orang yang suka tolong-
menolong akan memperoleh keutamaan di sisi 
Allah swt. 
Terlampir 
3. 
Meyakini bahwa orang yang menyantuni anak 
yatim akan memperoleh kedudukan yang 
istimewa pada hari qiamat 
Terlampir 
4. 
Meyakini bahwa sesama umat islam harus ada 
rasa saling tolong- menolong 
Terlampir 
5. 
Meyakini bahwa Allah swt memberikan pahala 
kepada setiap muslim  
Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1. Membaca QS. Al- Kautsar  Terlampir 
2. Membaca QS. Al- Ma`un  Terlampir 
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3. 
Bekerja sama dalam mendiskusikan tentang cara 
membaca QS. Al- Kautsar dan QS. Al- Ma`un  
sesuai dengan ilmu tajwid 
Terlampir 
4. 
Berusaha menemukan jawaban tentang apa yang 
sedang didiskusikan  
Terlampir 
            Instrumen: Terlampir 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
4.  
Dapat membaca QS. Al- Kautsar dan 
QS. Al- Ma`un  
Bacalah QS. Al- Kautsar  
dengan benar! 
5.  
Dapat membaca  QS. Al- Kautsar dan 
QS. Al- Ma`un   
Bacalah  QS. Al- Ma`un  
dengan benar! 
6.  
Dapat mengartikan salah satu hadits 
yang berkaitan dengan keutamaan 
menyayangi anak yatim 
Artikan salah satu hadits 
yang berkaitan 
keutamaan menyayangi 
anak yatim   
Instrumen: Terlampir 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
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c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1. 
Dapat mempresentasikan contoh-contoh 
sikap orang yang  mencerminkan prilaku 
isi kandungan Q.S. al-Kautsar (108) dan 
Q.S. al-Ma`un (107)  
Buatlah contoh-contoh sikap 
orang yang  mencerminkan 
prilaku isi kandungan Q.S. 
al-Kautsar (108) dan Q.S. al-
Ma`un (107) Bacalah Q.S. 
Quraisy dengan tartil! 
2. 
Dapat mempresentasikan contoh-contoh 
sikap orang yang  mencerminkan prilaku 
isi kandungan  hadis tentang perilaku 
tolong-menolong riwayat Al-Bukhari dari 
Abdullah Ibnu Umar   
Buatlah contoh-contoh sikap 
orang yang  mencerminkan 
prilaku isi kandungan  hadis 
tentang perilaku tolong-
menolong riwayat Al-
Bukhari dari Abdullah Ibnu 
Umar  ! 
 
 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah 
 
Drs.Sutoyo,M.Pd 
NIP.1965080811993031004 
 Karanganyar, 18 Juli 2017 
Guru Mata pelajaran 
 
Sri Nurnaningsih,S.Ag 
NIP.197211112007102005 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
NO. PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Meyakini  bahwa tolong-
menolong merupakan perintah 
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dari Allah swt dan Rasulullah. 
2 Meyakini bahwa orang yang 
suka tolong-menolong akan 
memperoleh keutamaan di sisi 
Allah swt. 
     
3 Meyakini bahwa orang yang 
menyantuni anak yatim akan 
memperoleh kedudukan yang 
istimewa pada hari qiamat 
     
4 Meyakini bahwa sesame umat 
islam harus ada rasa saling 
tolong- menolong 
     
5 Meyakini bahwa Allah swt 
memberikan pahala kepada 
setiap muslim  
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat Setuju 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
---------- X  100  =   ---------  
Skor maksimal (20) 
 
CATATAN:   
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………… 
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